
BANDUNG- Penjabat (Pj) 
Sekretaris Daerah (Sekda) 
Provinsi Jawa Barat (Jabar) 
Daud Achmad membuka Ra-
pat Koordinasi dan Sinergitas 
Pengelolaan Keuangan Dae-
rah di Jawa Barat di Grand 
Sunshine Resort & Convention, 
Soreang, Kabupaten Bandu-
ng, Selasa (28/1).

Daud mengatakan, rapat 
yang dihadiri para sekda, ke-
pala Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah (Bap-
peda) dan kepala Badan Peng-
elolaan Keuangan dan Aset 
Daerah (BPKAD) dari 27 ka-

bupaten/kota se-Jabar ini 
sangat strategis sebagai lang-
kah awal dari sinergi pengel-
olaan keuangan antara pe-
merintah provinsi dan kabu-
paten/kota. 

“Saya mengajak untuk mem-
bangun komitmen bersama 
melakukan yang terbaik dalam 
pengelolaan keuangan yang 
meliputi penyusunan peren-
canaan, penganggaran, pe-
laksanaan, penatausahaan, 
pelaporan, pertanggungjawa-
ban, dan pengawasan keu-
angan daerah,” ucap Daud.

CIMAHI - Usaha tak akan 
mengkhianati hasil itu memang 
benar adanya, dan dialami 
langsung seorang pria asal 
Desa Tanimulya, Kecamatan 
Ngamprah, Kabupaten Ban-
dung Barat (KBB) bernama 
Merlin Sukmayadin.

Sebab siapa sangka, usaha-
nya berjualan gelang, gan-
tungan kunci, gantungan 
dompet berbahan dasar tali 
parachute (paracord) dari 
lapak emperan membawanya 
meraup omzet hingga Rp200 
juta per bulan.

Saat ditemui di kediamannya, 
tempatnya di Kompleks Puri 
Cipageran Indah 2 Blok C8 
Nomor 35 Desa Tanimulya 

pada Selasa (28/1/2020), pria 
berusia 36 tahun itu mence-
ritakan perjuangannya hing-
ga menjadi sukses dalam 
bisnis tali temali.

“Kalau hobi kerajinan ini 
sejak kuliah, tapi waktu itu 
masih pakai bahan prusik. 
Tahun 2013 baru coba pakai 
bahan paracord, tapi memang 
belum terlalu buming ba-
hannya,” ujarnya.

Dua tahun kemudian, te-
patnya tahun 2015, ayah da-
ri dua anak itu memberanikan 
diri terjun ke bisnis kreasi 
dari bahan paracord dari mu-
lai gelang, gantungan kunci 
hingga gantungan dompet.

Ia mendapat masukan dari 

temannya untuk mengguna-
kan tali paracord yang harus 
diimpor dari luar negeri. Se-
bab di Indonesia belum adan 
perusahaan yang mempro-
duksi bahan baku tersebut.

“Waktu itu saya belanja 
modalnya Rp 5 juta untuk 
ongkos kirim sama bahan 
dari China. Dapat 1 box ba-
han,” sebut Merlin.

Perjuangannya bisnis tali 
temali Merlin dimulai dari la-
pak terbuka atau (lapak empe-
ran), seperti di lokasi Car Free 
Day (CFD) di Kota Bandung. 
Kemudian mulai merambah 
jualan online menggunakan 
media sosial.

Tokoh Sunda 
Meradang
Tah kitu pak polisi 
tewak weh tuman 
ah ngaresahkeun 

Emil Berkomitmen 
Tuntaskan Banjir
Duh Pak Gubernur 
mudah-mudahan 
tiasa aya solusi 
karunya eta para 
korban 
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Keahlian Memainkan Simpul Raup Keuntungan Rp 200 Juta

Kerajinan Gelang Paracord Dipesan Rutin oleh Vendor Adventure

 Baca Kerajinan... Hal 2

Kejar Atas
VIRUS Wuhan-nya terus berkembang tapi menu-

liskannya perlu istirahat sehari. 
Anggap saja DI’s Way hari ini 

selingan: topiknya hanya 
soal sepeda motor.

Tapi sepeda motor tetap 
penting. Pun di Taiwan. 
Baru kali ini saya merasa-
kannya. Naik motor di 
Taipei selama dua hari.

Begitu fleksibel beruru-
san di ibu kota Taiwan itu 
dengan mengendarai 

sepeda motor.
Lebih cepat. Cari parkirnya 
lebih mudah. Banyak lo-

Oleh: Dahlan Iskan

 Baca Ayu... Hal 2

 Baca Emil... Hal 2

 Baca Tokoh... Hal 2

SELEBRITI

Berani mencoba, adalah 
kuncinya dalam memulai 

usaha. Tidak perlu 
modal besar. Sebab, yang 

dibutuhkan kemauan, 
kerja keras dan pantang 

menyerah. Meski 
memulai usaha dari 

kelas emperan Merlin 
kini sudah menjadi 

pengusaha muda kreatif 
dengan omset ratusan 

juta rupiah.

Ayu Ting Ting 
Khawatir Virus Corona 

 Baca Bangun... Hal 2

 Baca Polda... Hal 2BANDUNG- Ketua Tim 
Dokter Penanggulangan Pe-
nyakit Infeksi Menular Khu-
sus RSHS Bandung, Yovita 
Hartantri menyebutkan, dua 
pasien yang diduga terkena 
penyakit virus corona kon-
disinya berangsur membaik.

Namun, pihak RSHS belum 
bisa menyampaikan hasilnya 
lantaran harus  menunggu 
laboraturium yang dikirim 

ke Litbangkes Jakarta. Se-
hingga belum diketahui po-
sitif atau negatifnya kedua 
pasien tersebut.

“Kami masih menunggu, 
mudah-mudahan sore ini su-
dah ada hasilnya dan saya bisa 
pastikan pasien yang pertama, 
kalau dihitung sekembalinya 
dari Cina yaitu sudah 15 hari 
dengan kondisi baik,” kata Yovi-
ta kepada wartawan di RSHS 

Bandung, Selasa (28/1).
Menurutnya, jika pasien 

tersebut hasilnya negatif, pi-
haknya akan tetap melakukan 
pemantauan di ruang isolasi. 
Karena pasien tersebut masih 
menggunakan alat bantu na-
fas. Jadi sampai tim memu-
tuskan, apakah pasien bisa 
dirawat di luar ruang isolasi 
atau tidak.

Soal Dugaan Virus Corona, 
RSHS Tunggu Litbangkes

Bangun Sinergitas 
Pengelolaan Keuangan 

ISTIMEWA

BERIKAN SAMBUTAN: Pj Sekda Provinsi Jabar Daud Achmad saat membuka 
Rakor dan Sinergitas Pengelolaan Keuangan Daerah di Soreang, Selasa (28/1).

ISTIMEWA

TUNJUKKAN BARANG: Pengusaha muda Merlin Sukmayadin saat menunjukkan 
hasil kreatifnya gelang dan kalung di kediamannya di Ngamprah, kemarin (28/1). 

ISTIMEWA

BERIKAN KETERANGAN: dr Yovita Hartantri saat memberikan keterangan soal kondisi 
dua pasien yang diduga terkena virus corona di RSHS, kemarin (28/1). 

JAKARTA - Penyanyi dangdut Ayu Ting Ting turut 
khawatir dengan virus corona yang telah menyebar 
dari Tiongkok ke berbagai negara. Dia menakutkan 
wabah tersebut sampai dan menular di Indonesia.

“Pasti dong, (khawatir) banget. Takut iya (menyebar), 
tapi apapun semua ya berdoa,” kata Ayu Ting Ting 
dalam tayangan YouTube Beepdo, Selasa (28/1).

Pelantun Sambalado itu berharap 
virus corona tidak masuk ke 

Indonesia. Sehingga tidak 
semakin meluas dan 

memakan korban lainnya.
Ibu satu anak itu 

menilai virus corona 
sangat mematikan. 

Bahkan menurutnya 
wabah tersebut 

membuat korban 
seperti 

zombie.
“Gila 

sadis 
bang-

et itu, 
udah 

kayak 
zombie.

 Baca Kejar... Hal 2

FERY BANGKIT, Kota 
Cimahi

Emil Berkomitmen 
Tuntaskan Banjir 

BANDUNG- Pemerintah 
Daerah (Pemda) Provinsi Jawa 
Barat (Jabar) berkomitmen 
untuk mencari solusi penun-
tasan banjir yang terjadi di 
Kabupaten Bandung, di an-
taranya di kawasan Baleendah 
dan Dayeuhkolot.

Gubernur Jabar Ridwan Ka-
mil meninjau langsung loka-
si banjir di Kecamatan Bale-
endah, Kabupaten Bandung, 
Selasa (28/1).

“Ketua RW ketua RT meny-
aksikan bahwa usaha dari 
pemerintah juga dilakukan 
setiap saat. Kami tidak tinggal 
diam, tetapi kalau disebut 100 
persen bebas, saya kira tidak 
boleh takabur lah,” kata Kang 
Emil --sapaan Ridwan Kamil.

Kang Emil mengatakan, ke-
tinggian air terus menyusut 
setiap harinya. Dia berharap 
banjir dapat surut pada minggu 
ini dan masyarakat dapat 
kembali beraktivitas dengan 
normal.

Selain itu, kata Kang Emil, 
Pemda Provinsi Jabar dan 
pemerintah pusat akan mem-
bangun sejumlah infrastruk-
tur pengendali banjir. Salah 
satunya adalah floodway Ci-
sangkuy.

Tokoh Sunda Meradang

 Baca Soal... Hal 2

Tiga Petinggi 
Sunda Empire 
Jadi Tersangka 

BANDUNG- Puluhan tokoh 
dan budayawan Sunda meng-
ecam dan menggugat orga-
nisasi Sunda Empire. Hal itu 
terungkap dalam forum ‘Gem-

pungan’ yang digelar di Ge-
dung Indonesia Menggugat 
(GIM) Jalan Perintis Kemer-
dekaan Bandung, Selasa (28/1).

Forum ‘Gempungan’ sen-
diri diprakarsai Ketua Umum 
Sundawani Wirabuana Rob-
by Maulana Zulkarnaen, Sa-
strawan Sunda Godi Suwarna, 
Ketua Majelis Adat Sunda Ari 
Mulya Subagja, Perwakilan 

Keraton Sumedang Larang 
Lucky Djohari Somawilaga, 
dan Sastrawan Sunda Taufik 
Faturohman.

Ketua Majelis Adat Sunda 
Ari Mulya Subagja di hadapan 
para awak media mengatakan, 
setidaknya terdapat lima 
tuntutan dari para tokoh Sun-
da dan budayawan terhadap 
munculnya fenomena Sunda 

Empire di Indonesia. 
“Keberadaan Sunda Empi-

re sudah sangat meresahkan 
masyarakat, dan kami meng-
utuk keras atas sejumlah per-
nyataannya yang amat sang-
at melenceng dari tata aturan 
bernegara dan berbangsa di 
tingkat nasional maupun In-
ternasional,” kata Ari dikutip 
arcom.com.

Hal senada diungkapkan 
Sastrawan Sunda Taufik Fa-
turohman. Dia menyebut, 
fenomena Sunda Empire te-
lah mengacaukan sendi-sen-
di dan nilai luhur warga Sun-
da. “Masyarakat harus was-
pada atas kesemrawutan yang 
dilakukan organisasi Sunda 
Empire,” ujarnya.

Ketua RW ketua RT 
menyaksikan bahwa 
usaha dari pemerin-
tah juga dilakukan 
setiap saat. Kami 

tidak tinggal diam, 
tetapi kalau disebut 
100 persen bebas, 

saya kira tidak boleh 
takabur lah”

RIDWAN KAMIL
Gubernur Jawa Barat

ISTIMEWA

LEWATI BANJIR: Gubernur Jabar Ridwan Kamil saat meninjau langsung lokasi banjir di Kecamatan Baleendah, Kabupaten Bandung, Selasa (28/1).

“Jadi kalau dibilang Curug 
Jompong (Terowongan 
Nanjung) satu-satunya so-
lusi mengatasi banjir itu 
keliru, tapi dia bagian dari 
sistem,” katanya.

Setelah Terowongan Nanjung, 
pemerintah akan membangun 
kolam retensi di Kelurahan 
Andir dan sodetan (floodway) 
Cisangkuy.



“Tujuan forum gempungan 
ini adalah agar kita memiliki 
kesepahaman yang sama, 
intinya kita harus selalu ber-
satu dan menggunakan nalar 
secara sehat dan berimbang,” 
kata Taufik.

Sedangkan tokoh Sunda 
lainnya, Dadang Hermawan 
atau biasa disapa Mang Utun 
justru berterima kasih atas 
kemunculan Sunda Empire, 
“Bayangkan jika tidak ada 
Sunda Empire, para tokoh 
Sunda tidak akan berkumpul 
dan bersatu di sini, puluhan 
warga Sunda dari berbagai 

latar belakang tumpah ruah 
di Gedung Indonesia Menggu-
gat, maka saya berterima ka-
sih kepada Sunda Empire yang 
telah mempersatukan kita 
kembali,” ujarnya yang lang-
sung disambut tawa para 
peserta forum.

“Namun kita jangan diam 
saja, padahal Sunda Empire 

semakin ngaco dan meng-
obok-obok perasaan dan daya 
nalar kita, marilah kita ber-
sikap mulai hari ini,” pung-
kas Mang Utun.

Di sisi lain, Direktorat Re-
serse Kriminal Umum (Ditre-
skrimum) Polda Jawa Barat 
telah menetapkan tiga peting-
gi Kekaisaran Sunda Empire 

Kena langsung jatuh eng-
gak ada obatnya,” ucap Ayu 
Ting Ting.

Seperti diketahui, virus coro-
na yang berasal dari Tiongkok 
kini tengah jadi perbincang-

an. Sebab, virus tersebut telah 
memakan banyak korban jiwa.

Pemerintah Hubei, Tiongkok, 
mengonfirmasi sebanyak 56 
korban tewas akibat wabah 
itu hingga Minggu (26/1). 
Sementara jumlah kasus yang 
terinfeksi virus corona sudah 
mencapai 2.000.

Kasus virus corona tidak ha-
nya terjadi di Tiongkok. Sekitar 
15 negara sudah terindikasi 
tertular wabah tersebut. Dari 
data Wuhan Coronavirus Glo-
bal Cases, total sudah terdapat 
80 orang meninggal dunia di 
seluruh dunia hingga Senin 
(27/1). (mg3/jpnn/drx)

kasi parkir untuk sepeda mo-
tor di pinggir jalan. Pun di 
pusat kotanya.

Jumlah sepeda motor di 
Taiwan sangat banyak. Serasa 
di Vietnam atau di Indonesia.

Asyik juga naik sepeda mo-
tor di Taipei. Yakni saat harus 
mendatangi lokasi-lokasi 
kampanye pilpres di sana. 
Juga saat mendatangi TPS-TPS 
di hari pemungutan suara.

Tentu saya tidak menge-
ndarainya. Saya dibonceng 
teman lama. Yang dulu sering 
ke Indonesia. Dan sering pu-
la tinggal di rumah saya.

Di Taiwan ada dua jenis SIM 
untuk mengendarai sepeda 
motor. SIM untuk 50 cc ke bawah 
dan SIM untuk di atas 50 cc.

Keluarga teman saya ini 
punya dua mobil: sedan Volvo 
dan Innova. Bapaknya sang-
at fanatik Volvo. Gara-gara 
keselamatannya terjaga saat 
Volvo-nya tabrakan.

Ketika beli mobil baru --se-
telah tabrakan itu-- ia beli 
Volvo lagi. Sebelum perusa-
haan mobil Swedia itu dibeli 
oleh perusahaan mobil Ti-
ongkok, Geely.

Meski punya dua mobil un-
tuk sehari-hari teman saya 
itu pilih pakai sepeda motor. 
Istrinya pun pilih pakai motor. 
Demikian juga anaknya yang 
masih SMA.

Saya lihat memang ada tiga 
sepeda motor di rumah itu. 
Mobil baru dipakai kalau per-
gi sekeluarga.

Saya tidak memberitahunya 
ketika akan ke Taiwan. Khawa-
tir tiba-tiba batal. Atau pindah 
tujuan.

Saya baru menghubunginya 
ketika sudah tiba di hotel. 
Bahkan setelah pulang dari 
makan malam.

Ia kaget saya ada di Taipei. 
Apalagi ketika saya beritahu 
bahwa saya baru saja melihat 
kampanye pilpres.

“Maukah melihat kampanye 
yang lain lagi?” tanyanya.

“Mau. Tapi saya sudah di 
hotel,” kata saya.

“Sekarang saya jemput,” ka-
tanya.

Tapi, katanya, sekarang sudah 
pukul 9 malam. Kampanye 
harus berakhir pukul 10 malam.

Waktunya sudah begitu 
mepet.

“Kalau begitu bolehkah saya 
jemput pakai sepeda motor?“ 
katanya. “Dengan sepeda mo-
tor 10 menit lagi saya bisa sam-
pai di hotel,” tambahnya. “Mau. 
Tidak apa-apa,” jawab saya.

Saya pun siap-siap di lobi. 
Rasanya hanya saya tamu 
hotel bintang 5 ini yang di-
jemput dengan sepeda motor.

Saya bersyukur ia punya 
pikiran menjemput saya den-
gan sepeda motor. Bisa parkir 
di dekat lokasi kampanye.

Kalau naik mobil bisa-bisa 

waktu habis untuk cari tem-
pat parkir.

Di Taiwan pengguna sepeda 
motor banyak sekali. Jumlah 
sepeda motor di Taiwan 13 
juta. Untuk penduduk 23 juta.

Baru sekarang itu saya per-
hatikan: sepeda motor diisti-
mewakan di Taipei.

Di setiap simpang empat ada 
kotak garis putih di atas aspal. 
Kalau lampu lagi merah mo-
bil tidak boleh berhenti di 
kotak itu.

Itulah kotak untuk sepeda 
motor. Saat lampu lalu-lintas 
lagi merah semua sepeda 
motor berhenti di kotak itu. 
Di depan mobil.

Kotak itu cukup besar. Bisa 
dua baris sepeda motor. Tiap 
baris bisa 7 buah.

Begitu lampu menjadi hijau 
sepeda motor yang duluan 
melesat.

Mayoritas sepeda motor di 
sana adalah Kymco. Bentuknya 
seperti motor bebek. “Kymco 
itu sebenarnya Honda,” ujar 
teman saya itu.

Bagaimana Honda bisa men-
jadi Kymco ada ceritanya. 
Waktu itu Honda ingin masuk 
ke Taiwan. Tapi pemerintah 
Taiwan tidak mau Honda ma-
suk begitu saja.

Harus ada alih teknologi. 
Harus pula berpartner den-
gan pengusaha Taiwan.

Maka jadilah Kymco --sepe-
da motor Taiwan dengan tek-
nologi Honda.(Dahlan Iskan) 

Terkait arah kebijakan Peng-
elolaan Keuangan Daerah di 
Jabar, Daud berharap seluruh 
kabupaten/kota mengikuti 
peraturan perundang-undang-
an yang telah diterbitkan oleh 
pemerintah pusat.

Dengan begitu, sinergi peng-
elolaan keuangan pusat dan 
daerah akan terwujud serta 
berorientasi pada kepenting-
an publik, pertumbuhan eko-
nomi, dan penciptaan lapang-
an kerja.

Selain itu, Daud menuturkan 
tiga indikator untuk mengatur 
kualitas Pengelolaan Keuang-
an Daerah. Pertama dan utama 
adalah penetapan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Da-
erah (APBD) yang tepat waktu.

“Alhamdulillah di Jabar semua 
kabupaten/ kota tepat waktu 
untuk penetapan APBD Tahun 
Anggaran 2020,” tambah Daud.

Indikator kedua yaitu tingginya 
penyerapan APBD. Tahun 2019 
sendiri, penyerapan APBD 
Provinsi Jabar diangka yang 
cukup tinggi yakni 92,3 persen.

“Indikator lainnya (ketiga) 
adalah ketepatan penyam-
paian Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah (LKPD), 
kualitas opini pemeriksaan 
keuangan oleh BPK, dan per-
baikan atas indeks persepsi 
korupsi,” papar Daud.

Dalam rapat tersebut, Daud 
pun mengatakan bahwa ang-
garan bantuan keuangan pro-
vinsi TA 2020 kepada kabupa-
ten/kota adalah Rp 7,780 trili-
un, lebih tinggi dibanding tahun 
2019 yaitu Rp 6,205 triliun.

Untuk mempercepat pelaks-
anaan kegiatan, Daud men-
gimbau kabupaten/kota se-
gera menyusun perencanaan 
umum pengadaan barang 
sebagai dasar proses penga-
daan barang dan jasa.

Daud pun mengingatkan 

pemda kabupaten/kota agar 
melaksanakan kegiatan ban-
tuan keuangan tersebut den-
gan sebaik-baiknya, efektif, 
efisien, tepat waktu, dan se-
suai aturan. “Ini untuk meng-
hindari kekeliruan dan peny-
alahgunaan anggaran bantu-
an keuangan,” katanya.

Adapun Pengelolaan Keuang-
an Daerah diatur dalam Pera-
turan Pemerintah (PP) No. 12 
Tahun 2019. PP tersebut meng-
atur korelasi informasi peme-
rintahan daerah dalam satu 
sistem yang terhubung dan 
memberikan kemudahan un-
tuk pemantauan kinerja pe-
merintah pusat ke pemerintah 
daerah serta memberikan 
kemudahan penyampaian in-
formasi pemerintah daerah 
kepada masyarakat dengan 
harapan mewujudkan tiga 
pilar tata kelola keuangan 
daerah yang baik yaitu trans-
paransi, akuntabilitas, dan 
partisipatif. (mg1/drx)
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“Pas jualan emperan itu, 
masih banyak yang nyangka 
bahannya prusik soalnya har-
ganya memang beda. Saya 
juga aneh kok paracord belum 
banyak dikenal di sini,” ung-
kapnya.

Dari hasil penjualannya, 
omzet yang ia hasilkan hanya 
sekitar Rp 3-4 juta dalam se-
bulan. “Kalau sekali jualan di 
lapak kadang Rp 200 ribu, 
kadang gak dapat malah jadi 
nombok bayar lapak. Kalau 
dari jualan online sekitar Rp 
300 ribu sehari,” beber Merlin.

Dua tahun kemudian, atau 

akhir tahun 2017, peruntung-
an mulai menaungi Merlin 
ketika ia mendapat pesanan 
secara Cash on Delivery (COD) 
di dekat sebuah toko perusa-
haan outdoor Kota Bandung.

“Kalau ada yang pesen on-
line, saya kan bikin gelang 
paracord itu langsung di tem-
pat karena disesuaikan den-
gan ukuran pemakai. Tiba-ti-
ba ada seseorang yang me-
nyarankan untuk masukin 
penawaran ke perusahaan 
outdor itu,” jelasnya.

Setelah memperlihatkan 
caranya membuat gelang da-
ri paracord di hadapan pim-
pinan perusahaan outdoor 
besar itu, akhirnya karyanya 

dipakai untuk menjadi pe-
masok (vendor). “Allhamdu-
lilah kerajinan tangan saya 
dipakai,” ucap Merlin.

Sejak saat itulah omzet yang 
didapatnya naik drastis dari 
Rp 3-4 juta per bulan menja-
di Rp 200 juta per bulan. Ha-
sil kerajinan tangannya itu 
diganjar hingga lima tahun 
kontrak menjadi vendor pe-
rusahaan outdoor besar.

Untuk bahan baku para-
cordnya, Merlin masih ma-
sih mengandalkan impor 
dari China sebulan sekali. 
Setiap belanja, tali paracord 
yang datang bisa mencapai 
15 koli.

Dari 15 koli paracord itu, 

diperkirakan dalam sebulan-
nya bisa menghasilkan 10 
ribu pcs berbagai macam 
dari mulai gelang, gantungan 
kunci, gantungan dompet dan 
sebagainya.

“Kalau gelang itu kisaran 2-3 
meter untuk 1 pcs-nya. Kalau 
gantungan kunci 1-1,5 meter. 
Tergantung model juga,” te-
rangnya.

Alat yang digunakan Merlin 
dan kelima pekerjanya untuk 
menganyam tali paracord itu 
menggunakan jig, jarum dan 
gunting. Dari alat itu bisa di-
buat berbagai seni mengany-
am tali dari mulai Cobra, 
Sanctified Covenant hingga 
Honeybee.(*)

“Kalau memang bisa dirawat 
di luar ruang isolasi, pasien 
akan dikembalikan ke rumah 
sakit Boromeus sesuai deng-
an permintaan keluarga,” 
katanya.

Untuk pasien pertama yang 
berkewarganegaraan Cina 
tersebut, hanya terjangkit 
demam tanpa batuk dan ny-
eri tenggorokan. “Jadi pihak 

rumah sakit hanya membe-
rikan obat penurun panas, 
dan kondisi pasien saat ini 
sangat baik. Saya bisa pastikan 
kondisinya saat ini baik dan 
mudah-mudanan bisa pulang,” 
cetusnya.

Untuk pasien kedua yang 
berasal dari Kota Bandung, 
mengalami keluhan perna-
fasan bagian bawah. Dirinya 
meyakini kemungkinan pert-
ama hanya infeksi bakteri.

“Untuk pasien kedua masih 

dalam pengobatan. Jadi kita 
akan tetap meberikan anti-
biotik dan juga kita akan 
memberikan obat anti virus,” 
paparnya.

Terkait Kemenkes yang 
sudah mengeluarkan per-
nyataan bahwa dua pasien 
tersebut kemungkinan ne-
gatif corona, dia mengatakan, 
belum mendapatkan infor-
masi resmi.

“Kami ada proses pengirim 
form, sempel. Maksudnya 

pada saat sampel itu dikirim, 
itu kami menyertakan 1 form 
pemeriksaan” ucapnya. Untuk 
hasinya apakah positif atau 
negatif, pihaknya harus me-
lihat dulu hasil form yang 
dikirim ke Litbangkes Jakarta.

“Saat ini saya belum me-
nerima, bahkan tim labora-
torium juga belum menda-
patkan hasil itu, sehingga 
kami belum bisa menyatakan 
hasilnya sekarang,” pung-
kasnya. (mg1/drx)

“Tapi nanti kalau sudah se-
lesai dibelokkan atau istilahnya 
floodway. Itu Insyaallah 90 
persen air yang biasa tum-
pahnya ke Baleendah dan 
Dayeuhkolot bisa dibelokkan,” 
kata Kang Emil.

“Jadi, kami mohon maaf 
dengan kerja keras di tahun 
2020 kejadian seperti ini di-
masa depan bisa jauh lebih 
berkurang,” imbuhnya.

Sementara, Wakil Gubernur 
(Wagub) Jawa Barat (Jabar) 
Uu Ruzhanul Ulum ikut me-
ninjau lokasi banjir di Keca-
matan Dayeuhkolot. Selain 
itu, Uu menyerahkan bantu-
an logistik untuk penanganan 
banjir dan pengungsi.

Dalam kegiatan tersebut, Uu 
mendengarkan semua keluhan 
dan permintaan dari masya-
rakat terdampak banjir. Mulai 
dari bantuan logistik sampai 

sarana dan prasarana yang 
diperlukan.

“Saya mendengar langsung 
apa yang diharapkan masy-
arakat, tadi ada yang minta 
perahu karena perahu dari 
desa sudah rusak, tadi juga 
ada yang minta sembako kare-
na mereka tidak bisa masak. 
Jadi yang didengar dan dilihat 
oleh kami hari ini akan kami 
bawa ke tingkat provinsi un-
tuk segera ditindak,” kata Uu.

Selain itu, kata Uu, masyara-
kat memerlukan saluran air di 
sepanjang sungai supaya gen-
angan surut lebih cepat. Dia 
pun menyatakan, Pemerintah 
Daerah (Pemda) Provinsi Jabar 
akan menindak perusahan-pe-
rusahaan yang membuang 
limbah saat banjir.

“Ada keinginan masyarakat 
membuat selokan atau sung-
ai itu diluruskan supaya air 
cepat langsung ke sungai Ci-
tarum. Tapi di sini ada sebu-
ah perusahaan yang tanah itu 

dijadikan tempat parkir, oleh 
karena itu kami akan berko-
ordinasi hari ini kepada me-
reka (perusahaan) bagaima-
na caranya supaya mereka 
memberikan izin tanah itu 
disodet (digali) atau apa sana 
supaya air lurus alurnya jadi 
air cepat surutnya,” katanya.

Untuk diketahui, banjir juga 
tak hanya terjadi di Kabupa-
ten Bandung. Namun, me-
rendam di kawasan Gedeba-
ge Kota Bandung. 

Wahana Lingkungan Hidup 
Indonesia (Walhi) Jawa Ba-
rat menyoroti soal alih fung-
si lahan yang menjadi peny-
ebab banjir.

Direktur Eksekutif Walhi Jawa 
Barat, Meiki W Paendong meng-
atakan, salah satu penyebab 
banjir Gedebage adalah akibat 
adanya alih fungsi lahan seka-
la besar hingga menyebabkan 
ketahanan tanah untuk meny-
erap air tidak lagi kuat.

“Adanya alih fungsi lahan 

secara besar-besaran di Gede-
bage menyebabkan secara 
ekologi fungsi ketahanan ta-
nah melemah.“ ujar Meiki saat 
dihubungi, Selasa (28/1).

Adanya eksploitasi tanah 
akibat pembangunan dan 
tata ruang yang melegalkan 
pembangunan hingga tanah 
tidak lagi sanggup menahan 
air menjadi salah satu peny-
ebab banjir. Mengingat bebe-
rapa kawasan daerah Gede-
bage merupakan rawa.

“Sehingga ketika terjadi 
hujan dengan intensitas be-
sar, akan menyebabkan ada-
nya genangan. Nah penga-
lihan rawa-rawa ini juga 
mengakibatkan lahan beru-
bah menjadi bangunan dan 
tidak ada lagi penahan air. 
Sementara, pembangunan 
dan pelebaran kawasan be-
ton saja besar, kalau penam-
pung air dengan kapasitas 
kecil maka akan banjir,” 
tandasnya. (mg1/mg4/drx)

 KERAJINAN
Sambungan dari hal 1

 SOAL
Sambungan dari hal 1

 EMIL
Sambungan dari hal 1

 AYU
Sambungan dari hal 1

 KEJAR
Sambungan dari hal 1

 BANGUN
Sambungan dari hal 1

Pantang Menyerah dan Kerja Keras

Dua Pasien dalam Kondisi Membaik

Terowongan Nanjung dan Kolam Retensi Digenjot

 TOKOH
Sambungan dari hal 1

Dijerat Pasal Berita Bohong

Sangat Mematikan Seperti Zombie

Asyiknya Naik Motor di Taipei

Dibutuhkan Perencanaan dan Pengawasan 

sebagai tersangka.
Ketiganya adalah Bank Nas-

ri,56, yang mengaku sebagai 
Perdana Menteri, Raden Ratna 
Ningrum,56, sebagai Kaisar, 
dan Ki Agung Raden Rangga 
Sasana,53, sebagai Sekretaris 
Jenderal Kekaisaran Sunda. Saat 
pengungkapan kasus, polisi 
hanya menghadirkan dua ter-
sangka Nasri dan Ratna.

Kedua tersangka merupakan 
petinggi Kekaisaran Sunda 
yang mengenakan baju ter-
sangka berwarna biru. Semen-
tara untuk Ranggasasana, 
Saptono mengatakan itu ter-
sangka dalam perjalanan 
menuju Polda Jawa Barat.

Nasri dan Ratna merupakan 
suami istri yang berdomisili 
di Kecamatan Margahayu, 
Kabupaten Bandung. Semen-
tara Rangga Sasana warga 
Kecamatan Cipocok Jaya, 
Kota Serang, Banten.

Direktur Reskrimum Polda 
Jawa Barat, Kombes Pol Hen-
dra Suhartiyono menyebutkan, 

tiga tersangka ini dijerat dua 
pasal, salah satunya tentang 
berita bohong karena mem-
buat masyarakat resah tentang 
kebenaran sejarah.

“Mengajak masyarakat ber-
tanya-tanya apakah benar 
yang diminta Kerajaan Sunda 
ini, itu kan sama saja mem-
buat resah masyarakat,” kata 
Hendra di Mapolda Jabar, 
Selasa (28/1).

Kabid Humas Polda Jawa 
Barat, Kombes Pol Saptono 
Erlangga menambahkan, sta-
tus penetapan terhadap tiga 
petinggi Kekaisaran Sunda 
merupakan tindak lanjut da-
ri laporan budayawan sebagai 
Ketua Majelis Adat Sunda, Ari 
Mulia. Kemudian polisi me-
minta keterangan dari per-
wakilan saksi Sunda Kekai-
saran juga saksi ahli.

“Kemudian penyidik   telah 
melakukan gelar perkara yang 
terkait dengan Kekaisaran 
Sunda, dari hasil keterangan 
ahli dari alat bukti penyidik   

berkesimpulan bahwa kasus 
ini memenuhi yang tidak di-
tentukan,” kata Saptono.

Atas tindakannya, tiga ter-
sangka petinggi Kekaisaran 
Sunda itu dijerat pasal selesai 
dengan hukuman penjara mak-
simal 10 tahun Polisi menjerat 
mereka dengan Pasal 14 dan 
Pasal 15 Undang-Undang Re-
publik Indonesia Nomor 1 
Tahun 1946 tentang penyeba-
ran berita bohong dan meny-
iarkan kabar yang tidak wajib.

Polisi juga telah mengaman-
kan barang bukti di antaranya 
soal struktur dan berkas surat 
balasan yang diklaim dari pihak 
PBB. Tercatat, ada sekitar 1.000 
pengikut dari kelompok Sunda 
Empire tersebut. 

Untuk diketahui, viralnya 
kelompok Sunda Empire ini 
pertama kali muncul di media 
sosial (medsos). Dalam video 
yang diunggah tampak bany-
ak pengikut kelompok yang 
mengklaim akan menguasai 
dunia ini. (mg4/bbs/drx)

ISTIMEWA

JADI TERSANGKA: Petinggi Sunda Empire Nasri dan Ratna yang juga suami istri resmi ditetapkan menjadi tersangka oleh pihak kepolisian.



kesehatan

rabu, 29 januari 2020 3

Alamat : Jalan Jend. Sudirman Sarimulya
(Depan Ruko Sudirman Center) Cikampek  
Telp:0264 8332000, Fax: (0264) 8331001

Manager ULP Subang         Manager ULP Pagaden         Manager ULP Pamanukan

Fokus Bangun 
Jalan Poros Desa

PUSAKAJAYA- Camat 
Pusakajaya Drs Vino Sub-
riadi menyebut, Kecamatan 
Pusakajaya siap menggelar 
Musrenbang tingkat Keca-
matan pada Februari nanti. 
Hal itu ia utarakan usai 
memimpin rapat Pra Mus-
renbang sekaligus ming-
gon di Aula Desa Cigugur, 
Selasa (28/1).

“Insya Allah sudah siap. 
Tentu nanti akan dibahas 
usulan-usulan yang telah 
masuk dari desa-desa,” 
jelas Camat Vino.

Ia menyampaikan, pada 

Musrenbang nanti, peren-
canaan yang akan dibahas 
yakni untuk kegiatan 2021. 
Untuk tahun ini secara 
umum, ia belum mengeta-
hui kegiatan apa yang akan 
dilaksanakan dari hasil 
Musrenbang tahun 2019 
lalu. “Tapi saya bertang-
gungjawab atas pelaksa-
naanya, meskipun secara 
perencanaan waktu itu saya 
belum menjabat disini,” 
jelas Vino.

Ia juga menegaskan, da-
lam Musrenbang nanti 
tidak akan menganut bagi-
bagi dalam hal pos ang-
garan dana kewilayahan. 
Ia mengaku akan men-
erima setiap usulan yang 

ada dan akan diputuskan 
secara bersama dengan 
skala prioritas. “Semuanya 
akan difasilitasi, mana yang 
prioritas dan tidak ada pilih 
kasih,” imbuhnya

Selanjutnya Vino men-
jelaskan, dana kewilayahan 
kecamatan untuk penyele-
saian infrastruktur di Keca-
matan Pusakajaya. Menu-
rutnya, ada beberapa per-
timbangan penyelesaian 
infrastruktur perlu diper-
cepat salah satunya mem-
perhatikan keberadaan 
Pelabuhan Patimban.

“Dana kewilayahan un-
tuk tahun 2021 tidak akan 
diambil kecamatan untuk 
membangun kantor, bukan 

saya tidak perlu, kantor 
itu penting, tapi ada hal 
yang lebih penting lagi,” 
ucapnya

Dana kewilayahan akan 
dialokasikan untuk pem-
bangunan infrastruktur di 
wilayah Cigugur, Karang-
anyar-Rangdu, jalan antar 
dusun di Desa Karanganyar 
serta Cigugur-Bojong Jaya. 

“Insyaallah kalau itu bisa 
direalisasikan, manfaat-
nya untuk masyarakat san-
gat besar. Seperti di Desa 
Karanganyar dari Pantura 
ke Sukarasa atau Sukaenok, 
untuk jalan pengangkutan 
hasil pertanian juga sangat 
berguna kalau jalanya ba-
gus,” ucapnya. (ygi/dan) 

Musrenbang Pilah 
Skala Prioritas

YOGI MIFTAHUL FAHMI/PASUNDAN EKSPRES

ASPIRASI: Rapat pra Musnrenbang Kec. Pusakajaya di Cigugur menyerap aspirasi awal sebelum pelaksanaan Musrenbang tingkat Kecamatan, 
Selasa (28/1).

SUBANG-Kantor KUA 
Purwadadi dijebol pencuri, 
sejumlah barang elektron-
ik, laptop dan komputer 
digondol entah kemana. 
Diduga pelaku tak sendi-
rian dan beraksi saat lepas 
tengah malam.

Kepala KUA Kecamatan 
Purwadadi  Warsono S,HI 
saat dihubungi Pasun-
dan Ekspres mengatakan, 
kantornya tersebut telah 
dibobol oleh kawanan 
pencuri spesialis tengah 
malam.

Diapun mengetahui kabar 
tersebut dari salahsatu 
karyawannya, saat mem-
buka kantor di pagi hari. 
Kondisi pintu di empat 
ruangan sudah dijebol dan 
rusak dan keadaan kantor-
pun berantakan.

“Ya ketahuannya pada 
pagi hari pukul 07.30 WIB, 
karyawan langsung laporan 
ke saya. Kamipun langsung 
melaporkan kejadian terse-
but ke Polsek Purwadadi,” 
katanya.

Dijelaskan Warsono, pen-
curi tersebut diduga lebih 
dari satu orang, dan juga 
masuk dari pintu samp-
ing Kantor KUA. Dan mu-
lai melakukan aksinya, 
setelah memasuki pintu 
samping.

Pelaku masuk ke 4  ruan-
gan dan semua pintunya 
dirusak, yaitu ruangan nya, 
ruangan aula haji, dan juga 
ruangan staf dan mengam-
bil barang - barang eletron-
ik. Pelaku juga mengambil 
cctv yang ada di ruangan 
tersebut.

“Seprtinya pelaku sangat 
ahli dibidangnya dikar-
enakan cctv juga ikut di-
ambil agar tidak ketahuan,” 
ujarnya.

Warsono mengatakan, 
sejumlah barang elektronik 
yang digondol yaitu, TV 50 
inchi dan 40 inchi, laptop 
dan  monitor komputer. 
Namun saat dicek sekitar 
jarak 100 meter dari kantor 
KUA, ditemukan CPU dan 
TV 32 inchi. Diduga kawa-

nan pencuri itu, terbebani 
oleh barang curian yang 
banyak, sehingga sebagian 
barang ditinggalkan.

“Mungkin karena banyak 
barang yang dibawanya, 
sebagian dibuang tak jauh 
dari kantor,” tuturnya.

Dijelaskan Wars ono, 
mengenai kerugian dita-
ksir sekitar Rp 32 jutaan, 
dirinya meminta kepada 
pihak Polsek Purwadadi 
bisa mengungkap adanya 
pencurian tersebut dikar-
enakan memang ini baru 
pertama kali KUA purwa-
dadi di bobol oleh maling.

“ kami ingin pelakunya  
tertangkap,” ucapnya.

Sementara itu Kapol-
sek Purwadadi AKP Jus-
di Sachlan mengatakan, 
pihaknya langsung melaku-
kan pengecekan dan olah 
TKP untuk melakukan pe-
nyelidikan adanya pencu-
rian tersebut.

 “ kita lakukan penyeldi-
kan terhadap kasus ini,” 
tukasnya.(ygo/dan)

KUA Dibobol, Barang Elektronik 
Digondol Pelaku

YUGO EROSPRI/PASUNDAN EKSPRES

DIBOBOL: Kepala KUA Purwadadi Warsono, menunjukkan ruangan dan barang-barang elektronik yang dicuri 
dengan cara dibobol.

PUSAKAJAYA-Pemerin-
tah Desa Cigugur masih 
prioritaskan penyelesaian 
infrastruktur di tahun APB-
Des 2020. Hal ini diutara-
kan Kepala Desa Cigugur 
H. Carnaka saat ditemui 
di Kantor Desa Cigugur, 
kemarin (28/1).

H. Carnaka menyebut, 
porsi untuk pembangunan 
infrstruktur APBDes men-
capai 60%. Anggaran terse-
but akan direalisasikan 
untuk penyelesaian jalan 
gang. “Insya Allah kami 
akan lakukan penyelesaian 
jalan dan gang yang ada di 
desa,” ucapnya.

Selain itu, Dusun Pekan-
dangan juga masuk dalam 
rencana pembangunan di 
Desa Cigugur disamping 
memberikan backup pada 
program-program yang 
mendukung usaha perta-
nian.

“Soal pertanian juga tidak 
kita lupakan, tetap kalau 
infrastuktur sudah selesai, 
selanjutnya ke jalan usaha 
tani, tapi untuk sekarang 
Insya Allah ada TPT/lean-
ing dulu,” ucapnya.

Ia juga menyebut bahwa 
usulan mengenai program 

Infrastruktur Jadi Prioritas 
Program Desa

pertanian menjadi salah 
satu hal yang krusial, da-
lam hal ini penyediaan 
infrastruktur penunjang 
pertanian. “Jadi jalan itu 
kan dipakai untuk bertani, 
untuk pemupukan maupun 
angkut hasil panen , jadi 
harus dibenahi. Soal irigasi 
juga itu jadi perhatian,” un-
gkap Carnaka. 

Lalu, yang tak kalah pent-
ing, sesuai dengan program 
Bupati, Pemdes Cigugur 
berencana membuka lahan 
untuk tempat pembuangan 
sampah sementara di ta-
hun 2020 ini. 

“Insya Allah akan dibuat-
kan tahun ini, untuk teknis-
nya itu nanti,” ucapnya. 
(ygi/dan)

H. Carnaka

Dinkes Waspadai Virus Corona
KARAWANG-Dinas Kesehatan Karawang mulai 

melakukan waspada dini virus corona. Kewasp-
adaan itu dilakukan dengan mengirimkan surat 
edaran kepada seluruh puskesmas dan rumah sakit 
di Karawang.

Plt Kepala Dinas Kesehatan Karawang, Nurdin 
Hidayat mengatakan kewaspadaan dini dilakukan 
dengan melakukan standar operasional kewasp-
adaan virus corona dan peningkatan sosialisasi 
etika batuk dan bersin.

“Nanti ada SOP nya, yang kita siapkan dari 
Puskesmas hingga ke Rumah Sakit. Setelah itu juga 
ada peningkatan sosilisasi etika batuk dan bersin 
kepada masyarakat. Bagaimana ketika batuk dan 
bersin untuk menutup mulutnya,” kata Nurdin, 
Selasa (28/1).

Untuk SOP kewaspadaan virus corona, Dinas 
Kesehatan untuk pihak Puskesmas siaga, namun 
jika adanya pasien yang mengalami batuk berat 
dan dinilai suspect. Maka segera dirujuk ke RSUD 
Karawang.

“Jadi Puskesmas jangan menyimpulkan. Nanti 
biar rumah sakit dengan dokter spesialis paru yang 
memeriksa. Jika sudah positif akan segera dirujuk 
keenam rumah sakit khusus penanganan virus 
korona,” kata dia.

Ia mengimbau kepada masyarakat Karawang 
untuk tetap tenang. Ketika ada masyarakat yang 
mengalami gejala batuk berat dan pilek dengan 
sebelumnya pernah berpergian ke negera tertentu 
khususnya China, maka untuk segera melakukan 
pemeriksaan kesehatan.

Sementara Direktur RSUD Karawang, Sri Sugi-
hartati menyebutkan telah menyiapkan lima ruang 
isolasi untuk pasien suspect corona.

“Yang kita siapkan ada 5 kamar dalam satu ruan-
gan isolasi,” terangnya.(aef/dan)



pertama bagi seorang anak, 
karena pada dasarnya ling-
kungan keluarga merupakan 
lembaga pendidikan pertama 
bagi anak untuk mengenal dan 
belajar tentang lingkungannya. 
Keluarga sebagai basic atau 
dasar dari pendidikan, karena 
dalam keluarga lah pertama 
kali diajarkan tentang cara 
berprilaku dan bertindak, yang 
nantinya akan berpengaruh 
pada sikap seorang anak dalam 
bertindak. Dalam keluarga lah 
proses sosialisasi pertama anak, 
ia akan melihat, mengamati 
serta mencerna berbagai in-
formasi yang ia dapatkan da-
lam keluarga. 

Bagaimana cara orang tua 
berkomunikasi, serta cara orang 
tua bertindak. Segala hal yang 
terjadi dalam keluarga akan 
direkam dalam ingatan anak. 

Disinilah peran orang tua 
sangat besar dalam mencip-
takan suasana kondusif dalam 
rumahnya. Agar anak dapat 
belajar secara baik sesuai 
dengan tingkat perkembangan-
nya. Lantas seperti apa peran 
orang tua dalam building cha-
racter ini? Akan lebih efektif 
bila orang tua memberikan 
tauladan yang baik disetiap 
tindakannya, dengan harapan 
agar nantinya dapat menjadi 
contoh untuk anak-anaknya 
kelak.

Karakter anak akan terben-
tuk dari hasil pemahaman 3 
hubungan yang pasti akan 
dialami oleh setiap manusia, 
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PENGERTIAN Character 
Building dalam segi bahasa 
yakni terdiri dari 2 suku kata 
yaitu membangun (to build) 
dan karakter (character) ar-
tinya membangun yang mem-
punyai sifat memperbaiki, 
membina, mendirikan. Se-
dangkan karakter adalah 
tabiat, watak, aklak atau bu-
di pekerti yang membedakan 
seserang dari yang lain.

Dalam konteks pendidikan 
(Modul Diklat LAN RI) peng-
ertian Membangun Karekter 
(character building) adalah 
suatu proses atau usaha yang 
dilakukan untuk membina, 
memperbaiki dan atau mem-
bentuk tabiat, watak, sifat 
kejiwaan, akhlak (budi pe-
kerti), insan manusia (masy-
arakat) sehingga menunjuk-
kan perangai dan tingkah 

laku yang baik berlandaskan 
nilai-nilai pancasila.

Lantas siapa yang harus ber-
peran aktif dalam penanaman 
c h a r a c t e r  b u i l d i n g 
itu?jawabannya adalah orang 
tua. Mengapa membangun 
pendidikan karakter anak se-
jak usia dini itu sangat penting? 
Ya, sangat penting. Karena saat 
anak masih ada pada masa 
usia dini atau lebih sering 
kita dengar sebagai masa emas 
anak (golden age), otak anak 
berkembang sangat cepat 
menerima dan menyerap ber-
bagai informasi, bahkan  tidak 
melihat baik dan buruknya 
informasi yang ia dapatkan.

Mengapa orang tua yang 
harus berperan aktif? Seperti 
kita ketahui bersama orang 
tua yakni keluarga, adalah 
tempat untuk bersosialisasi 

Pentingnya Character Building Sejak Usia Dini
yaitu hubungan dengan diri 
sendiri, dengan lingkungan, 
dan hubungan  dengan Tuhan 
Yang Maha Esa.  Setiap hasil 
hubungan tersebut akan 
memberikan pemaknaan/ 
pemahaman yang pada 
akhirya menjadi nilai dan 
keyakinan pada diri anak. 
Seorang anakpun akan dapat 
melihat sera mencerna pe-
rilaku orang tuanya. Karena 
itu ia akan mencontoh se-
perti apa yang dilakukan oleh 
orang tuanya, yang secara 
otomatis terekam dalam 
ingatan sang anak. Maka 
dari itu sangatlah penting 
menciptakan lingkungan 
keluarga yang sehat, anak 
diajarkan untuk berprilaku 
sopan dan santun, menghar-
gai serta menghormati orang 
lain, terlepas orang lain itu 

lebih dewasa, ataupun lebih 
muda, dan yang terpenting  
adalah hubungan baik deng-
an sang pencipta.

Tentunya sebagai orang tua 
tidak hanya menasehati anak 
untuk berprilaku baik, namun 
harus diwujudkan dalam ben-
tuk sikap atau tindakan, untuk 
memberikan contoh yang baik. 
Karena sangat mustahil bagi 
orang tua yang mengharapkan 

anaknya berprilaku santun, 
dapat menghargai dan men-
ghormati orang lain, beribadah 
dengan baik,apabila orang 
tuanya sendiri tidak membe-
rikan tauladan yang baik. 
Seorang anak tidak bisa me-
milih lahir dari keluarga se-
perti apa, tapi menjadi orang 
tua yang baik adalah sebuah 
pelihan yang penuh dengan 
tantangan. (**)

Hasil Medis, 
Korban 
Diduga Sakit

PASEH - Warga Dusun Su-
kahurip RT 02 RW 03 Desa 
Legok Kaler Kecamatan Paseh, 
mendadak gempar. Seorang 
warga setempat, Mamah, 75, 
ditemukan dalam keadaan 
meninggal dunia di dapur 
rumahnya, sekitar pukul 07.30, 
kemarin (28/1).

Pertama kali ditemukan saksi, 
Mamah nampak dalam posisi 
tertelungkup/bersujud. ”Awal-
nya korban Mamah ditemu-
kan oleh saksi Tini, yang 
merupakan tetangga korban. 
Tini merasa curiga karena 
Mamah tidak keluar rumah 
dalam beberapa hari,” ujar 
Kapolres Sumedang AKBP 
Dwi Indra Laksmana SIK MSi 
melalui Kapolsek Paseh AKP 
Kurnia.

Saat itu, kata kapolsek, Tini 
melihat Mamah tertelungkup 

di dapur rumahnya dari jen-
dela dapur rumah korban 
Mamah. Kemudian, Tini me-
manggil saksi Ade Salim dan 
Nana untuk meminta ban-
tuan memindahkan korban 
ke tengah rumah.

”Mereka juga melaporkan 
kejadian adanya korban me-
ninggal dunia ke peerangkat 
Desa Legok Kaler, piket Polsek 
Paseh dan piket Koramil PWK 
Paseh,” jelasnya.

Dikatakan, adapun hasil 
pemeriksaan dari tim medis 

Puskesmas Paseh dr Gina 
Rahadiana pada korban ter-
dapat luka lecet di kelopak 
mata, lidah posisinya menjulur 
tergigit dan adanya kotoran 
di dubur.

”Pihak tim medis Puskesmas 
Paseh menyatakan korban 
diduga meninggal dunia di-
karenakan sakit. Tidak terda-
pat tanda-tanda adanya ke-
kerasan, baik oleh benda 
tajam ataupun benda tumpul. 
Hal itu diperkuat oleh saksi 
Tini korban mempunyai ri-

wayat penyakit darah tinggi,” 
paparnya.

Dijelaskan, pihak keluarga 
korban menerima atas ke-
jadian tersebut sebagai mu-
sibah dan tidak akan  dila-
kukan otopsi. Selanjutnya, 
dibuatkan pernyataan oleh 
perangkat Desa Legok Kaler 
dan ditandatanganu pihak 
keluarga korban melalui 
anaknya, Tisna Pahrudin. 
”Pernyataan itu sendiri die-
tahui Kepala Desa Legok 
Kaler,” tukasnya. (atp)

MENTERI Pendidikan dan 
Kebudayaan (Mendikbud) 
Nadiem Makarim meluncur-
kan kebijakan Merdeka Belajar: 
Kampus Merdeka, bagi per-
guruan tinggi, di Lantai 2 
Gedung D, Kemendikbud. 
Melalui kebijakan tersebut, 
baik perguruan tinggi negeri 
maupun swasta yang bera-
kreditasi A dan B diberikan 
otonomi untuk membuka 
program studi (prodi) baru, 
sesuai kebutuhan masa depan. 
“Tantangan perguruan ting-
gi dewasa ini adalah bagai-
mana mereka mampu men-
jawab kebutuhan industri, 
bahkan kebutuhan negara,” 
kata Mendikbud.

Mendikbud Nadiem menya-
kini bahwa perguruan tinggi 
memiliki kontribusi besar 
terhadap pembangunan SDM 
unggul di Indonesia. Menurut 
dia, setelah meraih gelar sar-
jana, para lulusan S1 akan 
langsung menghadapi tan-
tangan di dunia kerja. ”Maka 
inilah saatnya kita tingkatkan 
kualitas lulusan S1 kita,” tu-
turnya.

Mendikbud mengatakan, 
solusi untuk menjawab tan-
tangan tersebut adalah deng-
an mendukung kolaborasi 
antara universitas dengan 
berbagai pihak di luar kampus 
untuk menciptakan prodi-
prodi baru. Melalui kebijakan 
ini, kesempatan bagi pergu-
ruan tinggi yang memiliki 
akreditasi A dan B untuk be-
kerja sama dengan organi-
sasi dan/atau QS top 100 World 
Universities lebih terbuka. 
Perizinan untuk membuka 
prodi bagi perguruan tinggi 
yang berakreditasi A dan B 
tetap menjalankan prosedur 
yang ditetapkan namun 
dengan proses yang lebih 
mudah.

Artinya, perguruan tinggi 
dengan akreditasi A dan B 
bahkan yang telah menjalin 
kerja sama dengan organi-
sasi tersebut mendapat ke-
mudahan untuk membuka 
prodi baru. Asal mereka bisa 
membuktikan telah melaku-
kan kerja sama dengan pe-
rusahaan kelas dunia, orga-
nisasi nirlaba seperti PBB,  
Bank Dunia, USAID,  BUMN, 
BUMD,  atau top 100 World 
Universities berdasarkan QS 
ranking.

Kerja sama dengan organi-
sasi tersebut mencakup peny-
usunan kurikulum, praktik 
kerja, dan penyerapan la-
pangan kerja. Kementerian, 
kata Mendikbud, akan be-
kerja sama dengan pergu-
ruan tinggi dan mitra prodi 
untuk melakukan pengawa-
san. Jika bisa dibuktikan ada 
kerja sama yang nyata dan 
riil antara kedua belah pihak, 
prodi baru tersebut akan 

mendapatkan akreditasi C 
dari BAN PT.  ”Kalau ada buk-
tinya akan diberikan izin 
membuka program studi,” 
katanya.

Mendikbud menambahkan, 
sebagai ujung tombak peny-
iapan SDM sudah semestinya 
perguruan tinggi terus ber-
gerak dan berbenah dalam 
memperkuat bekal para sar-
jana di Indonesia sesuai 
dengan perkembangan zaman. 
Perguruan tinggi, kata dia, 
harus lebih cepat berinovasi 
dibandingkan jalur pendidi-
kan lainnya karena harus 
adaptif dan berubah dengan 
lincah menyesuaikan dengan 
kebutuhan di dunia kerja.  

Inovasi dalam pembelajaran 
dan pengabdian masyarakat 
adalah tujuan utama pendi-
dikan tinggi.  Inovasi hanya 
bisa terjadi di dalam suatu 
ekosistem yang tidak diba-
tasi. Menurut Mendikbud, ini 
adalah spirit dari konsep 
kampus merdeka. Melalui 
kebijakan kampus merdeka, 
Kemendikbud ingin mem-
permudah prosedur pembu-
kaan prodi. Adapun prodi 
tersebut bukan di bidang 
kesehatan dan pendidikan.  
Kesehatan termasuk pendi-
dikan dokter, farmasi, kebi-
danan, kesehatan masyarakat, 
dan jurusan-jurusan keseha-
tan lainnya.

Senada dengan hal itu, De-
kan Seni Rupa Institut Kese-
nian Jakarta, Indah Tjahtjawu-
lan menyampaikan antusi-
asnya ketika pembukaan 
prodi yang sesuai dengan 
kebutuhan industri akan di-
permudah. Selama ini, kata 
dia, pembukaan prodi baru 
memakan waktu dalam aspek 
administratif. “Misalnya se-
perti pengumpulan dokumen, 
padahal pembukaan prodi 
baru di universitas kami si-
fatnya juga mendesak meny-
esuaikan dengan kebutuhan 
industri,” ungkap Indah.

Indah mengatakan, kebijakan 
kampus merdeka diharapkan 
dapat menumbuhkembangkan 
semangat dan kepedulian 
seluruh civitas akademik dan 
dunia industri untuk maju 
bersama membangun kualitas 
SDM Indonesia. Menurut dia, 
lulusan S1 yang berkualitas 
adalah hasil gotong royong 
seluruh aspek bukan hanya 
perguruan tinggi yang bertang-
gung jawab, melainkan peru-
sahaan juga terlibat dalam 
kurikulum, magang, dan re-
krutmen. “Saya berharap se-
telah ini akan terbuka perte-
muan antara para rektor, dekan, 
dosen, dan industri untuk 
membicarakan teknis program 
yang akan dilakukan untuk 
menjalankan kebijakan kam-
pus merdeka ini,” tuturnya. 
(dikbud)

Kampus Merdeka Beri 
Otonomi PT Buka Prodi Baru

Mamah Ditemukan Tewas di Dapur
IST

PEriKSa KOrbaN: Jajaran Polsek Paseh dan tim medis Puskesmas Paseh memeriksa korban Mamah yang meninggal di rumahnya, pagi kemarin (28/1).

KOTA - Akibat hujan yang 
terus mengguyur Sumedang, 
perajin bata merah di Desa 
Ciptasari Kecamatan Pamuli-
han, mengalami kerugian. 
Sebab di musim hujan ini, bu-
kan musim favorit para perajin 
bata merah tradisional hingga 
menghambat produksi.

Seperti disampaikan salah 
seorang perajin di Ciptasari, 
Omo, 74. Pengaruh cuaca 
mendung sangat besar bagi 
tingkat produksi bata merah 
tradisional miliknya. ”Penga-
ruhnya besar sekali, kan mem-
pengaruhi proses penjemuran 
bata,” ujar Omo, kemarin.

Omo juga mengatakan, di 
musim kemarau, dirinya bisa 
membuat hingga 20 ribu 
buah bata. Namun di musim 
hujan, jumlah bata yang di-
buatnya merosot tajam. Jum-
lah produksi bata merah di 
musim hujan bisa turun se-
tengahnya, menjadi hanya 10 
ribu buah saja.

Omo menambahkan, dika-
renakan musim hujan, proses 
penjemuran bata yang telah 
dicetak menjadi lebih lama, 
hingga dua kali lipat. ”Biasanya 
diakali ditutup pakai plastik 
biar tidak kehujanan, tapi kan 
tetap saja keringnya lama, butuh 
sinar matahari,” ujarnya.

Penurunan produksi bata 
tersebut, karena pembuatan 
bata menjadi lebih lama di-
banding pada musim kema-
rau. Bata merah buatan Omo, 
dihargai Rp 500 perbuah oleh 
para pembeli yang kebanya-
kan merupakan pemborong 
atau bandar.

“Ketika bisa memproduksi 
20 ribu buah bata merah, 
maka tempat bata merah pro-
duksinya bisa mendapat Rp 
10 juta. Kini ketika musim 
hujan dirinya hanya mem-
produksi sekitar 10 ribu buah 
bata, maka yang dapat dip-
eroleh pun hanya sekitar Rp 
5 juta. Itu pun paling yang 

bisa dibawa pulang ke rumah 
untuk makan hanya Rp 1 
Juta sampai Rp 750.000. Kan 
dipotong biaya produksi dan 
upah pekerja lain,” ujarnya.

Tak hanya menghadapi 
penurunan produksi di musim 
hujan, para perajin bata merah 
ini pun menghadapi masalah 
lain. Perlahan, bata merah 
tradisional mulai tergeser 
dengan adanya bata hebel yang 
mulai banyak diproduksi. 
”Penjualan agak merosot me-
mang, setelah ada bata hebel 
jadi merosot,” ujar Omo.

Sebelum ada bata hebel, Omo 
mengatakan, bata merah tra-
disional buatannya laris manis 
di pasaran. Namun kini, para 
pemborong lebih menyukai 
bata hebel yang banyak dipro-
duksi pabrik, membuat bata 
merah produksinya menum-
puk belum terjual. ”Sekarang 
aja produksi 10 ribu masih 
menumpuk, belum ada yang 
bawa,” ujar Omo.

Hujan, Perajin Bata Merugi

Bata-bata merah buatannya 
yang belum terjual kini me-
numpuk di dalam gubuk. 
Jumlahnya semakin lama 
semakin banyak bila belum 
ada pemborong yang mem-
beli produksinya tersebut. Tak 
hanya itu, baik dirinya mau-
pun para pengrajin bata me-
rah pun tak mendapatkan 
penghasilan selama bata me-
rah tersebut belum terjual. 
”Kami produksi terus, keluar 

tenaga terus, tapi tidak laku, 
berat juga,” ujarnya.

Omo mengatakan, bata hebel 
lebih disukai karena bentuknya 
yang lebih besar dari bata me-
rah dan lebih ringan. Ini, me-
nyebabkan pekerjaan kontruksi 
lebih irit karena tak harus mem-
beli sebanyak bata merah, 
padahal harga satuannya sama. 
”Tapi kalau kuat dan awet, 
masih lebih kuat bata merah,” 
pungakasnya. (cr1)

DOK.SUMEKS

tEtaP PrODuKSi: Meski tengah musim hujan, sejumlah perajin 
masih memproduksi bata merah meski terhambat cuaca.
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SUKABUMI-Pembangunan tidak hanya 
menjadi tanggung jawab pemerintah. Bupati 
Sukabumi, Marwan Hamami menyampaikan, 
untuk mendorong program pemerintah daerah, 
harus dilakukan secara bersama sama."Semua 
rakyat harus peduli pada hasil pembangunan 
dan memanfaatkan agar kita bisa bangkit dari 
keterpurukan untuk meningkatkan kesejahter-
aan masyarakat,” kata Marwan usai membuka 
Sarasehan Akselerasi Wujudkan Sukabumi 
Religius Mandiri, Menuju Kecamatan Cican-
tayan sebagai Miniatur Religius Mandiri di 
Aula Ponpes Al-Maruf Kampung Salagombong 
RT 02 RW 02 Desa Sukadamai, Kecamatan 
Cicantayan, kemarin (28/01).Kegiatan terse-
but dilaksanakan  dalam rangka Kuliah Kerja 
Nyata Mahasiswa (KKNM) Angkatan V Tahun 
2019/2020 STAI Al-Andina Sukabumi sekaligus 
Reuni Akbar Ponpes Al-Ma'ruf Indonesia. 

Bupati mengajak masyarakat mendukung pro-
gram-program yang tengah dijalankan. Men-
jaga hasil pembangunan agar bisa dinikmati 
lebih lama oleh masyarakat."Kebersamaan ini 
harus bisa memberikan satu jawaban, salah 
satunya menjalankan zakat infaq sedekah. 
Bagaimana mengelola lingkungan, dan 
bagaimana membentuk generasi yang religius 
dan maju," tambahnya.

Marwan juga meminta masyarakat terus ber-
doa dan berupaya bersama untuk keberkahan 
Kabupaten Sukabumi. Masing-masing wilayah 
di daerah ini memiliki potensi dan keunggulan 
masing-masing. “Potensi Kecamatan Cantayan 
sangat hebat, termasuk dari sisi sejarahnya,” 
jelasnya.

Diungkapkan, Pemkab Sukabumi memiliki 
berbagai program di bidang pendidikan. Selain 
memberikan beasiswa bagi 50 mahasiswa pada 
tahun 2020, juga meluncurkan program Bedah 
Kampung melalui Dinas Perumahan dan 
Pemukiman."Selain mempersiapkan generasi 
muda yang inovatif dan maju untuk pengem-
bangan kecamatan dengan program satu 
kecamatan satu sarjana,” kata Marwan. 

Selain itu, pada tahun 2020 juga ada Program 
Bedah Kampung yang dilaksanakan secara 
bertahap. Bupati ingin, perbaikan rutilahu bisa 
dituntaskan secara bertahap. “Diselesaikan per 
kampung, sehingga selesai satu kampung dan 
baru bergeser ke kampung lainnya," jelasnya.

Menurut Camat Cicantayan, Sendi Apriandi 
menambahkan, beberapa program yang telah 
dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Su-
kabumi. Kecamatan Cicantayan akan dijadikan 
miniatur Kabupaten Sukabumi ang religius 
mandiri."Program kerja pembangunan pede-
saan hari ini ditandatangani Pak Bupati. Kami 
berharap Cicantayan menjadi kawasan agrow-
isata dan menjadi miniatur Kabupaten Suka-
bumi yang religius dan mandiri," ungkapnya.

Kedatangan bupati pada acara tersebut 
disambut antusias warga dengan penampil-
kan seni ketangkasan baris berbaris yang di 
tampilkan oleh siswi MTs Yaspi Cantayan. 
Kegiatan diawali dengan peresmian Jalan 
Cicantayan dan Penanaman Pohon lokasi di 
Ponpes Al-Maruf.(rls)

Siapkan Bedah Kampung
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SEREMONIAL

CIANJUR-Mengantisipasi terjadinya ben-
cana alam, BPBD Kabupaten Cianjur terus 
melakukan sosialisasi tentang antisipasi dan 
penanggulangan bencana. Sosialisasi Relawan 
Tangguh Bencana (Retana)."Jadi, kami ingin 
menciptakan bagaimana dalam menghadapi 
bencana yang terjadi di Cianjur bisa ditangani 
dengan cepat dan sigap serta tepat sasaran," 
terang Sekretaris BPBD Cianjur, Mokh Irfan 
Sofyan, kemarin (28/1).

Irfan mengatakan, Cianjur ini merupakan 
paling rawan bencana alam di tanah air. 
Kehadiran Retana sangat membantu BPBD 
setempat."Kami tentunya sangat berterima 
kasih kepada para Retana yang tersebar di 
setiap pelosok di Kabupaten Cianjur," ujarnya.

Diungkapkan, sepanjang bulan Januari 
2020 telah terjadi sejumlah bencana. Antara 
lain, pergerakan tanah, longsor kecil, banjir 
dan beberapa bencana kecil. Namun sudah 
ditanggulangi oleh BPBD dibantu Retana dan 
warga."Semua sudah kita asesmen, inilah 
pentingnya ada relawan yang membantu 
BPBD dalam menangani atau menginfor-
masikan adanya kejadian bencana ke kami," 
pungkasnya.(yis)

Sosialisasi Tanggap Bencana 
MITIGASI 

KPU dan Dinas Dalduk KBP3APM  Berkolaborasi
jungan ini sebagai salah satu 
program pasca penyelengga-
raan pemilu serentak tahun 
2019 KPU yang diprogramkan 
KPU RI," ujar Utami. 

Dijelaskan, kunjungan juga 
untuk memperkuat proses 
konsolidasi demokrasi yang 
menjadi salah satu agen-
da rencana pembangunan 
jangka menengah. Kerja 
sama yang dibangun dengan 
Dinas Dalduk, berkaitan 
dengan memperkuat ke-
sadaran gender di kalangan 
masyarakat  dalam kon-
teks pendidikan pemilih 

SUKABUMI–Komisi Pemili-
han Umum Kota Sukabumi 
(KPU) berkunjung ke Dinas 
Pengendalian Penduduk, 
Keluarga Berencana, Pem-
berdayaan Perempuan, Per-
lindungan Anak, dan Pem-
berdayaan Masyarakat (Di-
nas Dalduk KBP3APM) Kota 
Sukabumi, kemarin (28/1). 
Kunjungan dalam rangka 

Perkuat Kesadaran 
Gender dan 
Pendidikan Pemilih 

memperkuat kesadaran gen-
der di kalangan masyarakat 
dan pendidikan pemilih 
berkelanjutan. 

Ketua KPU Kota Sukabumi, 
Sri Utami mengatakan, kun-
jungan tersebut sesuai den-
gan Surat Edaran Komisi Pe-
milihan Umum Provinsi Jawa 
Barat Nomor : 10/PP.06.3-
SD/32/Prov/I/2020 Perihal 
Konsolidasi Institusional dan 
Kemitraan Strategis poin 4, 
KPU kabupaten/kota mel-
akukan kunjungan ke badan 
pemberdayaan perempuan 
daerah masing-masing." Kun-

berkelanjutan." Untuk re-
alisasi program ini, kami 
m e m b a n g u n  k e m i t r a a n 
strategis dengan pemerintah 
daerah, salah satunya den-
gan Dinas Dalduk," kata dia.

Kepala Dinas Dalduk KB-
P3APM Kota Sukabumi, Nu-
raeni Komarudin menyam-
but hangat kedatangan KPU 
Kota Sukabumi. Menurut 
dia, kegiatan tersebut seba-
gai sebuah wujud kolaborasi 
program-program yang ada 
di KPU dengan program-
program yang ada di Dinas 
Dalduk.”Kami sangat bersy-

ukur atas kehadiran keluarga 
besar KPU Kota Sukabumi 
yang sudah berkenan datang 
dan membangun kerjasama 
dengan Dinas Dalduk," kata 
dia.

Nuraeni berharap, siner-
gitas yang dibangun anta-
ra KPU dengan dinas yang 
dipimpinnya dapat saling 
mengisi dan melengkapi ber-
bagai kekurangan. Sehingga 
capaian kinerja bisa menin-
gkat dan pelayanan kepada 
masyarakat lebih baik lagi. 
“Ini harapan kita bersama,” 
pungkasnya.(job3)

Tiga Raperda Dibahas pada Triwulan Pertama  
SUKABUMI-Badan Pem-

bentukan Peraturan Daerah 
(Bapemperda) DPRD Kota 
Sukabumi  segera memba-
hasan tiga raperda yang sudah 
dijadwalkan pada triwulan 
pertama. Tiga raperda terse-
but yakni, tentang cagar bu-
daya yang diusulkan Dinas 
Pendidikan, Raperda tentang 
Tata Kelola Sistem Pemerin-
tahan Berbasis Elektronik di 
Lingkungan Pemkot Sukabu-
mi, dan raperda inisiatif dari 
Komisi I DPRD Kota Sukabu-
mi tentang protokoler."Harus 
selesai di triwulan pertama, 
terutama raperda usulan dari 
dewan, sebab itu merupakan 
rohnya dewan," ujar Ketua 
Badan Pembentukan Pera-
turan Daerah (Bapemperda) 
DPRD Kota Sukabumi, Mu-
lyono, kemarin (27/01).

Dia bisa memastikan tiga 
raperda tersebut dibahas 
tepat waktu. Sebab, saat ini 
tengah dilakukan penyusu-
nan naskah akdemik (NA), 
sambil menunggu permend-

agri terkait protokoler."NA-
nya sedang disusun, jadi yak-
in di triwulan pertama sudah 
tuntas," tuturnya.

Berkaitan dengan anggaran, 
Mulyono memastikan mem-
butuhkan anggaran yang 
cukup besar. Hal itu meng-
ingat saat ini setiap raperda 
harus dilengkapi dengan NA. 
Sementara NA harus menda-
pat advice dari pakar sehing-
ga dipastikan membutuhkan 
anggaran yang besar."Advice 
dari pakar itu harus kerjasa-
ma dengan Perguruan Tinggi. 
Anggarannya memang ada 
dan itu ada disekrektariat 
DPRD. Tapi ukuranya juga 
harus jelas," tuturnya.

Mulyono mengungkapkan, 
sebanyak 14 raperda yang 
harus dituntaskan di tahun 
2020. Dari jumlah tersebut, 
11 usulan dari eksekutif dan 
tiga raperda usulan DPRD 
(inisiatif )."Tahun ini ada 14 
yang harus kami rampung-
kan menjadi perda," pung-
kasnya.(job3)

ASEP HENDRAYANA/JABAR EKSPRES

KOLABORASI:Komisioner KPU dan jajaran Dinas Dalduk KBP3APM Kota Sukabumi mengumbar senyum ceria usai pertemuan, Selasa (28/1).

ASEP HENDRAYANA/JABAR EKSPRES

Ketua Bapemperda DPRD Kota Sukabumi, Mulyono.

Tak Tahu Sebabnya, Banyak Baliho TB Mulyana Rusak
C I A N J U R - S e j u m l a h 

baliho Bakal Calon Bupati 
dan Wakil Bupati Cianjur, 
Tb.Mulyana rusak di Desa 
Sukatani, Kecamatan Pa-
cet. Belum diketahui pas-
ti penyebabnya, namun 
dugaan lantaran diterpa 
angin. "Mungkin karena 
terkena angin yang cukup 
kencang sehingga beberapa 
baliho mengalami kerusa-
kan," kata Tb Mulyana, saat 
dihububungi melalui sam-
bungan telepon selularnya, 
kemarin (28/1).

Mulyana yang juga Ketua 
DPD Partai Golkar Cianjur 
mengaku menerima laporan 
dari simpatisannya terkait 
baliho yang rusak. Bahkan, 
ada sebagian yang rusak 
parah. Dia menungkap-
kan, intensitas hujan cukup 
tinggi dan angin kencang di 
wilayah Cianjur utara akhir-
akhir ini."Pada dasarnya 
saya positif tinking saja, 
mudah-mudahan baliho 

rusaknya bukan disengaja 
tapi karena alam," ujarnya.

Dia mengatakan, tak han-
ya di Cianjur utara saja. Di 

wilayah Cianjur Selatan pun 
mengalami hal sama. Bah-
kan di wilayah tersebut ada 
balihonya yang hilang."Ini, 

di sini saja di Cianjur Selatan. 
Ada baliho saya yang hilang, 
tapi saya pastikan itu ada 
yang iseng," katanya.(yis)

YIS/JABAR EKSPRES

BALIHO RUSAK:Salah satu baligo milik Tb Mulyana rusak di wilayah Desa Sukatani Kecamatan 
Pacet. Foto Selasa(28/1).

HILANG STNK NOPOL:D-1120-
EWA A/N:B.IRAWAN PRABOWO.
TDK BRLKU
HILANG STNK NOPOL:D-6053-
ACD A/N:NOPIANTI DEWI.TDK 
BRLKU
HILANG STNK NOPOL:D-6176-
AAO A/N:DR.ASEP KADAROHM-
AN.TDKBRLK
HILANG STNK NOPOL:D-739-KS 
AN:KOMARIAH.TIDAK BERLAKU 
LAGI
HILANG STNK NOPOL:D-3088-
JF A/N:KSU MITRA SAUDARA.
TDK BRLK
HILANG STNK NOPOL:D-3499-
RE D-8574-DF,D-6149-ACO.TBL
HILANG STNK NOPOL:D-1884-
BLD-9686-AD,D-6344-FA,D-1182-
HP
HILANG STNK NOPOL:D-1331-
ACO TIDDAK BERLAKU LAGI
HILANG STNK NOPOL:D-3296-
ED TIDDAK BERLAKU LAGI
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KEAMANAN

KABUPATEN BEKASI – 
Dinas Sosial (Dinsos) Kabu-
paten Bekasi menyerahkan 
sertifikat akreditasi dari Ke-
mentrian Sosial (Kemensos) 
Republik Indonesia kepada 
Lembaga Kesejahteraan 
Sosial (LKS) atau (LKSA) di 
ruang rapat bupati, Selasa 
(28/1).

Kepala Dinsos Kabupat-
en Bekasi, Abdilah Majid 
dengan lugas mengatakan, 
4 Panti, 11 LKSA, 4 Yayasan 
dan 1 Rumah Perlindungan 
Sosial mendaptkan sertifikat 
akreditasi dari Kemensos.

Seperti Panti Sosial Asu-
han Anak Al-Inayah, Panti 
Sosial Asuhan Anak Tar-
biyatul Mubdati’in, Panti 
Sosial At-Tin, Panti Asuhan 
Ash-Shofiani Ahmadi, LKSA 
Umar bin Khattab, LKSA 

Darul Ihsan, LKSA At-Taqwa 
XXXI, LKSA Nurul Hidayah, 
LKSA Ibnu Ajhari, LKSK Al-
Fath Jalen.

S e l a n ju t nya,  Yaya s a n 
peduli yatim piatu dan 

dhuafa Al-Ikhlas, Yayasan 
Baetul Amaliyah Subul-
lusalam, Yayasan Harapan 
Tarbawi Indonesia, Yayasan 
Binar Insan Istiqomah, 
LKSA Darrurohman, LKSA 

Darul Ajhjar, LKSA Al-Fud-
holah, LKSA Al-Mutahidin 
Daarul Manan dan LKSA 
Al-Lathifah.

Akreditasi sebagai wu-
jud apresiasi dan legitimasi 
pemerintah terhadap LKS, 
karena peran dan kontribus-
inya yang sangat besar un-
tuk keberhasilan penyeleng-
garaan kesejahteraan Sosial 
Indonesia.

“Akreditasi dilakukan terh-
adap lembaga dibidang kes-
ejahteraan sosial. Akreditasi 
di laksanakan untuk menen-
tukan tingkat kelayakan dan 
standarisasi penyelengga-
raan kesejahteraan sosoal,” 
ungkapnya.

Pada dasarnya sesuai den-
gan UU No.11 Tahun 2009 
tentang kesejahteraan so-
sial, maka semua lembaga 

di bidang kesejahteraan 
sosial baik milik pemer-
intah, pemerintah daer-
ah dan masyarakat yang 
menyelenggarakan pelay-
anan kesejahteraan sosial 
langsung, perlu dilakukan 
akreditasi. Lanjut Abdilah 
Majid, untuk mendapatkan 
sertifikat akreditasi, LKSA 
tersebut memenuhi syarat. 
harus berbadan hukum, ter-
daftar di Kementrian/Intansi 
Sosial dan melakukan pelay-
anan kesejahteraan sosial 
langsung. “Lembaga yang 
sudah memenuhi ketentuan 
administratif dan penilaian, 
maka yang bersangkutan 
akan memperoleh bukti 
berupa sertifikat akreditasi 
yang di tetapkan oleh Men-
teri Sosial,” pungkasnya. 
(mil)

ALMU JAMIL/KARAWANG BEKASI EKSPRES

PENYERAHAN : Kepala Dinsos Kabupaten Bekasi, Abdilah Majid menyerahkan sertifikat akreditasi kepada 20 LKSA di ruang rapat bupati, Selasa (28/1).

Dinsos Serahkan 20 Sertifikat Akreditasi

HUMAS POLRES PURWAKARTA

SOSIALISASI : Kapolsek Jatiluhur, Kompol Deni Hamari mem-
berikan pengarahan kepada para staf dan perangkat desa 
termasuk staf Bamusdes, Sekdes Bunder dan tidak ketinggalan 
kepala Desa Bunder.

Polsek Jatiluhur 
Sosialisasi Saber Pungli 

PURWAKARTA – Kapolsek Jatiluhur, Kompol Deni 
Hamari sampai dengan saat ini masih menggalak-
kan sosialisasi program sapu bersih pungutan liar 
(Saber Pungli). Dalam kegiatannya mengedepankan 
peran Bhabinkamtibmas untuk selalu mensosial-
isasikan program sapu bersih pungli tersebut.

“Biasanya saya memerintahkan para Bhabin 
untuk mensosialisasikan program Saber Pungli. 
Pada kegiatan kegiatan formal seperti misalnya 
rapat minggon, ataupuan kegiatan formal lainnya,” 
ungkap Deni.

Seperti yang terlihat pada kegiatan sosialisasi 
Saber Pungli yang disampaikan oleh Aiptu Yudi 
Iskandar, S.H., dimana yang bersangkutan beberapa 
hari yang lalu melakukannya di kantor desa Bunder.

Pada kesempatan itu kegiatan tersebut dihadiri 
oleh para staf dan perangkat desa Bunder termasuk 
staf Bamusdes, Sekdes Bunder dan tidak ketingga-
lan kepala desa Bunder.

“Dalam kegiatan itu saya menyampaikan him-
bauan kepada kepala desa, Sekdes dan staf desa 
Bunder, Bamusdes untuk tidak melakukan pungu-
tan liar dalam melaksanakan tugasnya melayani 
warga masyarakat,” terang Yudi.

Di tempat terpisah kapolsek Jatiluhur berharap 
dengan adanya program saber pungli ini akan 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh semua abdi negara termasuk pihak 
Kepolisian. (hms/rie)

Dua Pemuda 
Cibarusah Ditangkap

KABUPATEN BEKASI – Dua pemuda di Kampung 
Sukamantri, Desa Sukaraya, Kecamatan Karang 
Bahagia diamankan Polsek Cibarusah. Keduanya 
tertangkap tangan mengedarkan narkoba jenis 
sabu dan ganja.

“Kedua tersangka berinisial Y (20) dan AO (18) 
ditangkap sebuah rumah kontrakan di Kampung 
Sukamantri, Desa Sukaraya, Kecamatan Karang 
Bahagia,” kata Kapolsek Cibarusah, AKP Sukarman.

Sukarman mengatakan, penangkapan dilakukan 
setelah anggotanya mendapatkan informasi dari 
masyarakat. Bahwa di lokasi tersebut lokasi kerap 
dijadikan sebagai tempat transaksi jual beli narkoba.

“Penangkapan bermula saat anggota kami mel-
akukan lidik narkoba dengan target di Pertigaan 
Cigutul yang berada di Jalan Cikarang – Cibarusah. 
Kemudian anggota kami mendapatkan informasi 
bahwa di TKP sering digunakan sebagai tempat 
transaksi jual beli narkoba,” ungkapnya. 

Lanjut Sukarman, pihaknya lalu melakukan pe-
nyelidikan dan mendapati dua orang pemuda yang 
dicurigai menyimpan narkoba di lokasi tersebut. 
“Setelah keduanya ditangkap, kita langsung lakukan 
penggeledahan di badan maupun pakaian kedu-
anya. Kita mendapatkan barang bukti berupa satu 
paket, diduga sabu dengan berat 0,28 gram dan satu 
paket ganja dengan berat 2,54 gram yang disimpan 
Y,” tuturnya.

Menurut Sukarman, guna penyelidikan dan pe-
nyidikan lebih lanjut saat ini kedua pemuda itu 
diamankan di Mapolsek Cibarusah, beserta barang 
bukti yang berhasil disita. “Kita lakukan pengem-
bangan untuk mengungkap jaringan lain. Yang 
terlibat dalam peredaran barang haram tersebut,” 
pungkasnya. (bbs/rie)

KOTA BARU - Giat rapat 
Minggon tingkat Kecamatan 
Kotabaru dilaksanakan di 
Aula Kecamatan Kota Baru 
pada Selasa, 28 Januari 
2020. Acara Mnggon di-
padukan dengan sosialisasi 
KUR dari BRI Cabang Ci-
kampek.

Kegiatan tersebut dihadiri 
sejumlah pejabat pemer-
intah setempat diantaran-
ya Camat Kotabaru, Drs. 
Dedi Setiadi, Pimpinan BRI 
Cabang Cikampek, Budi 
Setia Nusa dan Kapol-
sek Kotabaru, Iptu Asep 
NugrahaSH.,MM.

Dalam sambutannya Ka-
polsek Kotabaru mengim-
bau masyarakat agar tetap 
berhati-hati dengan mara-
knya modus penipuan on-
line.

“Sedang marak modus pe-
nipuan online, agar ibu-ibu 
lebih berhati-hati apabila 
transaksi online dan jangan 
sembarangan memberikan 

kode yang ada di kartu ATM 
kita” ungkapnya, pada Se-
lasa (28/1)

Selain itu Kapolsek Ko-
tabaru juga menyikapi ma-
salah yang ada yaitu ke-
jadian curanmor di wilayah 
Kotabaru.

“Dihimbau agar aparat desa 
dan masyarakat dapat menin-
gkatkan kembali siskamling, 
tolong ditegur supaya ling-
kungan kita semua aman” ujar 
Kapolsek Kotabaru.

Pelaksanaan giat rapat Min-
ggon ini diisi oleh sambutan 
dari Camat Kota Baru serta 
kepala BRI Cabang Cikam-
pek dalam rangka sosialisasi 
Kredit Usaha Rakyat yang 
merupakan program pri-
oritas pemerintah dalam 
usaha mikro kecil menen-
gah.  (san)

Minggon Kota Baru Dibarengi Sosialisasi KUR BRI

MINGGON: 
Acara Minggon Kecamatan Kota 
Baru Karawang yang antara lain 

berisi sosialisasi KUR BRI.

KARAWANG  –  Seban-
yak 30 Petugas Lapangan 
KB (PLKB) Se-Kabupaten 
Karawang diberi pelatihan 
Dasar Jurnalistik, Selasa, 
(28/1) pagi. Bertempat di 
Aula Kantor Dinas Pengen-
dalian Penduduk dan Ke-
luarga Berencana (DPPKB) 
Karawang, acara yang digelar 
bersama Ikatan Pemerhati 
dan Penulis Kependudukan 
dan Keluarga Berencana (IP-
2KKB) itu, berjalan penuh 
antusias. Plt Kepala DPPKB 
Karawang, Sofiah melalui 
Kabid Dalduk dan Advokasi, 
Imam Alhusaeri mengatakan, 
kegiatan orientasi jurnalistik 
kepada PLKB Se-Kabupaten 
Karawang bertujuan untuk 
memberikan edukasi ten-
tang dokumentasi dan pub-
likasi. Sehingga diharapkan, 
para kader KB di lapangan 
bisa mensoisialisasikan 
program-program BKKBN 
melalui media-media yang 
dimiliki DPPKB Karawang.

“Kita akan galakan media 
sosial serta chanel-chanel 
Youtube untuk sosialisasi 
program. Selain media sos-
ial, kita juga punya IP2KKB 
dan bekerja sama dengan 
media masa di Karawang,” 
ujar Imam kepada KBE, 

kemarin (28/1).
Imam bilang, DPPKB Kar-

awang sangat memahami 
perkembangan era teknolo-
gi 4.0. Dimana masyarakat-
nya sangat aktif berselancar 
di media sosial untuk meng-
gali informasi juga banyak 
mengetahui hal-hal penting 
di dunia maya.

“Para kader harus mampu 
membuat narasi yang mem-
bangun di media masa dan 
media sosial masing-masing. 
Dengan demikian, program 
DPPKB akan tersebar luas di 

masyarakat,” jelasnya.
Imam menambahkan, pada 

kesempatan itu, IP2KKB yang 
diwakili Media Harian Kar-
awang Bekasi Ekspres mem-
berikan pembelajaran ten-
tang tata cara menulis naskah 
hingga foto jurnalistik.

“Mudah-mudahan target 
kita di 2020 ini bisa tercapai. 
Yaitu membuat media so-
sial PLKB di 30 kecamatan 
bergerak pesat memberita-
kan,” ucapnya. Salah satu 
peserta Orientasi Jurnalistik 
DPPKB Karawang, Wilma 

mengatakan, kegiatan terse-
but dianggap penting untuk 
para kader. Pasalnya, selama 
ini sosialisasi kegiatan may-
oritas dilakukan hampir 
door to door alias pakai 
cara lama. “Acaranya bagus 
sekali ya untuk peningkatan 
kinerja kader di lapangan. 
Utamanya soal peman-
faatan media untuk sosia-
lisasi. Dengan bekal yang 
diberikan kita akan buat 
gebrakan untuk kesuksesan 
program DPPKB Karawang,” 
imbuhnya. (wyd)

WAHYUDI/KARAWANG BEKASI EKSPRES

ORIENTASI : Sebanyak 30 PLKB Se-Kabupaten Karawang mengikuti pelatihan dasar jurnalistik.

Petugas KB Dilatih Dasar Jurnalistik
KABUPATEN BEKASI – Bupati Kabu-

paten Bekasi diminta segera mencopot 
Kades Karang Bahagia yang dijabat Ham-
dani Atamam. Permintaan pencopotan 
tersebut didasari dari sengketa Pilkades 
Karang Bahagia di Pengadilan Tata Usaha 
Negara (PTUN) Bandung.

Hasilnya memutuskan mencabut Surat 
Keputusan Bupati Bekasi Nomor: 141/
Kep.319-DPMD/2018 Tanggal 28 Sep-
tember 2018 Tentang Pengesahan dan 
Pengangkatan Kepala Desa terpilih hasil 
Pemilihan Kepala Desa di Kabupaten 
Bekasi Tahun 2018.

Keputusan tersebut tertuang pada 
hasil putusan Pengadilan Tata Usaha 
Negara (PTUN) Bandung dengan No-
mor 87/G/2018 PTUN.BDG, Nomor 
141/B/2019/PT. TUN.JKT dan Jo. Nomor 
509 K/TUN/2019.

“Hari ini kami mengirimkan surat kepada 
Bupati Bekasi intinya untuk melaksanakan 
isi putusan yang sudah berkekuatan hu-
kum tetap, tekait Surat Keputusan (SK) 
Kepala Desa Karang Bahagia Hamdani 
Atamam,” kata Kuasa Hukum Penggugat, 
Abdul Rohman, Selasa (28/01)

Lanjut dia, dalam putusan tersebut SK 
Hamdani Atamam disebutkan sudah 
fatal demi hukum tinggal pelaksana 
pencabutan yang harus dilakukan oleh 
Bupati Bekasi.

“Untuk selanjutnya bila SK sudah di-
batalkan oleh Bupati Bekasi, Kades yang 

sekarang menjabat diberhentikan untuk 
selanjutnya diadakan pemilihan ulang, 
sebagai mana hasil putusan PTUN,” 
tegas dia.

Abdul Rohman meminta kepada Bupati 
Bekasi agar secepatnya Kades saat ini diber-
hentikan dan diadakan pemilihan ulang 
lagi, mengingat situasi di masyarakat Karang 
Bahagia sudah tidak kondusif.

Kami berharap kepada Pemda segera 
merespon suart kami kirimkan. Apa bila 
tidak dijalankan Bupati Bekasi ada sanksi 
administrasi yang diatur UUD yang berlaku 
dan Kami akan meminta eksekusi dari PTUN 
apa bila tidak dijalankan Bupati,” tegasnya.

Salah satu penggugat (Calon Kades Karang 
Bahagia) Sunadi mengatakan sudah mem-
perjuangan satu setengah tahun untuk me-
minta keadilan dari PTUN Bandung, MK dan 
MA yang sudah inkrah, dari hasil putuskan 
tersebut pihaknya mendorong agar Pemda 
melaksanakan keputusan tersebut.

“Kita bergerak untuk memperjuangkan 
hak kita yang merasa hari ini kita merasa 
dizolimi kita bukan hanya rugi moril tapi 
juga materi, terutama masyarakat Karang 
Bahagia dengan ada pemilihan yang 
menurut kita tidak sah,” ujar dia.

Masih kata dia, dari hasil keputusan 
semua dengan dasar bukti lengkap di 
pengadilan, salah satunya tidak adanya 
Juklak dan Juknis yang ada pada Pilkades 
Karang Bahagia dimana mengakibatkan 
terhadap hasil penghitungan suara. (har)

Bupati Diminta Copot Kades Karang Bahagia
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TASIK – DS (13) siswi SMPN 
6 Tasikmalaya yang jenazahnya 
ditemukan di dalam gorong-
gorong, diautopsi Polisi, Selasa 
(28/01). Proses autopsi sendiri 
dilakukan di RSUD dr Soekardjo 
oleh dokter spesialis forensik 
Polda Jabar.

“ Hasil autopsi masih akan 
diperiksa lebih lanjut oleh tim 
forensik dan baru diketahui 
hasilnya 14 sampai 20 hari 
ke depan. Dari hasil autopsi 
ini tentunya akan dilakukan 
pemeriksaan lebih lanjut 
karena harus dianalisis lagi 
hasilnya,” kata Kapolres 
Tasikmalaya Kota, AKPB Anom 
Karibianto.

Kapolres menyebut bahwa 
hingga saat ini pihaknya belum 

bisa memastikan penyebab 
meninggalnya DS. Namun 
sambil menunggu hasil autopsi, 
pihaknya akan terus melakukan 
penyelidikan lebih lanjut.

Ia menyebut bahwa 
sejumlah informasi telah 
didapatkan pihaknya di tempat 
kejadian perkara. “ Nanti 
akan dikonfirmasi dengan 
keterangan saksi dan bukti 
lainnya. Hal tersebut nantinya 
tentu akan didukung oleh hasil 
autopsi ini,” sebutnya.

Hingga saat ini sendiri, 
Kapolres mengungkapkan 
bahwa pihaknya sudah 
memeriksa enam orang saksi 
terkait meninggalnya DS. 
Keterangan para saksi sendiri 
nantinya akan disesuaikan 

dengan informasi lainnya yang 
didapatkan pihaknya.

“Sementara kita belum bisa 
memastikan apakah korban 
ini adalah korban kejahatan 
atau meninggal biasa, apakah 
ada tanda kekerasan atau 
tidak. Kita tunggu hasilnya 
saja sekitar 14 sampai 20 hari,” 
ungkapnya.

Meninggalnya DS rupanya 
menyisakan tanda tanya di 
kalangan teman-temannya. 
Silvia Handayani (12), salah satu 
teman dekat dan tetangganya 
mengaku bahwa pada Kamis 
(23/01) masih sempat bertemu 
dengan DS dan keluar gerbang 
sekolah bersama sekitar pukul 
15.00.

Silvia menyebut bahwa saat 

hendak pulang kondisi cuaca 
memang tengah hujan deras, 
namun ia tetap memaksakan 
pulang karena sudah sore. 
“DS berteduh dulu di toko 
yang ada di depan sekolah,” 
sebutnya.

Keesokan harinya, ia 
mengaku mendapat informasi 
bahwa DS tidak pulang ke 
rumah sehingga ia bingung 
karena tidak biasanya main 
di luar sampai sore bahkan 
malam hari. Ia mengetahui 
kebiasaan DS yang selalu 
langsung pulang ke rumah 
usai selesai sekolah.

“ Saya sudah berteman 
dengan DS sejak SD dan sering 
main bersama karena rumah 
kita juga memang dekat. Di 

SMP kita tidak sekelas tapi 
suka sering curhat sering 
dihina oleh teman-teman 
sekelasnya. Katanya suka 
dikatain tukang ‘leupeut’ 
(lontong),” ungkapnya.

Teman DS lainnya, Hasna 
Aprilia (13) menyebut 
bahwa selama ini  ia 
mengenal sosok korban 
tidak ada yang berbeda 
dalam kepribadiannya 
dan suka main bareng. 
Namun meski begitu ia 
menyebut bahwa tidak 
jarang DS sangat pendiam 
dibanding yang lainnya. Ia 
pun membenarkan kalau DS 
kerap dikatai bau lontong. 
“Suka marah kalau dikatai 
itu,” sebutnya. (igo)

Jenazah DS Diautopsi Polisi

GARUT - Guru honor 
(sukwan) SD Gugus 2 Cibiuk 
bersama para kepala sekolah 
dan guru PNS, Senin (27/01) 
antusias mengikuti pembinaan 
oleh Korwil Bidang Pendidikan, 
Pengawas dan Pengurus 
Cabang PGRI di SDN 3 Cibiuk 
Kaler. Pembinaan Gugus 2 
berlangsung di sekolah itu, 
karena SDN 3 Cibiuk Kaler 
merupakan Pusat Kegiatan 
Guru (PKG). 

Di antara guru sukwan yang 
mengikuti pembinaan, ada 
dua orang yang menggendong 

bayi. Mereka menggendong 
bayi. Meski demikian, tak 
mengurangi fokus kegiatan. 
Guru yang menggendong 
anak itu, duduk di bangku 
paling belakang.

“  G u r u  s u k w a n 
mengikuti  pembinaan 
sambil  menggendong 
bayi, merupakan bukti 
ketaatan dan pentingnya 
substansi pembinaan untuk 
meningkatkan mutu guru. 
Saya salut atas antusias 
mereka, mengikuti pembinaan 
sambil menggendong anak,” 

kata Yayah salah seorang guru 
SDN senior Cibiuk.

Semangat dan ketaatan guru 
honor mengikuti pembinaan, 
tak mematahkan semangat 
mereka terkait rencana 
pemerintah menghapus 
pegawai honorer. Guru honorer 
di Cibiuk tetap menjalankan 
pengabdian dan tugasnya 
semaksimal mungkin. Apalagi 
di SDN Cibiuk khususnya 
Gugus 2, kekurangan guru 
PNS. 

Peran guru honor 
memperlancar proses belajar 

mengajar sangat menentukan. 
Bayangkan kalau tidak ada 
guru honor, seorang guru PNS 
harus mengajar di beberapa 
kelas.

Korwil Bidang Pendidikan 
Kecamatan Cibiuk Ade 
Udin, dan Pengawas SD Ade 
Faturohim, Senin (27/1) 
menuturkan, pembinaan 
kepala sekolah dan guru di 4 
gugus merupakan program 
rutin untuk meningkatkan 
mutu guru. Guru harus terus 
menerus meningkatkan 
sumber dayanya sebagai guru 

profesional.
Dalam pembinaan tersebut, 

para pembicara membahas 
tentang kebijakan Menteri 
Pendidikan terkait Merdeka 
Belajar. Merdeka Belajar 
harus dipaparkan kepada 
kepala sekolah dan guru 
agar tak terjadi kekeliruan 
pemahaman.

Selama berlangsung 
pembinaan, kegiatan belajar 
mengajar di sekolah tetap 
berlangsung karena pembinaan 
diselenggarakan siang hari 
hingga sore hari.(pap)

Honorer akan Dihapus, Guru Tetap Antusias Kerja

GARUT - Dua pohon besar 
di depan SMPN 1 Cibiuk, 
Senin (27/01) dahan dan 
rantingnya dipotong oleh 
Ita penjaga sekolah. Dahan 
dan ranting pohon  dipotong 
karena mengganggu atap 
bangunan sekolah dan kabel 
listrik. Pemotongan dahan dan 
ranting dilakukan ekstra hati-
hati karena lokasinya di pinggir 
jalan.

Menurut Ita, pemotongan 
ranting dan pohon mencari 
momentum yang pas. 

Pemotongan dilakukan di 
saat kendaraan yang melintas 
sepi dan tak dilakukan di saat 
bubaran sekolah. Pemotongan 
dahan dan ranting pohon 
pun membutuhkan waktu 
beberapa hari. Apalagi kedua 
pohon itu cukup tinggi dan 
besar.

“Pohon yang tumbuh di 
depan sekolah itu tidak 
ditebang. Sebatas ranting 
dan dahannya dipotong 
agar tak menganggu atap 
bangunan sekolah dan kabel 

listrik. Pemotongan ranting 
dan dahan pun dibantu oleh 
pedagang yang mangkal di 
depan sekolah,” kata Ita.

Dijelaskannya, bila dahan dan 
ranting pohon tak dipotong, 
daunnya berjatuhan ke atap 
bangunan sekolah dan dapat 
merusak atap. Potongan dahan 
dan ranting dikumpulkan oleh 
Ita untuk kayu bakar. Ketika 
potongan ranting dan dahan 
ditawarkan kepada pengusaha 
pabrik tahu, belum ada yang 
melirik.(pap)

Yudi Bantu Truk 
Pengangkut Pasir

GARUT - Pada tanjakan Babakan Cimanuk, Desa Cibatu, 
Kecamatan Cibatu, setiap hari melintas puluhan truk 
pengangkut pasir. Sopir truk sebelum melaju di tanjakan, 
berhenti dulu di jembatan untuk memastikan tak ada 
kendaraan besar lainnya dari arah berlawanan.

Bila memaksakan melaju dan berpapasan di tanjakan 
yang menikung itu, akan sangat menyulitkan. Apalagi 
sopir truk ketika melintasi tanjakan itu, memilih jalan 
jigjag agar truk pengangkut pasirnya bisa naik.

Melihat banyak truk penangkut pasir yang “ngosod” 
(tak kuat nanjak) di Tanjakan babakan Cimanuk, Yadi 
seorang pria warga Kampung Pasko Desa Cibatu 
mengambil inisiatif. Dia dan rekannya, membantu 
truk yang melintas di tanjakan agar melintas lancar. 
Dia pun sengaja membuat saung sederhana sebagai 
tempat berteduh di pinggir kebun.

“ Puluhan truk pengangkut pasir dan batu yang 
melintas di Tanjakan Babakan Cimanuk, banyak yang 
tak kuat menanjak. Saya giliran dengan rekan lainnya, 
membantu memperlancar laju truk di Tanjakan Babakan 
Cimanuk. Bila truk tak kuat menanjak, akan mengangggu 
pengendara lainnya,” kata Yadi, Selasa (28/01).

Yadi rela berdiri di lokasi jalan itu hingga Maghrib, 
untuk membantu sopir truk agar lancar melintas. Dia 
pun memberi aba-aba kepada pengendara lainnya dari 
arah berlawanan, bila ada truk pengangkut pasir yang 
melintas di Tanjakan Babakan Cimanuk. 

Sekitar 30 truk pengangkut pasir dan batu, setiap 
hari melintas di Tanjakan Babakan Cimanuk. Sopir 
pun banyak yang rela merogoh koceknya untuk yadi, 
karena merasa dibantu ketika melintas di Tanjakan 
Babakan Cimanuk.

Bila ada truk pengangkut pasir yang tak kuat nanjak 
di Tanjakan Babakan Cimanuk, sebagian muatannya 
diturunkan sebagian. Namun karena sopir truk sudah 
mengenal kondisi jalan, hal itu jarang terjadi. Namun 
tak sedikit, truk yang mengalami patah as di Tanjakan 
Cimanuk karena membawa pasir terlalu banyak.
(pap)

Berbahaya, Dahan Pohon Dipotong

Herdiat: Pengusaha Harus 
Bantu Bangun Ciamis

CIAMIS - Bupati Ciamis Herdiat Sunarya menyampaikan 
kepada para pengusaha muda agar bisa menggali 
potensi di Kabupaten Ciamis dalam semua sektor. 
Tujuan akhirnya agar masyarakat lebih sejahtera sesuai 
dengan visi misi Pemkab Ciamis.

” Pengusaha muda harus memiliki semangat muda 
untuk membangun Ciamis menjadi lebih baik lagi,” kata 
Herdiat, saat menghadiri acara pelantikan pengurus 
Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (Hipmi) cabang 
Ciamis, Selasa (28/01).

Herdiat juga berharap kepada Hipmi agar bisa menjadi 
teladan masyarakat dalam mengembangkan pertumbuhan 
Kabupaten Ciamis. ” Dalam berusaha para pemuda 
harus baik profesional, kreatif dan inovatif untuk bisa 
membantu mendorong mensejahterakan masyarakat 
Ciamis,” jelasnya.

Selain itu Herdiat juga berpesan kepada para pengusaha 
agar menjaga kerukunan dengan para pengusaha muda 
yang lainnya. Pengusaha harus terus mengibarkan 
semangat muda yang tinggi untuk warga tatar Galuh 
yang maju serta sejahtera.

”Ke depannya kita bekerja sama dalam semua bidang 
usaha yang ada perbatasan untuk selalu berjuang dalam 
usahanya, semoga para pengusaha bisa mendorong 
masyarakat dalam menjaga kerukunan di dalam bidang 
usaha,” pungkasnya.

Dalam pelantikan pengurus Hipmi periode 2019-2022 
yang dilaksanakan di Hotel Tyara Ciamis itu, hadir pula 
para pengusaha Banjar, Tasikmalaya, serta Cirebon.

Dalam kesempatan tersebut, pengusaha Hipmi 
juga komitmen untuk memajukan perekonomian di 
Kabupaten Ciamis. ”Mari kita bekerja sama dalam 
membangun Ciamis untuk memajukan usaha di semua 
bidang ekonomi,wisata, dan lain-lain,” ujar Nur Mutaqin 
pengusaha Hipmi.

” Kepengurusan Hipmi ini untuk memacu dan 
mendorong para pengusaha untuk selalu setia dalam 
menjalankan usahanya,” kata Nur lagi.(mg2)

BANTU: Yudi warga Desa Cibatu membantu pengendara 
yang melintas di tanjakan Babakan Cimanuk, terutama 
mobil truk besar yang melintas.

PEMBINAAN: Guru honorer menjalani pembinaan dan tetap semangat dalam menjalankan tugasnya kendati ada wacana dari pemerintah pusat akan 
menghapus pegawai honorer. Bahkan ada honorer yang menggendong bayi saat pembinaan.

DIPOTONG: Karena dianggap membahayakan dahan pohon 
dipotong untuk menghindari hal yang tidak diinginkan.
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Untuk Mengkonfirmasi 
Teknis Pengembalian 
Uang Nasabah

JAKARTA- Panitia Kerja 
(Panja) Jiwasraya Komisi VI 
DPR akan meminta keterang-
an Menteri BUMN Erick Thohir 
terkait kasus Jiwasraya.

Anggota Panja Jiwasraya 
Komisi VI DPR Achmad Bai-
dowi mengatakan, pihaknya 
telah menyusun jadwal pe-
manggilan pihak-pihak terkait 
pada pekan ini. 

Selain itu, Panja juga akan 
mengundang untuk mengge-
lar rapat dengar pendapat 
umum (RDPU) dengan pakar 
asuransi dan pakar saham. 
Tujuannya agar panja men-
dapatkan gambaran skema 
jasa asuransi dan pasar modal.

“Hal ini penting untuk meng-
etahui dimana letak malad-
ministrasi tata kelola Jiwasraya. 
Kita akan gelar RDPU,” kata-
nya dalam keterangannya, 
kemarin (28/1).

Sekretaris Fraksi PPP DPR 
itu, mengatakan panja juga 
akan mengundang Menteri 
BUMN Erick Thohir dan Di-
reksi Jiwasraya pada Rabu 
(29/1). Pemanggilan itu untuk 
mengetahui persoalan seca-
ra detail dan skema yang 
dilakukan terkait pengamanan 
uang negara dan penyelama-
tan uang nasabah.

“Bagaimana skemanya, pe-
merintah menargetkan peng-
embalian uang nasabah selama 
waktu 4 tahun. Apakah bisa 
dipercepat pengembaliannya,” 
katanya.

Selain itu, dia mengatakan, 
panja juga akan mengundang 
direksi lama Jiwasraya, bahkan 
yang ditahan pun akan diu-
payakan hadir berkoordinasi 
dengan komisi terkait.

“Panja Jiwasraya akan me-
manggil Menteri BUMN se-
belumnya untuk mengungkap 

persoalan agar tidak saling 
menyalahkan,” ujarnya pula.

Setelah itu, Panja Jiwasraya 
juga akan mendengarkan ke-
terangan BPK, OJK, akuntan 
publik, dan PPATK.

Ramainya kasus Jiwasraya 
disinyalir merembet kepada 
Menteri BUMN Erick Thohir. 
Dugaan itu tidak dipedulikan 
oleh bos Mahaka Group terse-
but. Erick tidak menyoalkan 
jika kasus itu membuatnya 
sendiri ke luar jajaran Kabinet 
Indonesia Maju.

Erick menuturkan, jabatan 
menteri yang dilakoni saat ini 
bisa diubah kapan saja. Dia 
ingat bahwasannya jangan 
sampai mengubah karakter 
dan jati diri manusia. “Jabatan 
itu kan kapan saja,” katanya 
saat ditemui di kawasan Kebon 
Jeruk Jakarta, Selasa (28/1).

Pernyataan Erick Thohir ini 
terkait statemen presiden 
keenam RI Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY). Dia meng-
anggap sebagai pihak-pihak 
yang ingin membentuk pani-
tia khusus (pansus) untuk 
membahas kasus sengkarut 
PT Jiwasraya (Persero) untuk 
menjatuhkan orang-orang 
tertentu. Orang-orang ini bi-
sa saja dimaksudkan untuk 
Erick Thohir.

“Kami lebih memilih Panja. 
Bukan Pansus,” ujar SBY.

Mantan Menteri Pertam-
bangan dan Energi (Mentam-
ben) itu kaget kenapa ada 
pihak ingin pansus Jiwasraya. 
Menurut dia, dari sejumlah 
informasi yang didapat bahwa-
sannya ada sejumlah tokoh 
yang dibidik. Di melepaskan 
mantan Menteri BUMN Rini 
Sumarno, Erick Thohir, dan 
Menteri Keuangan Sri Muly-
ani. Tidak hanya itu Presiden 
Jokowi juga diundang.

Namun informasi itu, kata 
SBY, belum tentu benar dan 
akurat. Untuk itu pemerintah 
menghemat lebih banyak bijak.

Sebelumnya, Kepala Pusat 

Panja Jiwasraya Panggil Erick Thohir

JAKARTA- Wakil Ketua Ko-
misi II DPR Arwani Thomafi 
mengatakan, hasil Raker Ko-
misi II DPR dengan Kemen-
terian PANRB pada Senin 
(20/1) lalu menegaskan bahwa 
saat ini, instansi pemerintah 
tidak dibolehkan lagi meng-
angkat tenaga honorer atau 
pegawai Non-ASN lainnya 
selain PNS dan PPPK.

Hal itu menurut dia sesuai 
dengan ketentuan Pasal 6 UU 
Nomor 5/2014 tentang ASN 
yang disebutkan bahwa pe-

gawai ASN itu terdiri dari PNS 
dan PPPK.

Politisi PPP itu menilai, ter-
hadap tenaga honorer yang 
masih ada sampai saat ini, 
Komisi II DPR mendesak ke-
pada pemerintah untuk me-
nyelesaikan dengan tahapan 
dan peta jalan atau “roadmap” 
yang lebih jelas.

“Mereka sudah mengabdi 
puluhan tahun. Jadi tidak 
bisa disamakan dengan yang 
lainnya, harus ada kebijakan 
khusus untuk mengakomo-

dir mereka secara berkeadi-
lan,” ujarnya.

Dia menjelaskan, dalam 
Raker itu, MenPAN RB me-
nyebut skema penyelesaian 
tenaga honorer sampai tahun 
2023.

“Kami minta agar tahapan 
ini dilanjutkan secara lebih 
serius sehingga semuanya 
nanti bisa beralih status baik 
sebagai PNS atau Pegawai 
Pemerintah dengan Perjan-
jian Kerja (PPPK),” kata Tho-
mafi. (antara/jpnn/drx)

JAKARTA – Netralitas Apa-
ratur Sipil Negara (ASN) dalam 
Pilkada Serentak 2020 jadi 
sorotan Menteri Dalam Negeri 
(Mendagri) Tito Karnavian. Ia 
meminta kepala daerah untuk 
tidak melakukan mutasi jaba-
tan demi menjaga netralitas.

Tito menerangkan, sesuai 
dengan aturan, larangan ter-
sebut telah diberlakukan de-
lapan bulan sebelum hari H 
pelaksanaan Pilkada 2020. 
Tito menegaskan pihaknya 
telah mengeluarkan surat 
edaran larangan mutasi ter-
sebut. Dia menyebut, edaran 
tersebut untuk mencegah 
calon petahana yang ingin 
memanfaatkan jabatannya 

untuk memperoleh suara.
“Ini sudah kami keluarkan 

edaran. Kalau nggak, nanti 
diputar semua untuk men-
dukung incumbent yang mau 
maju,” tegas Tito di kantor 
KPU Jakarta, baru-baru ini. 

Tito menyebut larangan 
mutasi jabatan itu dilakukan 
pengecualian pada kondisi 
tertentu. Seperti ada yang 
sakit hingga meninggal dunia.

“Sehingga sudah kami kelu-
arkan surat untuk tidak me-
lalukan mutasi pajabat di 
lingkungannya kecuali dalam 
keadaan tertentu. Misalnya 
ada yang meninggal dunia, 
sakit dan lain-lain yang ber-
halangan tetap. Sehingga 

harus diganti,” ucapnya.
Kemendagri, lanjutnya, 

akan berusaha maksimal 
dalam mendukung terlaks-
ananya Pilkada 2020. Dia 
berharap Pilkada serentak 
ini akan berjalan lancar. “Ka-
mi berusaha maksimal untuk 
melaksanakan tugas dan 
fungsi Kemendagri mendu-
kung pelaksanaan Pilkada,” 
tutur mantan Kapolri ini.

Sebelumnya, Badan Peng-
awas Pemilihan Umum telah 
menyampaikan ke Mendagri 
terkait upaya-upaya pence-
gahan soal netralitas ASN dan 
netralitas pejabat di daerah. 
“Jadi misalnya ketentuan di 
Undang-undang pilkada ada 

ketentuan larangan petahana 
untuk melakukan mutasi pe-
jabat di lingkungannya,” kata 
Ketua Bawaslu RI Abhan.

Bawaslu, lanjutnya, sudah 
melakukan upaya pencegahan 
dengan mengirim surat ke 
seluruh daerah untuk tidak 
melakukan mutasi pejabat 
dengan batas akhirnya 8 Janu-
ari 2020. Bagi daerah yang in-
gin melakukan mutasi setelah 
8 Januari 2020, maka kepala 
daerah petahana harus men-
dapatkan izin dari Kemenda-
gri. Karena itu, Bawaslu berko-
ordinasi dengan Kemendagri 
agar tidak terjadi mutasi yang 
diduga mempengaruhi netra-
litas ASN. (khf/fin/drx)

SOLO- Pengamat politik 
dari Universitas Sebelas Ma-
ret (UNS) Surakarta Agus 
Riwanto mengatakan, tidak 
terutup kemungkinan Gibran 
Rakabuming Raka maju se-
bagai calon wali kota Solo, 
berpasangan dengan Achmad 
Purnomo sebagai calon wakil 
di Pilkada 2020.

“Politik itu kan dinamis, yang 
tidak mungkin bisa menjadi 
mungkin dan yang mungkin 
bisa menjadi tidak mungkin,” 
kata Agus di Solo, Selasa (28/1).

Saat ini Gibran Rakabuming 
Raka dengan Achmad Purn-
omo tengah bersaing untuk 

memperoleh rekomendasi 
dari Ketua Umum PDIP Me-
gawati Soekarnoputri agar 
bisa maju menjadi calon wa-
li kota Solo.

“Sebenarnya siapapun yang 
menjadi wali kota itu sah-sah 
saja. Bahkan kalau disanding-
kan, maka dua nama ini akan 
menjadi lebih kuat karena 
latar belakang yang berbeda,” 
katanya.

Gibran dan Purnomo mewa-
kili dua kelompok yang ber-
beda. Gibran lebih ke ka-
langan milenial, sedang 
Purnomo yang saat ini masih 
menjabat sebagai Wakil Wa-

li Kota Surakarta mewakili 
kelompok masyarakat yang 
lebih memilih sosok ber-
pengalaman. “Ini kombina-
si yang baik. Bisa saling 
melengkapi,” katanya.

Terkait dengan sikap DPC 
PDIP Surakarta yang saat ini 
bersuara bulat mengusung 
pasangan Achmad Purno-
mo-Teguh Prakoso, ia meni-
lai ke depan harus lebih luwes 
dalam bernegosiasi.

“PDIP memang bulat, teta-
pi dalam politik kan tidak 
bisa dapat semuanya. Mere-
ka dapat satu saja seharusnya 
sudah bisa menerima. Hanya 

memang yang perlu dipasti-
kan adalah solidaritas DPC 
di bawah DPP,” katanya.

Yang harus diwaspadai ada-
lah jangan sampai PDIP salah 
langkah. Menurut dia, jika hal 
itu terjadi maka bisa berdamp-
ak pada pecahnya partai ber-
lambang banteng tersebut.

“Kita tahu bahwa musuh PDIP 
itu bukan partai lain tetapi 
kelompok mereka sendiri. Jadi 
harus ada solidaritas, jika tidak 
maka bisa jadi kader justru akan 
lebih memilih untuk golput, 
membiarkan, dan akhirnya 
berujung pada perpecahan,” 
katanya. (jpnn/drx)

Mendagri Soroti Netralitas ASN Jelang Pilkada Serentak

ISTIMEWA

SERAHKAN DATA: Mendagri Tito Karnavian memberikan data Daftar Penduduk Potensial Pemilih 
Pemilihan kepada Ketua KPU Arief Budiman untuk Pilkada Serentak 2020.

Penerangan dan Hukum Ke-
jaksaan Agung, Hari Setiyono 
menjelaskan dugaan korup-
si di PT Asuransi Jiwasraya 
(Persero) ternyata by design. 
Atau dengan istilahnya telah 

direncanakan. Pelaku sudah 
menghitung, mengkalkulasi, 
dan merencanakan hasil apa 
yang bakal dia dapat.

“Itulah barangkali yang di-
maksud oleh Pak Dirdik (Di-

rektur Penyidikan),” kata Hari.
Dia menjelaskan, skema 

transaksi Jiwasraya ini adalah 
menerima uang dari masya-
rakat untuk membeli polis 
dengan program tertentu yang 

dijanjikan dengan bunga yang 
signifikan. Bahkan di angka 
kisaran tujuh persen yang 
membuat masyarakat tertarik.

“Nah ini kalau tidak didesign, 
menurut pengamatan kami, 

maka tidak mungkin. Kalau 
nanti duit masuk, nanti se-
perti apa, direncanakan lagi, 
sepeti apa dan akhirnya ter-
jadi seperti ini,” tandasnya. 
(jpc/fin/drx)

DPR Tagih Skema Tenaga Honorer  
ISTIMEWA

MINTA KEPASTIAN: Para guru honorer saat melakukan aksi unjuk rasa meminta kepastian status PNS kepada pemerintah.

Gibran Berpeluang Gandeng Purnomo

ISTIMEWA

DAFTAR PILKADA: Gibran Rakabuming Raka saat daftar Cawalkot ke PDIP Jateng untuk Pilkada Serentak Tahun 2020.

ISTIMEWA

RAPAT KERJA: Menteri BUMN Erick Thohir usai menghadiri rapar kerja bersama DPR belum lama ini. Rencananya, hari ini Panja Jiwasraya akan memanggil bos Mahaka Grup tersebut.
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CIMAHI – TUBERCULOSIS 
atau TBC menjadi penyakit 
menular disebabkan infeksi 
bakteri Mycobacterium tu-
berculosis (M.tb) paling me-
matikan di Indonesia. Data 
Badan Kesehatan Dunia 
(WHO) menyebut Indonesia 
menempati urutan ketiga 
negara dengan kasus TBC 
tertinggi di dunia dibawah 
India dan China.

Khusus di Kota Cimahi, 
pada 2019 Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Kota Cimahi menar-
getkan penemuan kasus 
TBC 1.774 kasus dan target 
terduga penderita TBC seba-
nyak 10.644 kasus. Namun 
dalam kenyataannya, dite-
mukan sebanyak 2.517 kasus 
dan terduga TBC sebanyak 
6.880 kasus. Meningkat dari 
kasus TBC biasa, terdapat 
kasus TB Multidrug-Resistant 
(MDR) sebanyak 63 kasus. 

”Banyaknya temuan bukan 
hanya menandakan banyak 
penderita namun keberhasi-

lan temuan kasus TB dapat 
mempercepat penanganan 
medis. Setiap kasus TBC ha-
rus ditemukan untuk didiag-
nosis dan  diobati sampai 
sembuh,” kata Kepala Dinkes, 
drg. Pratiwi, di Komplek Per-
kantoran Pemkot Cimahi, 
Jalan Demang Hardjakusuma, 
Selasa (28/1). 

Pratiwi mengaku, sejauh ini 
Pemkot Cimahi terus mendo-
rong partisipasi dan peran 
serta masyarakat serta perang-
kat daerah lewat kerjasama 
dengan Perkumpulan Pem-
berantasan Tuberculosis In-
donesia (PPTI) Cabang Kota 
Cimahi, LKNU, AISIYAH, 
universitas, organisasi pro-
fesi, hingga berjejaring dengan 
dokter praktek swasta dan 
klinik kesehatan. Untuk men-
dukung pasien TB konsisten 
minum obat sesuai rentang 
waktu enam bulan.

Salah satunya dengan mem-
berdayakan masyarakat se-
bagai kader Pengawas Mene-

lan Obat (PMO) di 312 RW 
se-Kota Cimahi, Koordinator 
PMO, serta Kelompok Masy-
arakat Peduli TBC di 15 Ke-
lurahan. 

”Para kader PMO mem-
bantu menemukan kasus TB 
dan harus memastikan pasien 
disiplin minum obat. Dengan 
demikian diharapkan pasien 
putus obat atau RO bisa dite-
kan,” jelasnya.

Dalam segi pelayanan, Pem-
kot Cimahi juga memiliki alat 
bantuan dari pusat berupa 
tes cepat molekuler (TCM) 
yang dapat mendeteksi pa-
paran bakteri selama dua jam 
ditempatkan di Puskesmas 
Cimahi Selatan, RS Mal, dan 
RSUD Cibabat. Ketersediaan 
obat TBC turut tersedia di 
rumah sakit dan puskesmas 
secara gratis.

Selain itu, pelatihan dan 
sosialisasi penyakit TBC me-
nyentuh berbagai kalangan 
mulai dari pelajar, pemuda, 
hingga dai/ustad. Sosialisasi 

lewat media massa maupun 
media sosial pun gencar dila-
kukan, termasuk sosialisasi 
langsung ke masyarakat meng-
gunakan mobil Promosi Kese-
hatan dengan cara meny-
ambangi berbagai lokasi ke-
ramaian.

Tidak sampai di situ, penanga-
nan TBC ini juga, Pemkot Ci-
mahi turut melibatkan lintas 
sektor dinas seperti bantuan 
bedah rumah, sosialisasi me-
dia massa, penyuluhan ke 
perusahaan, dan lainnya. 

”Dengan sinergitas antar 
berbagai kalangan, Kota Ci-
mahi berani mendeklarasikan 
Menuju Bebas TBC di tahun 
2048, lebih awal dari target 
nasional. Hal ini didukung 
peran serta semua pemangku 
kebijakan untuk kesuksesan 
penanganan TBC di Kota Ci-
mahi,” tuturnya.

Mitra kerja Pemkot Cimahi 
dalam upaya pemberantasan 
TBC diantaranya PPTI. Di-
bentuk sejak tahun 2007, 

PPTI Cabang Kota Cimahi 
memiliki struktur organisasi 
hingga tingkat kecamatan.

Ketua PPTI Kota Cimahi dr. 
Zakaria Ansyori didampingi 
Ketua Bidang Penyuluhan, 
Diklat dan Pelayanan Medik 
dr. Fitriani Manan mengata-
kan, strategi PPTI mulai dari 
advokasi kepada Pemkot Ci-
mahi dan pemangku kebijakan 
lain, sosialisasi, pelatihan 
kader dan masyarakat, pem-
binaan kader anak cabang 
kecamatan melalui supervisi 
dan menitoring-evaluasi, 
serta kegiatan sosial kepada 
pasien dan keluarga. 

”Utamanya tugas PPTI se-
bagai Organisasi Masyarakat 
Madani atau Civil Society 
Organisation (CSO) terutama 
penyuluhan kepada masy-
arakat,” kata Zakaria.

PPTI Cabang Kota Cimahi 
meningkatkan jejaring penang-
gulangan dan pemberantasan 
TBC dari Tingkat Kota sampai 
ke tingkat keluarga. Dengan 

dibentuknya jejaring tersebut, 
maka diharapkan penyuluhan, 
pendampingan penderita dan 
penjaringan terduga serta 
pelacakan TBC mangkir dapat 
optimal dilaksanakan.

”Penjangkauan kepada ma-
syarakat dilakukan oleh kader 
PMO dan kader akselerasi atau 
koordinator PMO yang sudah 
kita latih. Mereka membantu 
menemukan kasus TB baru, 
pengobatan sampai tuntas, 
hingga temuan pasien TB mang-
kir yang terus dibina,” ucapnya.

Tahun 2012, Ketua Kehor-
matan PPTI Cabang Kota 
Cimahi peiode 2005-2012 
Atty Suharti mendapat pen-
ghargaan Lencana Satya 
Bakti Utama dari PPTI Pusat 
pada Kongres Nasional PPTI 
2012. Pemetaan kasus TBC 
yang dilakukan kader tiap 
kelurahan membawa PPTI 
Cabang Kota Cimahi mem-
presentasikan mapping ter-
sebut mewakili Indonesia 
pada Internasional Congress 

for Lung Health tahun 2014 
di Barcelona.

Kader PPTI Cabang Kota 
Cimahi juga terlibat dalam pro-
duksi video tutorial untuk 
pelatihan bagi para kader dan 
calon kader TBC di seluruh 
Indonesia. Video tutorial yang 
diproduksi PPTI Pusat ini 
menjadi acuan pelatihan ka-
der yang efektif dan efisien.

Zakaria menyatakan PPTI 
Kota Cimahi memperlihatkan 
kontribusi nyata  terhadap 
Program Pencegahan 
dan  Pengendalian TBC di 
Kota Cimahi yang berimpli-
kasi pada tingkat Provinsi 
Jabar dan nasional, baik dalam 
penjaringan suspect TBC, 
penemuan kasus baru, terapi, 
hingga angka sukses pengo-
batan TBC. ”Semua penda-
naan dilakukan secara swa-
daya. PPTI Kota Cimahi 
bakal terus bermitra dengan 
Pemkot Cimahi untuk me-
nangani TBC di Kota Cimahi,” 
tuturnya. (adv/ziz)

Dinkes Libatkan Masyarakat Bekerjasama dengan PPTI untuk Mendukung Penderita Konsisten Minum Obat

Cimahi Targetkan Bebas TBC di 2048

CIMAHI – Pemerintah In-
donesia menargetkan Elimi-
nasi TBC 2030 menuju Indo-
nesia Bebas TBC pada 2050 
mendatang. Menurut data 
Badan Kesehatan Dunia 
(WHO) saat ini Indonesia 
menempati urutan ketiga se-
telah India dan Cina untuk 
jumlah penderita Tuberculo-
sis (TBC) terbanyak. 

Penyakit yang penularannya 
disebabkan  infeksi bakteri 
Mycobacterium tuberculo-
sis  (M.tb)  ini merupakan 
penyakit paling mematikan 
di Indonesia. Saat ini di In-
donesia tercatat sedikitnya 
842 ribu orang menderita TBC. 
23 ribu orang diantaranya TBC 
Resisten Obat (RO). 

Pencegahan dan pengen-
dalian TBC membutuhkan 
perhatian akan determinan 
sosial, ekonomi, dan politis 
epidemi ini yang membutu-
hkan komitmen politis ter-
tinggi dan kepemilikan yang 
kuat oleh masyarakat. Oleh 
karena itu, Kementerian Kese-
hatan Republik Indonesia 
bersama Stop TB Partnership 
Indonesia (STPI) dan para 
pemangku kepentingan pro-
gram TBC lainnya menggelar 
“Gerakan Bersama Menuju 
Eliminasi TBC 2030” yang 
digelar di Cimahi Techno Park 
Jalan Baros Kota Cimahi, 
Rabu 29 Januari 2020. 

Kegiatan rencananya diha-
diri langsung Presiden RI 
Joko Widodo dan Ketua Dewan 
Pembina Stop TB Partnership 
Indonesia Arifin Panigoro akan 
didampingi 20 menteri, serta 
dihadiri oleh 34 gubernur, dan 
120 bupati/walikota se-Indo-
nesia.

Kegiatan sendiri bertujuan 
mendorong penetapan TBC 
sebagai prioritas pembangu-
nan kesehatan nasional, har-

monisasi kegiatan dan pen-
guatan komitmen pemerintah 
daerah dan sumber daya 
pemangku kepentingan dalam 
mencapai Eliminasi TBC 2030. 
Serta mengajak seluruh lapi-
san masyarakat proaktif dalam 
upaya untuk mengakhiri TBC 
di daerahnya.

Kepala Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Kota Cimahi, drg. 
Pratiwi mengungkapkan, 
terpilihnya Kota Cimahi 
sebagai penyelenggara ke-
giatan karena kota yang 
mempunyai luas 42 Kilo-
meter Persegi tersebut di-
nilai memberi kontribusi 
signifikan dalam penanga-
nan TBC di wilayah Jawa 
Barat. Terutama atas ting-
ginya peran serta masyata-
kat yang konsisten menja-
lankan perannya bermitra 
dengan Pemkot Cimahi. 

”Hal itu menjadi kebang-
gaan bagi Kota Cimahi dan 
kami siap menyelenggarakan 
kegiatan untuk mendukung 
Eliminasi TB Indonesia 2030 
mendatang,” kata Pratiwi di 
Komplek Perkantoran Pemkot 
Cimahi, Jalan Demang Har-
djakusuma, Selasa (28/1). 

Dia menjelaskan, sejauh ini 
Pemerintah Kota Cimahi men-
dukung program eliminasi 
TBC yang dicanangkan pe-
merintah pusat melalui ber-
bagai kebijakan dan upaya 
yang dilakukan. Komitmen 
Pemkot Cimahi dalam upaya 
eliminasi TBC tercantum 
pada Peraturan Daerah No. 8 
tahun 2018 tentang Penang-
gulangan Tuberkulosis dan 
Rencana Aksi Daerah (RAD) 
Penanganan TBC Kota Cimahi. 

”Hal ini menjadi komitmen 
Pemerintah Kota Cimahi men-
dukung gerakan menuju eli-
minasi TBC di tahun 2030,” 
pungkasnya.(adv/ziz)

Beri Banyak Kontribusi Penanganan TBC di Jabar
Cimahi Terpilih Jadi Tempat Penyelenggaraan 
”Gerakan Bersama Menuju Eliminasi TBC 2030”

FOTO BERSAMA: Wali Kota Cimahi, Ajay M. Priatna didampingi istri Luciani Priatna dan Kepala Dinas 
Kesehata, drg. Pratiwi usai melaksanakan kegiatan pembukaan penyuluhan bagi Kader PMO.

BERI PELATIHAN: Petugas dari Dinas Kesehatan 
Kota Cimahi memberikan pelatihan kepada 

para kader agar mengetahui gejala atau ciri-ciri 
orang yang terserang TBC.

BERI PENYULUHAN: Kader Pengawas Menelan Obat 
(PMO) memeberikan penyuluhan kepada masyarakat 

untuk ikut memerhatikan penderita TBC dalam 
pengobatannya. Terutama keluarga penderita yang 

harus selalu mengawasi penyembuhannya.
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Draft Raperda dalam 
Proses Uji Publik

BANDUNG – Pemerintah 
Kota Bandung sangat serius 
untuk memberikan perhatian 
kepada para lanjut usia (lan-
sia). Salah satu bentuk kese-
riusannya, Pemkot Bandung 
mengusulkan Peraturan Dae-
rah (Perda) tentang lansia. 
Saat ini, draft rancangan 
Perda (Raperda) tengah dalam 
proses uji publik. 

Wakil Wali Kota Bandung, 
Yana Mulyana mengatakan, 
dari 2,5 juta penduduk Kota 
Bandung, 10 persennya meru-

pakan warga lansia. Mereka 
harus terus diperhatikan ber-
sama-sama, sebagiannya juga 
masih butuh perhatian lebih.

”Ada sekitar 40.000an masih 
membutuhkan perhatian lebih 
dari Pemkot Bandung melalui 
Dinsos dan DP3APM. Kita se-
harusnya membahagiakan 
para lansia ini seperti keluarga 
sendiri,” katanya saat meny-
ampaikan sambutan pada Uji 
Publik Naskah Akademik dan 
Draft Rancangan Perda Bandung 
Kota Ramah Lansia di Hotel 
Grand Pasundan, Kota Bandung, 
Selasa (28/01).

Yana mengapresiasi kegia-
tan untuk uji naskah akademik 

dan rancangan perda Bandung 
Kota Ramah Lansia tersebut, 
diharapkan ke depan bisa 
menjadi pegangan dalam 
memberikan perhatian dan 
membahagiakan lansia di 
Kota Bandung.

”Para peserta dan narasum-
ber juga harus berkontribusi 
untuk hal positif dalam naskah 
akademik agar tujuan Kota 
Bandung menjadi kota yang 
ramah lansia juga bisa terca-
pai,” katanya.

Terkait perhatian kepada 
para lansia, Yana mengaku, 
berkaca pada ayahnya yang 
berusia 91 tahun dan ibunya 
berusia 81 tahun.

”Untuk mengurus para lan-
sia ini, saya juga merasa men-
gurus keluarga sendiri. Se-
perti orang tua saya yang 
perlu ditemani dan bercerita,” 
ucapnya.

Saat ini, lanjutnya, di Kota 
Bandung ini ada Sahabat Lan-
sia yang kegiatanya men-
dampingi para lansia, seper-
ti ada acara di Taman Lansia 
atau berkeliling Kota Bandung 
menggunakan Bus Bandros.

”Pemkot Bandung mem-
bantu dengan menyediakan 
angkutan, bahkan pernah 
para lansia berwisata dengan 
menggunakan beberapa bus, 
seperti ke Ciater. Kita beru-

saha membahagiakannya,” 
ucap Yana.

Sementara itu, Kepala Dinas 
Pemberdayaan Perempuan, 
Perlindungan Anak dan Pem-
berdayaan Masyarakat 
(DP3APM), Tatang Muhtar 
mengatakan peningkatan 
jumlah lansia berpotensi me-
nimbulkan impliksi sosial 
ekonomi, baik dalam kelu-
arga dan masyarakat.

”Selain itu, kemampuan 
negara dalam memberikan 
rehabilitasi lansia dari segi 
kesehatan dan kesejahteraan 
sosialnya, faktor usia tersebut 
akan mengalami proses pen-
urunan, seperti fisik, psiko-

logis, dan sosial,” ucapnya.
Karena hal tersebut, maka 

Tatang menilai perlu mening-
katan kesejahteraan oleh 
Pemerintah yang bertugas 
mengarahkan, membimbing, 
dan menciptakan suasana 
yang menunjang untuk pe-
ningkatan kesejahteraan 
para lansia tersebut.

”Pemerintah, masyarakat, 
dan keluarga bertanggung 
jawab dalam hal tersebut yang 
diatur dalam Undang-Undang. 
Maka dari itu Pemkot melalui 
DP3APM telah berupaya mem-
buat Kota Bandung menjadi 
kota yang ramah lansia mel-
alui gerakan Bandung Cinta 

Lansia (BCL),” ucapnya.
Untuk lebih meningkatkan 

kepedulian, kemampuan dan 
tanggung jawab Pemkot 
Bandung, masyarakat, dan 
dunia usaha dalam mening-
katkan kesejahteraan lansia, 
maka diperlukan Perda tentang 
Bandung Kota Ramah Lansia.

”Perda tersebut sebagai pay-
ung hukum yang berfungsi 
untuk mengkoordinasikan, 
mengkonsolidasikan, dan 
melaksanakan seluruh proses 
kota ramah lansia di Kota 
Bandung. Naskah akademik 
merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Raperda,” 
katanya.(rls/ziz)

ISTIMEWA

BERI SALAM: Wakil Wali Kota Bandung, Yana Mulyana memberi salam kepada para peserta Uji Publik Naskah Akademik dan Draft Rancangan Perda Bandung Kota Ramah Lansia di Hotel Grand Pasundan, Kota Bandung, Selasa (28/01).

ISTIMEWA

TAMPIL BEDA: Giant Ekstra berikan tampilan beda yang lebih 
segar dengan varian produk dan harga yang semakin bersaing. 

ISTIMEWA

Insan kamil, Kepala Sub Bagian Data Program dan Informasi Disbudpar Kota Bandung

Usulkan Perda Ramah Lansia

BANDUNG – Dinas Kebu-
dayaan dan Pariwisata (Dis-
budpar) Kota Bandung 
mengimbau para pengusaha 
pariwisata untuk menjaga 
kebersihan tempat usahanya. 
Hal itu sebagai upaya men-
cegah penyebaran virus Co-
rona yang tengah mengge-
gerkan dunia.

”Kita perlu waspada, tapi 
sejauh ini belum ada karena 
belum terbukti terjangkit virus 
Corona (di Kota Bandung). 
Antisipasinya kita sampaikan 
kepada beberapa jasa usaha 
pariwisata sebagai upaya pen-
cegahan penyebaran virus 
Corona. Salah satunya dengan 
Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS). Kita sampaikan 
pertama, kebersihan toilet dan 
tempat layanannya harus di-
jaga kebersihannya,” ungkap 
Kepala Sub Bagian Data Pro-
gram dan Informasi Disbud-
par Kota Bandung, Insan 
kamil, pada kegiatan Bandung 
Menjawab di Balai Kota 
Bandung, Jalan Wastukan-
cana, Selasa (28/1). 

Seperti diketahui, virus Co-
rona yang tengah merebak di 
sejumlah engara berasal 
dari Cina. Insan mengung-
kapkan, Kota Bandung belum 
menjadi pasar bagi wisatawan 
asal Cina. Wisatawan asing 
yang datang ke Kota Bandung 
didominasi oleh wisatawan 
Malaysia, Singapura dan India. 
Pada 2019 lalu, jumlahnya 
mencapai 155.000 wisatawan. 
Sedangkan total wisatawan 

mancanegara yang berkunjung 
ke Kota Bandung mencapai 
257.000 orang.  

Di lokasi yang sama, Ke-
pala Bidang Pencegahan dan 
Pengendalian Penyakit Dinas 
Kesehatan Kota Bandung, 
Rosye Arosdiani juga me-
minta warga Kota Bandung 
untuk menjaga kesehatan 
dengan memelihara kebersi-
han tempat tinggalnya.

Dia juga meminta agar 
warga lebih waspada terhada 
tanda-tanda penurunan kese-
hatan.

”Kita harus perhatikan, bia-
sanya bersifat profgresif (virus 
corona) menurun dengan 
cepat menginfeksi paru - paru 
kemudian juga ada riwayat 
bepergian ke daerah yang 
endemis atau kontak dengan 
positif (terkena virus corona). 
Kalau kasat mata itu tidak 
bisa membedakan, maka di-
himbau agar segera langsung 
ke rumah sakit,” ujarnya.

”Kami sudah kordinasi ke 
semua fasilitas di Kota Bandung 
jika terkena gejala itu harus 
segera melaporkan dan tindak 
lanjut. Intinya kewaspadaaan 
dini, artinya jika menemukan 
kasus seperti tadi, jangan 
lupa petugas kesehatan me-
nanyakan bepergian kemana, 
itu kunci untuk mendiagnosa 
selanjutnya,” imbuhnya.

Kendati demikian, Rosye 
mengingatkan agar warga tak 
perlu panik. 

”Terpenting, jaga kesehatan 
diri,” pesannya.(mg2/ziz)

Disbudpar Minta Pengusaha 
Pariwisata Jaga Kebersihan

BANDUNG – Imlek men-
jadi momen meriah dan ber-
temunya seluruh keluarga 
untuk bersilaturahmi serta 
berbagi. Di momen ini, JNE 
pun ingin berbagi kebaha-
giaan dengan semua pelang-
gan setianya agar aktivitas 
pengiriman paket menjadi 
makin asyik. Oleh karena itu, 
berbagai program dan kegia-
tan disiapkan untuk pelanggan.

Pada 19 Januari sampai 1 
Februari, JNE menggelar pro-
gram khusus di 15 kota, yaitu 
Medan, Jambi, Pekanbaru, 
Palembang, Pangkal Pinang, 
Tanjung Pinang, Singkawang, 
Batam, Pontianak, Bogor, 
Tangerang, Semarang, Sura-
baya, Malang, dan Manado. 
Program tersebut, seperti 
bagi-bagi merchandise me-
narik, dekorasi khas yang 
instagramable, pertunjukan 
Barongsai di tanggal 25 Ja-
nuari, dan bonus 10 poin 
untuk member JLC.

Tidak hanya itu saja, JNE 
juga memberikan “angpao” 
lainnya untuk seluruh pelang-
gan setia yaitu diskon ongkir 
untuk pengiriman dengan 
tujuan luar negeri atau JNE 
International Service. Selama 
periode 25 – 31 Januari 2020, 
diskon ongkir 20% siap dinik-

mati oleh pelanggan yang 
mengirimkan paket dengan 
tujuan ke Singapura, China, 
Hong Kong, dan Taiwan se-
suai persyaratan yang ber-
laku.

Presiden Direktur JNE, M 
Feriadi mengatakan, dirinya 
mewakili seluruh manajemen 
dan karyawan JNE, mengu-
capkan selamat tahun baru 
Imlek 2571 bagi yang me-
rayakan, Gong Xi Fa Cai. 

”Semoga di tahun ini mau 
pun tahun-tahun berikutnya, 
kita dapat terus meraih ber-
bagai kesuksesan, sehingga 
dapat terus berbagi kebaha-
giaan terhadap sesama dan 
memberikan manfaat yang 
lebih besar lagi bagi bangsa 
serta negara,” kata Feriadi.

Menurutnya, selama lebih 
dari 29 tahun, JNE telah men-
jadi bagian hidup banyak orang 
karena selalu berupaya mak-
simal untuk memenuhi ke-
butuhan pengiriman paket 
dengan menghadirkan bera-
gam produk layanan atau 
fasilitas. 

”Oleh karena itu dalam ber-
bagai momen istimewa se-
perti hari-hari besar, JNE 
pasti turut berpartisipasi dan 
merayakannya bersama ma-
syarakat,” tandasnya.

Sekilas Tentang JNE
JNE berdiri pada tahun 1990 

sebagai perusahaan nasional 
yang berkonsentrasi pada 
bidang usaha jasa pengiriman 
dan pendistribusian. JNE 
juga memperluas bidang usa-
hanya hingga jasa pengiriman 
makanan khas daerah (PE-
SONA), jasa kepabeanan, 
penjemputan di bandara, dan 
pengiriman uang/money re-
mittance. 

Pada akhir tahun 2012, JNE 
memisahkan divisi Logistik, 
menjadi unit usaha tersen-
diri dan terpisah dari unit 
kurir ekspres. Mulai tahun 
2013, JNE siap berekspansi 
di bidang logistik, dengan 
berfokus pada layanan yang 
mencakup pergudangan, 
cargo, pengiriman jalur darat, 
sea freight, dan air freight. 
Di tahun 2014, JNE mem-
persiapkan JNE E-Commer-
ce dan melakukan optima-
lisasi Mobile Applications, 
serta membangun 250 kan-
tor operasional juga mem-
peluas jaringan hingga lebih 
dari 7000 outlet di seluruh 
Indonesia untuk bersaing 
dalam Asia Free Trade Area 
yang berjalan sejak tahun 
2015.(rls/ziz)

“Angpao” JNE Meriahkan Imlek 2571

Lengkapi Kepuasan 
Pelanggan Giant 
Tampil Beda 

PURWAKARTA – Dalam upaya memberikan 
kenyamanan berbelanja, Giant Ekstra Purwa-
karta memberikan tampilan beda yang lebih 
segar dengan varian produk dan harga yang 
semakin bersaing. 

”Di tahun yang baru ini, Kami melakukan 
inovasi dari sisi interior dengan menambah 
jenis produk yang lebih beragam dan berkuali-
tas, serta promosi-promosi yang sulit untuk 
dilewatkan. Harapan kami, masyarakat dapat 
memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam satu 
tempat yakni Giant Ekstra Purwakarta, bahkan 
dapat menabung lebih karena Giant Ekstra Pur-
wakarta ini memberikan berbagai penawaran 
menarik setiap harinya,” kata Stefanus Jemia-
nus Lepa, Territory Head Giant, melalui siaran 
pers-nya.

Dikatakanya, Giant Tampil Beda merupakan 
bagian dari transformasi bisnis Giant agar 
selaras dengan preferensi pelanggan masa kini 
dan untuk menciptakan toko yang lebih baik, 
dengan ruang usaha ritel yang lebih relevan, 
mencakup juga peningkatan penawaran 
produk di setiap lini bisnis serta standar 
pelayanan pada masyarakat Indonesia. 

”Sebelumnya, Giant Tampil Beda ini telah 
dilaksanakan di berbagai dareah Jabodetabek, 
Jawa Barat, dan Jawa Timur,” katanya. 

Dia menuturkan, untuk menyambut pelun-
curan konsep Giant Tampil Beda ini, Giant 
Ekstra Purwakarta melakukan serangkaian 
promosi yang menggiurkan, salah satunya 
promosi ’Harga Gila 1 Hari’ pada berbagai 
pilihan merek produk bagi 250 pelanggan 
pertama yang berkesempatan mendapatkan 
potongan diskon sampai 50 persen untuk 
produk telur, pisang, hingga Krimer kental 
manis isi 200 gram.   

Tidak hanya itu, peluncuran kali juga dimeria-
hkan dengan demo masak serta berbagai 
aktifitas yang berhadiah voucher belanja. Jangan 
lewatkan kesempatan berbelanja di Giant Ekstra 
Purwakarta yang memiliki berbagai penawaran 
lainnya untuk memenuhi kebutuhan belanja 
rumah tangga sehari-hari.(rls/ziz)

EVENT
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Anggarkan Rp 51 Miliar 
Buat Bangun Ikon Kota

SOREANG – Pemerintah Daerah (Pemda) 
Kabupaten Bandung telah menganggarkan sebesar 
Rp 38 miliar untuk pembangunan Jembatan 
Penyebrangan Orang (JPO) dan Tower.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang 
(DPUTR) Kabupaten Bandung Agus Nuria Agusanas 
mengatakan, secara teknis JPO tersebut akan dibuat 
seperti Skywalk. Dengan ketinggian 99 meter yang 
dianggarkan pada tahun ini.

Dia menurutnya, rencananya JPO tersebut akan 
dikerjakan dalam dua tahap. Untuk tahap pertama 
pagu anggaran sebesar Rp 20 miliar.

‘’Ini baru Pagu ya, setelah proses lelang menjadi 
sekitar Rp 18 miliar, menggunakan APBD Tahun 
2019,’’katanya kepada wartawan ketika ditemui di 
komplek Pemkab Bandung, Selesa, (28/1).

 Sementara tower untuk pembangunan Tower 
dianggarkan sebesar Rp 31 miliar yang bersumber 
dari APBD 2020. Bahkan saat ini sudah masuk tahap 
lelang.  Untuk pengerjaannya rencanannya akan 
dimulai pada Februari dengan target selasai pada 
Oktober mendatang. 

Secara teknis, Tower sabilulungan akan dibangun 
setinggi 99 meter dengan mengusung konsep filosofi 
Asmaul Husna. 

Tower Sabilulungan juga memiliki ruangan yang 
terdiri dari 4 lantai. Pada lantai 1 akan dipergunakan 
untuk perkantoran, lantai 2 untuk foodcourt dan 
lantai 3 untuk pelayanan publik.

Sementara lantai paling atas, bisa dipergunakan 
bagi masyarakat umum untuk ber swa foto dan 
melihat pemandangan Kabupaten Bandung dari 
ketinggian. 

Selain itu ke depannya juga aka nada rencana 
pemugaran Masjid Al-Fathu yang diproyeksikan 
menjadi ikon untuk menyambut wisatawan yang 
dating ke Kabupaten Bandung seiring adanya Tol 
Soroja.

Agus mengatakan, JPO ini merupakan penghubung 
Masjid Al-Fathu dengan kawasan Dome Balerame. 
Secara teknik JPO ini tidak seperti jembatan biasa. 
Sebab, konsep desainnya dirancang secara khusus 
agar nantinya dapat menjadi icon Kabupaten 
Bandung.

‘’Ini akan jadi ikon Kabupaten Bandung menyusul 
beroperasinya Jalan Tol Soreang-Pasirkoja 
(Soroja),’’kata dia. (yul/yan)

Kadis PUPR Klaim Kon-
traktor Dikenakan Denda 
Rp 18 Juta Per Hari

SOREANG – Pembangunan 
Jempatan Penyebrangan Orang 
(JPO) yang seharusnya selesai 
pada 2019 lalu, sampai saat 
ini kondisi masih belum ram-
pung.

Mananggapi hal ini, Kepala 
Dinas Kepala Dinas Peker-
jaan Umum dan Tata Ruang 
(DPUTR) Kabupaten Bandung 
Agus Nuria Agusanas menga-
kui, seharusnya pengerjaan 
JPO dengan konsep Skywalk 
sudah selesai. 

Menurutnya, keterlambatan 
diakibatkan adanya kelalaian 
dari kontraktor yang dikerja-

kan oleh PT Anugrah Bangun 
Kencana. Kendati begitu dia 
berdalih bahwa keterlamba-
tan itu sudah menjadi resiko.

”Kontraktor, PT Anugerah 
Bangun Kencana sudah ber-
komitmen akan merampung-
kan pengerjaannya,’’ucap dia 
ketika ditemui diruang ker-
janya, Senin, (28/1). 

Agus menegaskan, atas ke-
terlambatan tersebut pihaknya 
sudah memberikan teguran 
kepada kontraktor agar se-
gera menyelesaikan pekerja-
annya dengan tambahan 
waktu 50 hari ke depan. Ba-
hkan, sesuai aturan p[ihak 
kontraktor harus membayar 
denda sebesar Rp 18 juta per 
hari.

Dalam Peraturan Presiden 
(Perpres) Nomor 16 Tahun 

2018 Tentang Pengadaan Ba-
rang/Jasa Pemerintah, Pasal 
56 diatur bahwa pengerjaan 
melebihi batas waktu kontrak 
dan tahun anggaran berjalan, 
akan dikenakan tambahan 
waktu pengerjaan maksimal 
selama 50 hari. Tambahan 
waktu tersebut dengan kon-
sekuensi denda 1/1000 (1 per 
mil) per hari dari total nilai 
kontrak.

”Jadi jika kontraktor itu bisa 
lebih cepat dalam pengerjaan-
nya setelah diberikan tamba-
han waktu maka denda akan 
disesuaikan dengan jumlah 
hari pelaksanaan hingga pe-
kerjaan selesai  100 
persen,’’tutur dia.

Selain itu, masih berdasar-
kan Perpres kegiatan yang 
dimaksud harus pada po-

sisi pengerjaan 90 persen. 
Sedangkan saat itu, dia meng-
klaim proyek sudah menca-
pai 95 persen dan kontraktor 
pun diberi kesempatan un-
tuk menyelesaikan. Bahkan 
pada minggu lalu Pekerjaan 
sudah mencapai sekitar 99 
persen. 

”Jadi sekarang hanya tinggal 
finishingnya saja, mudah-
mudahan ini bisa segera 
rampung,’’ujarnya.

Adanya denda pengerjaan 
tersebut sebetulnya Pemkab 
diuntungkan. Sebab, pem-
bayaran denda itu akan masuk 
kas daerah, dan akan diper-
hitungkan di anggaran peru-
bahan 2020. Akan tetapi jika 
opsi putus kontrak diambil, 
Pekerjaan akan terbengkalai 
karena pemkab harus mela-

kukan lelang ulang.
 ”Ini kan sangat merugikan 

waktu terbuang dan nilai ma-
terial barang di tahun ini ten-
tunya akan berbeda. Sehing-
ga kemungkinan akan keluar 
biaya lagi,’’kata dia.

Terkait material penutup 
skywalk yang tidak sesuai 
spesifikasi, Agus mengaku 
sudah melakukan komplen 
dan kontraktor akan segera 
menggantinya.

Agus menambahkan, setelah 
pekerjaan selesai, nantinya 
kontraktor masih memiliki 
kewajiban untuk leakukan 
pemeliharaan 60 hari ke depan. 

”Jadi untuk Kalaupun 
ada sedikit-sedikit keku-
rangan yang belum sem-
purna, bisa diperbaiki,” 
katanya. (yan/yul)

Proyek JPO Skywalk Molor
ISTIMEWA

KUALITAS DIRAGUKAN: Pembangunan Jembatan Penyebrangan Orang (JPO) Skywalk meleset dari target. Bahkan Kualitas material berbeda dengan spesifikasi proyek.

INFRASTRUKTUR

ISTIMEWA

Agus Nuria 
Kadis PUPR Kabupaten Bandung

BANDUNG – Untuk men-
gatasi kelangkaan sumber air 
baku pada musim kemarau 
PDAM Tirtawening ingin 
mengusulkan untuk mem-
buat program tabungan air.

Direktur PDAM Tirtawening 
Sonny Salami mengatakan, 
tabungan air sangat perlu. 
Sebab, selama musim kema-
rau pihaknya mengaku sang-
at kewalahan untuk memenuhi 
kebutuhan air bersih bagi 
warga Kota Bandung.

”Masalahnya musim peng-
hujan ataupun kemarau be-
berapa tahun ini terbilang 
tidak normal. Pola hujannya 
belum merata seperti idealnya 

musim penghujan,’’ucap 
Sonny kepada wartawan, Se-
lesa, (28/1).

Akibat anomali cuaca ini, lanjut 
dia, ketersedian air baku yang 
diolah PDAM untuk didistribu-
sikan ke masyarakat sering ter-
ganggu. Bahkan pada 2019 lalu, 
di Kota Bandung selama enam 
bulan tidak turun hujan.

”Bagi  PDAM ini berat, ca-
dangan air baku situ Cipa-
nunjang Cileunca sampai 
kering,” keluh Sonny.

Dia menuturkan, jika ce-

kungan Bandung saja tidak 
hujan lebih dari 3 bulan ma-
ka PDAM akan mengalami 
kesulitan untuk memperoleh 
air baku. Bahkan tahun lalu 
berdasarkan evaluasi sekitar 
3 juta meter kubik air hilang.

”Sumber air baku kering se-
mua, saya tidak bisa menyala-
hkan siapapun,” cetus dia.

Untuk mengatasi ini agar 
tidak kembali terulang, PDA 
tengah mengupayaka agar air 
hujan yang saat ini turun 
dengan intensitas tinggi dapat 

tertampung dan meresap ke 
dalam tanah.

“Sehingga nanti ketika ke-
temu bulan kering menjadi 
tabungan kita untuk dapat 
dipergunakan,” harapnya.

Sonny menambahkan, meski 
curah hujan saat ini terbilang 
tinggi, kondisinya belum be-
gitu merata. Sebab, biasanya 
pola normal pada pertengahan 
Desember hujannya belum 
turun dengan baik. Bahkan, 
sampai Januari pun hujan be-
lum turun banyak. (mg2/yan)

SOREANG - Polres Kota 
(Polresta) Bandung kini me-
miliki logo baru. Melalui slo-
gan ‘Mantap’ Polres Bandung 
harus memberikan pelayanan 
terbaik untuk masyarakat.

Kapolresta Bandung, Kom-
bes Pol Hendra Kurniawan 
mengatakan, logo ‘Mantap’ 
memiliki kepanjangan Aman, 
Terpuji, Agamis, dan Profe-
sional.

Didampingi Waka Polresta 
Bandung AKBP A Agus R, 
Polresta launching moto atau 
semboyan baru itu, merupa-
kan penjabaran dari program 
Kapolri Jenderal Azis Idham 
dan kapolda Jawa Barat Irjen 
Pol Rudy Sufahriadi, hanya 
saja program ini lebih dise-
derhanakan.

“Tujuannya  karena Pol-
resta Bandung sudah mening-
kat tipeloginya, maka pelaya-
nan harus lebih baik, salah 
satunya perbaiki semua ang-
gota, diantaranya mental dan 
perilaku anggota menjadi 
lebih baik,” ungkap Hendra.

Dengan begitu, pihaknya 
akan menekankan kepada 
seluruh anggota harus be-
kerja dengan disiplin dan 
penuh tanggungjawab. Sebab, 
jika ada pelanggaran maka 
pihhaknya tidak akan segan-
segan memberikan sanksi 
berat.

”Apalagi kalau ikut terlibat 
mengkomsumsi narkoba 
maka sanksinya akan dipecat 
dengan tidak hormat,’’tegas 
Hendra.

 tidak hormat anggota ke-
polisian yang terbukti meng-
konsumsi Narkoba. Kebijakan 

tersebut dilakukan menurut-
nya sebagai komitmen pem-
berantasan terhadap narkoba.

“Apabila ada anggota yang 
terbukti menggunakan Nar-
koba, kita tidak akan mento-
lerir. Setelah menjalankan 
proses hukumnya maka saya 
akan rekomendasikan untuk 
diberhentikan secara tidak 
hormat,” tegasnya.

Dia memaparkan, arti 
dari slogan ‘Mantap’ adalah, 
Aman artinya setiap ang-
gota Polri harus bisa mewu-
judkan rasa aman bagi 
seluruh masyarakat Kabu-
paten Bandung. 

Terpuji artinya untuk seluruh 
personel Polri dan ASN Pol-
resta Bandung harus bersikap 

teladan dengan memberikan 
contoh yang baik kepada 
warga.

Selain itu, Agamis artinya, 
seluruh anggota wajib men-
junjung tinggi agama, dan 
sikap toleransi kepada peng-
anut agama lain.

Sedangkan Profesional ar-
tinya dalam menjalankan 
tugas harus dilaksanakan 
dengan dedikasi tinggi, tang-
gungjawab dengan tujuan 
memberikan pelayanan terbaik 
kepada masyarakat.

”Anggota polisi juga ha-
rus dekat dengan warga 
untuk mengayomi, huma-
nis dan menjadi teladan 
dilingkunganya,” Pungkas 
Hendra.  (yul/yan)

Keren, Polresta Bandung 
Punya Logo Baru

PDAM 
Ingin Punya 

Program 
Tabungan Air

SOREANG - Bupati Bandung 
Dadang M Naser menyatakan 
virus yang berasal dari Kota 
Wuhan, China tersebut masih 
belum jelas penyebarannya 
di Indonesia. Oleh karena itu, 
Dia meminta agar media tak 
membesar-besarkan isu me-
rebaknya dan bahayanya 
wabah virus corona. 

“Kami minta terkait virus 
tersebut jangan di besar-be-
sarkan. Isu ini bisa besar bisa 
kecil tergantung pemberitaan,” 
ungkap Dadang saat di wawan-
cara di Soreang,  Selasa (28/1).

Dadang mengatakan sudah 
menginstruksikan Dinas Kese-
hatan (Dinkes) Kabupaten 
Bandung agar siaga 24 jam 

mewaspadai ancaman penye-
baran virus corona di Kabu-
paten Bandung. 

Dinkes Kabupaten Bandung 
juga tengah mendata kebera-
daan warga Kabupaten 
Bandung yang bekerja di 
China, dan Dinkes juga sudah 
siaga.  Pendataan juga dila-
kukan. Apakah ada warga yang 
terjangkit di sana atau tidak. 

”Di sini kami tetap harus 
mewaspadai. Apalagi di Chi-
na sejumlah kota sudah di 
isolasi,” kata Dadang.

Dadang mengaku, meski di 
Kabupaten Bandung banyak 
Warga Negara Asing (WNA) 
asal China yang bekerja di 
perusahaan multinasional 

pihaknya tidak ingin melaku-
kan inspeksi untuk melakukan 
pemeriksaan. 

Akan tetapi dia berpesan 
agar perusahaan multinasio-
nal yang mempekerjakan 
Tenaga Kerja Asing (TKA) 
untuk melakukan pemeriksaa-
an kesehatan. 

”Sejauh ini belum ada laporan 
pekerja China atau warga kami 
yang terjangkit, tetap kami im-
bau melakukan pemeriksaan 
kesehatan,” tegasnya.

Dadang menambahkan ke-
pada seluruh warga Kabupa-
ten Bandung yang sempat 
bepergian ke Negara Tirai 
Bambu untuk melaksanakan 
perayaan Imlek segera me-

meriksakan diri. 
“Apabila ada warga Kabu-

paten Bandung yang sempat 
ke Negara China dan kem-
bali lagi ke sini, saya imbau 
untuk memeriksakan diri ke 
Rumah Sakit,” paparnya. 

Semantara itu, Kepala Dinkes 
Kabupaten Bandung drg. Gra-
ce Mediana Purnami menya-
takan, saat ini pihaknya telah 
melakukan langkah preventif 
dalam upaya mencegah penye-
baran virus corona.

 ”Kami sudah membuat su-
rat edaran tentang kesiapsia-
gaan pencegahan dan penang-
gulangan virus corona ke 
setiap puskesmas,’’tutup 
Grace. (yan/yul)

Jangan Besar-besarkan Virus Corona

ISTIMEWA

PENYALURAN 
MASIH 
TERGANGGU: 
Proses 
penjernihan 
air milik PDAM 
Tirtawening 
Kota Bandung 
mengalami 
kekuarangan stok 
bahan baku air.



CIMAHI EKSPRESRABU
29 JANUARI 202012 

RSUD Siapkan Ruang 
Terpisah untuk Screening 
Gejala Coronavirus

CIMAHI – Dinas Ketenaga-
kerjaan (Disnaker) Kota Cimahi 
mencatat, setidaknya ada 33 
perusahaan di Kota Cimahi 
yang mempekerjakan Tenaga 
Kerja Asing (TKA) dari ber-
bagai negara. Termasuk dari 
negara China.

Selain itu, tercatat ada 60 
TKA khusus dari China yang 
bekerja di proyek Kereta Ce-
pat Jakarta-Bandung (KCJB) 
milik PT Kereta Cepat Indo-
nesia-China (KCIC) yang 
menetap sementara di Kota 
Cimahi.

Sekretaris Disnaker Kota 
Cimahi, Asep Herman men-
gatakan, berdasarkan hasil 
koordinasi dengan Dinas 
Kesehatan Kota Cimahi untuk 

berkirim surat kepada pihak 
KCIC dan perusahaan yang 
mempekerjakan TKA perihal 
kewaspadaan dini Coronavi-
rus (2019-nCoV).

”Dari Dinas Kesehatan sudah 
koordinasi dengan kita, me-
reka akan berkirim surat ke 
KCIC soal waspada dini virus 
ini,” kata Sekretaris Disnaker 
Kota Cimahi, Asep Herman 
saat ditemui di Pemkot Cimahi, 
Jalan Rd. Hardjakusumah, 
Selasa (28/1).

Dikatakan Asep, pihak KCIC 
yang berada di Jalan HMS 
Mintaredja pun sudah mem-
berikan konfirmasi akan mela-
kukan penyuluhan kepada 
pekerja asal China yang 
mengerjakan proyek KCIC.

Sebelumnya, Sekretaris Di-
nas Kesehatan Kota Cimahi, 
Chanifah Listyarini menga-
takan, pihaknya memang 
berkirim surat ke pihak KCIC 
dan perusahaan lainnya yang 

mempekerjakan TKA.
”Pekerja KCIC ini tidak per-

nah melaporkan kesehatannya 
ke kita. Tapi dengan kejadian 
ini (virus corona), kita harus 
pantau, nanti perlu datang ke 
perushaan untuk penyuluhan 

khusus,” ujarnya.
Sementara itu, Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Ciba-
bat, Kota Cimahi membuka 
pelayanan screening untuk 
mendeteksi gejala pasien ter-
papar Coronavirus atau virus 

2019-nCoV. Penyediaan ruang 
khusus itu dilakukan sebagai 
upaya pencegahan penularan 
virus asal Wuhan, China itu.

Kepala Bidang Pelayanan 
dan Penunjang pada RSUD 
Cibabat, Ars Agustiningsih 

mengatakan, ruang screening 
itu akan dibuatkan di depan 
ruang Instalasi Gawat Daru-
rat (IGD) RSUD Cibabat.

”Rumah Sakit Cibabat kita 
sudah mempersiapkan tim 
mulai dari security, tenaga 
kesehatan, perawat. Hari ini 
lagi kita benahi,” ujarnya saat 
ditemui di RSUD Cibabat, 
Jalan Jenderal Amir Machmud, 
Selasa (28/1).

Ars menjelaskan, ruangan 
khusus screening Coronavirus 
sengaja dibuat terpisah untuk 
mencegah penularan terhadap 
pasien umum lainnya. Sebab, 
penularan virus itu sangat 
mudah hanya melalui perci-
kan batuk atau bersin.

”Gejalanya itu kan dari de-
mam, batuk hingga kesulitan 
bernapas,” jelasnya. 

Dia mengungkapkan, nanti-
nya di pelayanan khusus itu 
akan disediakan Alat Pelindung 
Diri (APD) bagi petugas dan 

peralatan bagi pasien yang 
akan dilakukan screening 
Coronavirus. 

Namun, lanjutnya, jika hasil 
screening pasien dinyatakan 
suspect terpapar Coronavirus, 
maka akan langsung dirujuk 
ke Rumah Sakit Hasan Sadikin 
(RSHS) Bandung. Pasalnya, 
hingga saat ini di RSUD Ci-
babat belum menyediakan 
ruang isolasi virus baru ter-
sebut.

”Di kita baru ada ruang iso-
lasi khusus TBC dan sebagai-
nya. Belum punya khusus 
(Coronavirus). Kemudian 
dokter spesialis paru juga 
belum ada,” terangnya. 

Seperti diketahui, wabah 
corona yang bermula dari 
Wuhan, China tengah men-
jadi perhatian berbagai ne-
gara. Penyebaran virus 
2019-nCoV itu bisa menyebab-
kan kematian jika tidak terde-
teksi dan ditangani. (mg3/ziz)

Disnaker Beri Edaran Waspada Coronavirus 

ISTIMEWA

SEDIA RUANGAN: Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Cibabat, Kota Cimahi menyediakan ruangan baru untuk 
membuka pelayanan screening untuk mendeteksi gejala pasien terpapar Coronavirus atau virus 2019-nCoV.

CIMAHI – Sebuah masjid 
dan rumah milik Didi (70) di 
di Kampung Kebon Mangga, 
RT 04 RW 20, Kelurahan Pa-
dasuka, Kecamatan Cimahi 
Tengah, Kota Cimahi menga-
lami kerusakan yang cukup 
parah akibat terdampak 
longsoran benteng pada Se-
lasa (28/1). 

Benteng yang tepat berada 
di belakang kantor BPJS Ke-
tenagakerjaan Cabang Cimahi 
itu menimpa sebuah masjid 
yang tepat berada di bawah-
nya sehingga mengalami ke-
rusakan yang cukup parah.

Tak hanya itu, tebing yang 
diperkirakan setinggi 30 me-
ter dan lebar 25 meter itu 
menutupi saluran air, sehing-
ga airnya masuk ke rumah 
warga dengan ketinggian 
satu meter lebih.

Ketua RT 04, Suwanto menu-
turkan, sebelum terjadi long-
sor benteng, ia sempat melihat 
retakan tanah yang membuat 
warga khawatir. Akhirnya se-
kitar pukul 16.30 WIB, benteng 
milik BPKS Ketenagakerjaan 
itu benar-benar longsor.

”Kejadiannya pas beres sa-
lat Ashar. Untungnya jemaah 
udah pada keluar,” kata Su-
wanto saat ditemui di lokasi.

Dikatakannya, benteng itu 
mulai dibangun pihak BPJS 
Ketenagakerjaan sejak sebu-
lan lalu. Namun anehnya 
benteng yang dimaksudkan 
sebagai penahan tanah itu 
malah dibangun dari atas.

”Ini lagi dibangun, belum 
beres. Tapi malah bentengnya 
itu malah dari bagian atas 
dulu dibangunnya, semen-
tara bawahnya belum, belum 
ada pondasinya,” ujarnya.

Atas kejadian tersebut, pi-
haknya meminta pihak BPJS 
Ketenagakerjaan bertang-
gungjawab. Meski belum 
dihitung kerugiannya, namun 
diperkirakan cukup besar. 
Apalagi, kata dia, sejak awal 
rencana pembuatan ben-
tengnya tidak seperti saat ini.

”Kita harap pihak BPJS mau 
tanggung jawab,” ucapnya.

Berdasarkan pantauan, pe-
tugas dari Badan Penanggu-
langan Bencana Daerah 
(BPBD) Kota Cimahi dibantu 
warga masih melakukan 
penanganan di lokasi yang 
terdampak longsoran.

”Alat-alat di masjid rusak 
semua, termasuk di rumah 
juga pada rusak,” tandas-
nya. (mg3/ziz)

Benteng Milik BPJS 
Ketenagakerjaan 
Timpa Masjid

ISTIMEWA

LAKUKAN PENANGANAN: Warga Kampung Kebon Mangga, RT 04 RW 20, Kelurahan Padasuka, Kecamatan Cimahi Tengah, Kota Cimahi melakukan penanganan di lokasi yang terdampak longsoran.

BANDUNG – Hujan dengan 
intensitas tinggi menyebabkan 
beberapa wilayah di Kota 
Bandung mengalami banjir, 
salah satunya di daerah Ge-
debage. Menanggapi hal ter-
sebut, Wahana Lingkungan 
Hidup Indonesia (Walhi) Jawa 
Barat mengungkapkan salah 
satu penyebabnya adalah alih 
fungsi lahan.

Direktur Eksekutif Walhi 
Jawa Barat, Meiki W Paendong 
mengatakan salah satu penye-
bab banjir Gedebage adalah 
akibat adanya alih fungsi lahan 
sekala besar hingga menyebab-
kan ketahanan tanah untuk 
menyerap air tidak lagi kuat.

”Adanya alih fungsi lahan 
secara besar-besaran di Ge-
debage menyebabkan secara 

ekologi fungsi ketahanan tanah 
melemah,” kata Meiki, saat 
dihubungi melalui sambung-
an telepon, Selasa (28/1).

Menurut Meiki, adanya eks-
ploitasi tanah akibat 
pembangunan dan tata ruang 
yang melegalkan pembangu-
nan hingga tanah tidak lagi 
sanggup menahan air men-
jadi salah satu penyebab ban-
jir. Mengingat beberapa ka-
wasan daerah Gedebage 
merupakan rawa.

”Sehingga ketika terjadi hu-
jan dengan intensitas besar, 
akan menyebabkan adanya 
genangan. Nah pengalihan 
rawa-rawa ini juga mengaki-
batkan lahan berubah men-
jadi bangunan dan tidak ada 
lagi penahan air,” ujarnya. 

Dia menerangkan, secara 
ekologis tanah di daerah Ge-
debage selalu basah, dengan 
pola pembangunan fisik, pe-
rumahan, summercon, Tegal-
luar, ini semakin membuat 
kawasan Gedebage dan seki-
tarnya menjadi tidak tahan 
air.

”Air tidak lagi terserap oleh 
tanah dengan baik, karena 
lahannua telah beralih dan 
pada akhirnya tergenang,” 
terangnya.

Dia menegaskan, seharusnya 
pemerintah secara fisik mela-
kukan penampungan, dan 
pengadaan kolam retensi 
juga harus memiliki kapasitas 
yang besar. Karena apabila 
kolam retensi yang dibangun 
dengan jumlah terbatas akan 

berakibat banjir juga.
”Solusinya penambahan 

kolam retensi, artinya memi-
liki kapasitas yang besar. 
Pembangunan dan pelebaran 
kawasan beton saja besar, 
kalau penampung air dengan 
kapasitas kecil maka akan 
banjir,” paparnya. 

Selain penambahan kolam 
retensi untuk tempat parkir 
air, lanjutnya, permohonan 
izin pembangunan pun harus 
diperhatikan.

”Harus ada lahan terbuka 
hijau, dan izin lingkungan 
perlu diperhatikan. Dan 
perlu ada penataan kem-
bali dan perencanaan serta 
kajian yang komperhensif 
terkait lahan di Gedebage,” 
tutupnya. (mg4/ziz)

BANDUNG – Dalam sepekan 
kedepan, wilayah Bandung 
Raya, meliputi Kota Bandung, 
Kota Cimahi, Kabupaten 
Bandung, dan Kabupaten 
Bandung Barat diprediksi 
bakal dilanda hujan lebat di-
sertai angin kencang.  Praki-
raan tersebut berdasarkan 
pemutakhiran dari Badan 
Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) Klas I 
Bandung. 

”Masyarakat kami imbau 
soal potensi hujan dengan 
intensitas lebat disertai kilat 
atau petir dan angin kencang 
siang hingga malam,” ujar 
Kepala BMKG Klas I Bandung, 
Tony Agus Wijaya, saat dihu-
bungi melalui sambungan 
telepon, Selasa (28/1).

Menurut Tony, potensi 
cuaca ekstrem tersebut juga 
bakal melanda wilayah Indo-
nesia lainnya, seperti Jawa 
Timur, Sumatera Selatan, 
Lampung, Banten, DKI Ja-
karta, Jawa Tengah, Yogya-
karta, dan daerah lainnya. 

Masyarakat diimbau agar 
tetap waspada dan berhati-
hati terhadap dampak yang 
dapat ditimbulkan seperti ban-
jir, tanah longsor, banjir ban-
dang, genangan, angin kencang, 
pohon tumbang, dan jalan licin.

”Hujan deras ini intensitas 
dan curahnya beragam se-
hingga potensi banjir tetap 
ada dan harus diwaspadai 
masyarakat,” bebernya. 

Cuaca ekstrem tersebut, 
kata Tony, disebabkan sirku-

lasi siklonik di sekitar pe-
rairan barat daya Lampung 
menyebabkan pembentukan 
pola pertemuan massa udara 
yang memanjang disebelah 
barat wilayah Sumatera Uta-
ra hingga Selatan dan terben-
tuknya belokan angin di se-
kitar wilayah Jawa. 

Sementara itu, kondisi labi-

litas atmosfer cukup signifikan 
menyebabkan peningkatan 
massa udara basah di bebe-
rapa wilayah Indonesia. 

”Faktor tersebut menyebab-
kan peningkatan potensi per-
tumbuhan awan hujan yang 
cukup signifikan di wilayah 
Indonesia bagian barat,” tutup-
nya. (bbs/ziz)

Seminggu ke Depan Diprediksi 
Bakal Terjadi Hujan Disertai Angin

Walhi: Banjir Gedebage karena 
Alih Fungsi Lahan Skala Besar 

ISTIMEWA

KERAP BANJIR: Saat turun hujan apalagi hujan deras disertai angin jalan-jalan di wilayah Gedebage kerap terendam air. Hal tersebut diduga 
karena resapan air yang kurang akibat banyaknya alih fungsi lahan.

ISTIMEWA

POHON TUMBANG: Hujan yang disertai angin besar menyebabkan 
satu pohon besar tumbang dan menghalangi jalan.



NGAMPRAH- DPD Persa-
tuan Perawat Nasional In-
donesia (PPNI), Kabupaten 
Bandung Barat (KBB) 
mengimbau kepada seluruh 
perawat agar mewaspadai 
penularan virus corona. Hal 
itu diperkuat dengan Surat 
Edaran (SE) Nomor  002/
PPNI-KBB/SE/I/20 tentang 
Kesiapsiagaan Perawat Da-
lam Menghadapi Infeksi 
N o v e l  C o r o n a v i r u s 
(2019-nCoV).

“Perawat menjadi sangat 
rentan terhadap ancaman 
virus corona, mengingat tu-
gasnya yang harus berhu-
bungan dengan penderita,” 
kata Ketua DPD PPNI KBB, 
Aditya Duta Tirani di Pada-
larang, Selasa (28/1).

Dia menjelaskan, Virus 
Corona adalah jenis virus 
baru yang belum pernah 
didentifikasi sebelumnya 
pada manusia dan bersifat 
zoonis (ditularkan hewan 
dan manusia). 

Manisfestasi klinis biasanya 
muncul dalam 2 hari hingga 

14 hari setelah paparan. 
Tanda dan gejala umum 
terinfeksi virus ini antara lain 
adalah adanya gejala gang-
guan pernapasan akut se-
perti demam, batuk, sesak 
nafas, dan bisa berujung 
kepada kematian.

Penambahan korban me-
ninggal kasus ini yang ber-
langsung cepat dan sudah 
menyebar ke berbagai ne-
gara membuat semua pihak 
patut waspada. Bahkan saat 
ini sudah ada beberapa te-
naga kesehatan yang dila-
porkan terinfeksi Virus Co-
rona termasuk perawat. 

Sebagai salah satu ujung 
tombak pelayanan kesehatan, 
perawat merupakan tenaga 
kesehatan yang sangat be-
resiko terpapar virus ini se-
hingga harus dilakukan 
antisipasi supaya perawat 
juga tidak menjadi korban.

“Belum ada vaksin untuk 
mencegah penyebaran virus 
yang dapat menyebabkan 
kematian ini. Makanya para 
perawat juga harus menjaga 

diri supaya mereka tidak 
menjadi korban,” tuturnya.

Terkait hal ini, DPD PPNI 
KBB mengimbau kepada 
seluruh perawat khususnya 
yang bekerja di wilayah Ka-
bupaten Bandung Barat agar 
tidak panik dan tetap me-
ningkatkan kewaspadaan. 

Jika mengalami gejala de-
mam, batuk, sakit tenggo-
rokan, letih, lesu disertai 
kesulitan bernafas, segera 
periksa ke dokter, konsum-
si cukup air agar tubuh ter-
hidrasi dengan baik, istrahat 
yang cukup dan konsumsi 
gizi seimbang, perhatikan 
etiket batuk dan bersin, 
serta hindari kontak langs-
ung/jarak dekat dengan 
penderita ISPA.

“Yang tidak kalah penting 
adalah gunakan alat pelin-
dung diri (APD) saat mera-
wat pasien, hindari bersen-
tuhan langsung dengan 
hewan liar, dan terapkan 
lima moment cuci tangan di 
lingkungan kerja,” pungkas-
nya. (drx)
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Dampak Pembangu-
nan Gedung DPRD

NGAMPRAH- Pembangunan 
proyek gedung baru DPRD 
Kabupaten Bandung Barat 
(KBB) menyebabkan sejum-
lah rumah warga terdampak 
hingga mengalami retak-
retak berlokasi di RT 03/RW 
08 Desa Cilame Kecamatan 
Ngamprah. 

Seorang warga RT 03, Saeful 
Rahman mengungkapkan, PT 
Amarta selaku pengembang 
tidak mengindahkan ling-
kungan sekitar. Kebetulan, 
rumah Saeful tepat berada di 
depan proyek pembangunan 
gedung untuk para wakil ra-
kyat tersebut.

“Akibat pembangunan ge-
dung DPRD ini, rumah saya 
retak-retak. Kami juga meny-
ayangkan pihak PT Amarta 
atau siapapun tidak ada ko-
ordinasi kepada masyarakat. 
Sekarang kalau sudah begini, 
ya masyarakat lagi yang diru-
gikan,” sesal Saeful saat dite-
mui di Ngamprah, Selasa 
(28/1).

Saeful bersama masyarakat 
yang terdampak pembangu-
nan gedung dewan, sudah 
mengajukan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan kepada 
PT Amarta.

“Saya juga menanyakan am-
dal (analisis dampak ling-
kungan) ke RT dan RW, bah-
kan sampai ke DPRD. Tapi, 
sampai sekarang belum ada 
tanggapan,” katanya.

Kendati begitu, dirinya men-
dukung dengan adanya 
pembangunan gedung dewan. 
Namun, yang disayangkan 
olehnya dan warga lainnya, 
PT Amarta tidak ada koordi-
nasi dengan masyarakat yang 
terdampak.

“Jumlah masyarakat yang 
tedampak ada sekitar 52 ke-
pala keluarga (KK), mereka 
mengajukan ganti rugi kerusa-
kan rumahnya,” sebutnya.

Dampak dari pembangunan 
gedung dewan, selain bising oleh 
kendaraan yang menurunkan 
matrial, juga saat pemasangan 

Rumah Warga Mengalami Retak

pasak bumi yang menyebabkan 
rumahnya retak-retak.

“Jangankan kemarau, musim 
hujan lihat saja sendiri debu-
nya beberapa kali kami sapu 
tetap saja numpuk lagi. Tem-

bok rumah saya retak-retak 
saat pasang pasak bumi ter-
paksa kami tambal sebagain,” 
ungkapnya.

Bising pengerjaan proyek 
gedung itu dirasakan setiap 

hari. Bahkan, proyek yang 
dikejar waktu, tanpa ada 
hari libur terus beroprasional. 
“Tiap hari pengerjaan proyek 
tidak ada batasan. Pemasangan 
pasak bumi menurunkan ba-

rang, juga keluar masuk ken-
daraan besar bising yang saya 
terima setiap hari,” ujarnya.

Hampir sebulan lebih, 
kata dia, ajuan protesnya baik 
ke PT Amarta maupum ke 

DPRD tidak digubris. Ren-
cananya, bersama warga 
lainya ia akan menggelar 
aksi unjuk rasa di depan 
pembangunan gedung dewan.

“Sebulan lebih belum ada 

tanggapan. Ya kalau tidak 
ada tanggapan, masyarakat 
yang tedampak berencana 
demo ke kantor pelaksana 
pembangunan,” pungkas-
nya. (drx)

ISTIMEWA

SAPA PEGAWAI: Bupati Bandung Barat Aa Umbara Sutisna saat menyapa sejumlah perawat di RSUD 
Cikalongwetan belum lama ini. PPNI mengimbau agar lebih waspada terhadap virus corona.

ISTIMEWA

BERIKAN EDUKASI: Sekretaris Disarpus KBB, Rahadian Setiady memastikan SDM di desa dibekali soal pengelolaan arsip.

ISTIMEWA

ALAMI KERETAKAN: Saeful Rahman saat menujukkan rumahnya yang mengalami keretakan di Desa Cilame Kecamatan Ngamprah, kemarin (28/1). Hal itu akibat adanya pembangunan proyek gedung DPRD.

NGAMPRAH- Dinas Kear-
sipan dan Perpustakaan (Disar-
pus) Kabupaten Bandung 
Barat (KBB) memastikan 
pengelolaan arsip di sejumlah 
desa akan mendapatkan per-
hatian serius. Hal itu lantaran 
kurangnya kualitas serta kom-
petensi sumber daya manusia 
(SDM) di bidang kearsipan.

Sekretaris Disarpus KBB, 
Rahadian Setiady menyatakan, 
tidak maksimalnya pengelo-
laan arsip terkadang meng-
gangu proses perjalanan 
Pemerintah Desa.

“Kami akan memberikan 
pelatihan di bidang arsip un-
tuk tingkat desa. Sekarang 
malah masih ada desa yang 
tidak memiliki pengelola ar-
sip. Oleh karena itu, ke depan 
kami ingin penataan arsip 
desa lebih tertib sesuai dengan 

aturan,” kata Rahadian Seti-
ady di Ngamprah, Selasa (28/1).

Rahadian mengatakan, 
dengan dana desa yang men-
capai miliaran rupiah, se-
hingga Pemerintah Desa 
sudah harus tertib dalam 
sistem pengelolaan arsip. 
Apalagi, persoalan kearsipan 
sangat penting dalam men-
jalankan pemerintah yang 
jujur dan bersih.

Hingga kini, ia menambah-
kan, sosialisasi kearsipan 
sudah sering disampaikan 
kepada aparat desa. Termasuk 
saat ini pihaknya pun akan 
menambah petugas arsip di 
lapangan.

“Rencana tahun ini ada 
penambahan 32 orang untuk 
pembina arsip di desa. Me-
reka juga akan ditempatkan 
2 orang di setiap Kecamatan. 

Harapannya, setelah ada 
penambahan SDM, itu bisa 
membantu membina peng-
elolaan arsip yang efektif,” 
ungkapnya.

Dirinya menuturkan, per-
masalahan pengelolaan kear-
sipan tidak hanya menjadi 
milik organisasi besar saja, 
melainkan juga organisasi 
kecil. Misalnya pada organi-
sasi tingkat Pemerintah Desa 
yang memiliki tanggungjawab 
pelayanan kepada masyarakat 
yang permintaannya tidak 
mengenal waktu.

“Buruknya pengelolaan ar-
sip di desa pasti akan men-
jadi kendala keterlambatan 
proses layanan. Oleh karena 
itu, Pemerintah Desa juga 
perlu memperhatikan peng-
elolaan arsip kalau ingin sukses 
dalam melayani publik. Lay-

anan dapat diberikan dengan 
cepat apabila arsip tertata 
dengan baik,” terangnya.

Dirinya menambahkan, 
setiap Pemerintah Desa 
pasti mempunyai kewajiban 
memberikan layanan kebu-
tuhan masyarakat yang ha-
rus melalui administrasi 
desa, seperti pembuatan 
KTP, Kartu Keluarga, akta 
kelahiran, Akta kematian, 
Akta kepemilikan tanah, dan 
lainnya.

Dengan jumlah penduduk 
yang relatif banyak Pemerin-
tah Desa dituntut untuk 
melaksanakan tugas kearsipan 
dengan cepat dan rapih. Pe-
kerjaan kearsipan sangat ber-
pengaruh terhadap proses 
administrasi yang pada akhir-
nya bermuara pada pelayanan 
kepada masyarakat. (drx)

Disarpus Benahi Pengelolaan Arsip Desa

Perawat Diminta Waspadai 
Penularan Virus Corona



BANDUNG-Ribuan pelajar 
sekolah menengah atas (SMA) 
dan sekolah menengah ke-
juruan (SMK) di Jawa Barat 
(Jabar) mengikuti kegiatan 
Jabar-Banten Campus Up-
date, Study Program Expo and 
Digital Promo di Gedung Sa-
buga Institut Teknologi 
Bandung (ITB), Jalan Taman-
sari No.73,  Kota Bandung, 
Selasa (28/1). Acara yang 
dimulai pada 28 hingga 30 
Januari 2020 ini, mengundang 
50 perguruan tinggi dari ber-
bagai daerah. 

Ajang promosi perguruan 
tinggi Jawa Barat-Banten yang 
telah digelar selama 14 tahun 
tersebut, bertujuan memfa-
silitasi komunikasi dan ajang 
promosi universitas. Pada 
kegiatan tahun ini yang men-
gusung tema “Memaksimal-
kan Platform Digital Peneri-
maan Mahasiswa Baru Tahun 
Ajaran 2020-2021”, platform 
yang dipakai berbentuk apli-
kasi dan dalam waktu dekat 
akan segera di-launching. 
Melalui aplikasi digital terse-

but, siswa yang ingin men-
cari informasi mengenai 
universitas yang diinginkan 
bisa langsung melihat mela-
lui gawai masing-masing.

Kepala Dinas Pendidikan 

(Kadisdik) Jabar, Dewi sartika 
mengatakan, selain memper-
kenalkan aplikasi tersebut, 
kegiatan ini juga menghadir-
kan berbagai perguruan 
tinggi sesuai program studi 
(prodi) yang mereka miliki. 
“Di sini, anak-anak bisa dengan 
mudah mencari informasi 
mengenai kampus. Maka 
dari itu, untuk calon maha-
siswa, manfaatkanlah acara 
ini sebaik mungkin,” ujar 
Dewi, kemarin (28/1) dilansir 
dari disdik.jabarprov.go.id.

Dewi berharap, kegiatan ini 
bermanfaat dan dapat mem-
beri pemahaman mengenai 
prospek program studi dan 
potensi institusi pendidikan 
tinggi nasional kepada para 
calon mahasiswa melalui 
penyelenggaraan ekshibisi 
dan promosi digital.

“Kegiatan ini mampu men-
jawab kebutuhan siswa kelas 
XII. Keingintahuan mereka 
mengenai universitas harus 
dipenuhi. Apalagi, acara ini 
bukan hanya sekadar pame-
ran, siswa juga bisa menda-

patkan ilmu dari diskusi ber-
sama para ahli dan kampus 
masing-masing,” tuturnya.

Hal ini dirasakan manfaatnya 
oleh Rizky Ali, siswa Sekolah 
Menengah Atas Negeri (SMAN) 
19 Bandung. Ia mengaku, ke-
giatan ini menjawab rasa 
penasarannya terhadap uni-
versitas yang ia inginkan.

“Kegiatan ini sangat positif. 
Di sini saya tidak hanya menda-
patkan informasi mengenai 
perguruan tinggi, tapi juga 
mendatangkan langsung pihak 
kampus untuk memberikan 
penjelasan mengenai jurusan 
dan prodi yang diinginkan,” 
ungkap Rizky.

Rizky yang mempunyai im-
pian masuk ke Universitas 
Islam Bandung (Unisba) Juru-
san Pendidikan Agama Islam 
(PAI) ini, merasa sangat ter-
fasilitasi. Ia mengaku menda-
patkan banyak informasi, 
mulai dari pendaftaran, pro-
spek jurusan, bahkan apa 
saja yang harus ia lakukan saat 
dipastikan lolos masuk uni-
versitas. (dsdkjbr/tur)

PEMERINTAH dan DPR 
terusmenggodok RUU Om-
nibus Law. Skema penyeder-
hanaan regulasi tersebut 
merupakan inovasi berani 
Pemerintah dalam menyeder-
hanakan sengkarutperaturan 
yang menghambatinvestasi. 
Realisasi Omnibus Law diya-
kini mampu menggenjot per-
tumbuhan ekonomi nasional 
ditengah ketidakpastianeko-
nomi global.

Rencana penerapanOmni-
bus Law terusmendapat du-
kungan. Wakil Ketua Dewan 
Perwakilan Daerah (DPD) 
Nono Sampono misalnya, 
pihaknya mendukung upaya 
pemerintah dalam menyusun 
omnibus law untuk menyele-
saikan permasalahan tumpang 
tindih sejumlah undang-
undang dan peraturan daerah 
(Perda).

Nono mengatakan bahwa 
dengan realisasi omnibus law 
maka sejumlah perda yang 
tumpang tindih bahkan ber-

tentangan dengan undang-
undang bisa dihapus agar 
tidak menghambat proses 
pembangunan.

Ia juga menilai, bahwa ke-
beradaan omnibus law terse-
but juga akan mensinskronkan 
seluruh peraturan perundang-
undangan dengan perda. 
Sehingga ke depannya Nono 
merasa optimis bahwa om-
nibus law akan menjadi pen-
ghubung pemerintah pusat 
dan pemda dalam membuat 
peraturan perundang-undan-
gan.

DPD juga akan berperan 
aktif pada proses penyusunan 
legislasi terkait dengan daerah 
sesuai dengan koridor kon-
stitusi Pasal 22D UUD 1945. 
Termasuk di dalamnya men-
gusulkan RUU Usul Inisiatif 
DPD RI yang nanti akan di-
bahas lebih lanjut dalam rapat-
rapat selanjutnya.

Menteri Koordinator Bidang 
Politik, Hukum dan Keamanan 
Mahfud MD menyebut bahwa 

ketentuan soal upah buruh 
justru diutamakan dalam 
Rancangan Undang-undang 
(RUU) Omnibus Law Cipta 
Lapangan Kerja.

Apalagi kebijakan Omnibus 
Law memiliki tujuan untuk 
menciptakan dunia usaha 
yang handal serta terbukanya 
lapangan kerja dan kesejah-
teraan para buruh. Hal ini 
turut didukung oleh fakta 
bahwa perekonomian negara 
diyakini akan meningkat se-
kitar 7 persen.

Melalui beragam inovasi 
dunia perniagaan tentunya 
akan lebih membuka peluang 
usaha lain yang mana dapat 
dimanfaatkan untuk menekan 
angka angkatan muda yang 
menganggur. Dengan men-
ekan angka pengangguran 
maka dapat dipastikan kese-
jahteraan warga negara akan 
mengalami peningkatan.

Menteri Keuangan Sri Muly-
ani berharap, Omnibus Law 
dapat memancing investor 

untuk terjun ke pasar modal. 
Hal tersebut didasari karena 
banyaknya insentif yang bisa 
menjadi stimulus bagi para 
investor di pasar modal nanti-
nya.

Menteri Koordinator Bidang 
Politik, Hukum dan Keamanan 
Mahfud MD menyebut bahwa 
ketentuan soal upah buruh 
justru diutamakan dalam 
rancangan Undang-undang 
(RUU) Omnibus Law Cipta 
Lapangan Kerja.

Namun demikian, Mahfud 
tidak menyebutkan secara 
spesifik ketentuan mengenai 
upah seperti yang diatur da-
lam rancangan undang-un-
dang.

Mantan Ketua MK tersebut 
mengatakan, apabila terdapat 
hal-hal yang dianggap tidak 
sesuai, maka ia mempersila-
kan kelompok buruh untuk 

menyampaikannya ke DPR.
Dirinya telah memastikan 

bahwa omnibus law cipta 
lapangan kerja ini merupakan 
langkah pemerintah untuk 
menciptakan lapanan kerja 
bagi rakyat dan kemudahan 
investasi bagi pengusaha.

Usai masa reses, DPR akan 
memulai pembahasan Ran-
cangan Undang-undang (RUU) 
Omnibus Law Cipta Lapangan 
Kerja.

Sementara itu Pengamat 
Ekonomi dan Perpajakan 
Yustinus Prastowo, menyata-
kan kesetujuannya dengan 
adanya omnibus law. Dengan 
adanya aturan baru tersebut 
tentu bisa membedakan an-
tara pengusaha makro dan 
mikro.

Adanya aturan omnibus law 
bisa menjadi peluang atau 
kesempatan bagi UKM, untuk 
memperoleh insentif dan 
perlakuan yang berbeda. Hal 
tersebut bertujuan agar bisa 
berkompetisi, bersaing dengan 

yang usaha yang lebih besar, 
karena selama ini sisa hasil 
usaha koperasi masih meru-
pakan objek PPH.

Pada kesempatan berbeda, 
Otty Hari Chandra selaku Ke-
tua Yayasan Komunitas Cen-
dekiawan Hukum Indonesua 
(YKCHI) menilai omni bus 
law atau penyederhanaan 
regulasi yang digagas Presiden 
Joko Widodo (Jokowi) sang-
atlah dibutuhkan.

Menurut Otty, banyak aturan 
yang berlaku secara tumpang 
tindih sehingga dalam imple-
mentasinya membingungkan.

Pihaknya mengatakan, 
undang-undang tersebut su-
dah banyak sekali yang umur-
nya sudah lama, sekarang 
zaman milenial. Banyak se-
kali yang tidak update, ka-
rena itu perlu perubahan. 
Perubahan itu enggak bisa 
satu-satu namun harus me-
nyeluruh.

Hal tersebut senana dengan 
Ketua Umum Ikanot Undip 

Maryono, ia menilai kebijakan 
omnibus law penting dalam 
menghadirkan kepastian hu-
kum di Indonesia.

Menurut Maryono. Omni-
bus law juga harus menyasar 
regulasi di sektor perbankan. 
Sebab lini tersebut merupa-
kan salah satu pilar pendo-
rong pertumbuhan ekonomi 
bangsa.

Ia menilai, dengan adanya 
perbaikan di sektor ekonomi 
ini, apalagi di sektor perilaku 
dan usaha, maka hal tersebut 
akan mempengaruhi pertum-
buhan ekonomi.

Omnibus Law memang ba-
nyak mendapat kritikan, namun 
semestinya kita bisa bersabar 
menunggu hasil kajian dari 
pemerintah dan DPR, bagai-
manapun juga undang-undang 
yang tidak relevan atau yang 
tumpang tindih haruslah diper-
baiki. (*)

* Penulis adalah pengamat 
sosial politik 
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Omnibus Law Mampu Menggenjot Pertumbuhan Ekonomi
Oleh:

RIAN SUDARMAJI*

 OPINI

JAKARTA – Kebijakan Kam-
pus Merdeka yang diusung 
Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan (Mendikbud) Na-
diem Makarim kurang berpi-
hak pada kebutuhan. Bahkan 
kebijakan tersebut membuka 
pintu terjadinya komersiali-
sasi pendidikan.

Koordinator Nasional Ja-
ringan Pemantau Pendidikan 
Indonesia (JPPI) Ubaid Mat-
raji mengatakan kebijakan 
Kampus Merdeka tidak berpi-
hak pada kebutuhan masyara-
kat yang masih sedikit mengak-
ses pendidikan tinggi.

“Kebijakan ini belum berpihak 
sama sekali dengan kebutuhan 
masyarakat yang masih berkutat 
pada masalah akses pendidikan 
tinggi,” ujarnya di Jakarta, Senin 
(27/1) dilansir dari fin.co.id.

Dikatakannya, Angka Parti-
sipasi Kasar (APK) pendidikan 
tinggi di Indonesia masih 
sangat rendah, yaitu hanya 
sekitar 31 persen. Bukannya 
meningkatkan APK, tapi justru 
kebijakan yang tidak memba-
has mengenai upaya pening-
katan APK pada pendidikan 
tinggi yang dimunculkan.

Dia mengatakan kebijakan 
Kampus Merdeka lebih tepat 
disebut kampus bebas yang 
berarti memberikan kampus 
kewenangan untuk melakukan 
apapun. Termasuk tingginya 
Uang Kuliah Tunggal (UKT).

“Apalagi dengan mempermu-
dah jalannya Perguruan Tinggi 
Negeri Berbadan Hukum (PT-
NBH), yang berujung pada ko-
mersialisasi pendidikan,” katanya.

Dia juga menilai kebijakan 
tersebut tidak menyinggung 
mengapa Lembaga Pendidi-
kan Tenaga Kependidikan 
(LPTK) gagal dalam mencetak 
guru yang berkualitas.

“Hal lain terkait kebutuhan 
industri itu memang penting, 
tapi Tridharma perguruan 
tinggi juga harus tetap didahu-
lukan. Jika, melulu tunduk pada 
industri maka kampus menjadi 
agen-agen kapitalis yang jauh 
dari misi kemanusiaan,” katanya.

Sementara itu, Universitas 
Gadjah Mada (UGM) setuju 
dan siap mendukung kebijakan 
Kampus Merdeka. UGM akan 
melakukan berbagai pembe-
nahan dan penyesuaian.

Rektor UGM Panut Mulyono 
mengatakan kebijakan Kampus 

Merdeka merupakan pola 
baru sistem pem-

belajaran perguruan tinggi di 
Indonesia. Karenanya akan ada 
banyak hal yang harus dibenahi 
dan disesuaikan mulai dari ku-
rikulum, dosen, hingga sistem 
informasi.

“Saya berharap UGM men-
jadi leader dan trendsetter 
transformasi pembelajaran 
4.0,” katanya dalam kete-
rangan tertulisnya.

Kepala Pusat Inovasi dan 
Kajian Akademik UGM Dr 
Hatma Suryatmojo mengatakan 
dalam menerjemahkan mer-
deka belajar, pihaknya akan 
memberikan ruang inovasi 
seluas-luasnya bagi program 
studi untuk meningkatkan 
kompetensi global. Upaya yang 
dilakukan dengan berbagai 
mata kuliah kekinian seperti 
transformasi digital, STEAM 
(sains, teknologi, teknik, dan 
matematika), SDGs, softskill, 
serta kompetensi abad 21.

Selain itu, UGM juga akan 
memberikan peluang 
mengembangkan program-
program magang bersama 
profesional, alumni, praktisi 
dan mitra strategis UGM.

“Kebijakan Menteri Pendi-
dikan tentang Merdeka Belajar 
dan Kampus Merdeka telah 
memberikan peluang besar 
dan gayut dengan apa yang 
sedang dikembangkan tim 
kurikulum UGM,” katanya.

Menurutnya, UGM selalu 
melakukan penyesuaian dan 
inovasi kurikulum untuk me-
respons perubahan dan tun-
tutan di tingkat lokal, regional 
hingga global.

“Ini dilakukan untuk me-

m e n u h i 
m a n d a t 
n e g a r a 
kepada 
U G M 
terutama 
d a l a m 
memim-
pin keil-
m u a n 
dan kon-
tribusi 
n y a t a 
u n t u k 
k e -
masla-
h a t a n 
masy-
arakat,” 
terang-
n y a .
(gw/
f i n /
tur)

Kampus Merdeka 
Jalan Komersialisasi 
Pendidikan

Mahasiswa UIN Kunjungi 
Dua Lembaga Negara

BANDUNG-Sebanyak 26 mahasiswa Program Studi 
S2 Ilmu Hukum Pascasarjana Universitas Islam 
Negeri Sunan Gunung Djati (UIN SGD) Bandung 
melakukan kunjungan ke dua Lembaga Negara yaitu 
ke Mahkamah Agung (MA) Republik Indonesia dan 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) baru-baru ini. 
Tak hanya itu, mahasiswa UIN SGD Bandung juga 
menghadiri acara Indonesia Lawyer Club (ILC) di TV 
One waktu itu. 

Ketua Prodi Ilmu Hukum Pascasarjana UIN 
Bandung, Dr Uu Nurul Huda mengatakan, 
kunjungan tersebut menjadi program rutin Prodi 
Ilmu Hukum Pascasarjana UIN SGD Bandung setiap 
tahunnya. 

“Progam kunjungan ini rutin setiap tahun kami 
lakukan khususnya bagi mahasiswa baru Ilmu 
Hukum Pascasarjana UIN Bandung,” ujar Uu, kepada 
Jabar Ekpres, Selasa (28/1).

Ia memaparkan, tujuan kunjungan tersebut selain 
menamabah wawasan bagi para mahasiswa juga 
menjadi tambahan kuliah di luar kampus.

“Ini sengaja kami melibatkan para mahasiswa supaya 
turut aktif memahami teknis yang biasanya belum 
diajarkan selama di perkuliahan. Jadi ini sangan 
penting bagi mahasiswa ilmu hukum,” katanya.  

Uu mengakui, kunjungan mahasiswa UIN SGD 
Bandung disambut hangat oleh ke dua lembaga 
Negara itu. Kedatangan mahasiswa disambut dengan 
diskusi interaktif mengenai tugas dan wewenang dari 
masing-masing lembaga Negara itu. 

Khusus kunjungan untuk KPK, Uu membeberkan, 
mahasiswa mendapatkan penjelasakan tentang 
wewenang KPK dalam melakukan penyelidikan, 
penyidikan, dan penuntutan tindak pidana 
korupsi.

“Juga KPK menetapkan sistem pelaporan dalam 
kegiatan pemberantasan tindak pidana korupsi, 
meminta informasi tentang kegiatan pemberantasan 
tindak pidana korupsi kepada instansi yang terkait, 
melaksanakan dengar pendapat atau pertemuan 
dengan instansi yang berwenang melakukan 
pemberantasan tindak pidana korupsi, dan meminta 
laporan instansi terkait mengenai pencegahan 
tindak pidana korupsi,” pungkas Uu. (mg2/tur)

ISTIMEWA

KUNJUNGI DUA LEMBAGA NEGARA: Mahsiswa Ilmu Hukum 
Pascasarjana UIN SGD Bandung saat melakukan kunjungan ke 
dua Lembaga Negara pada 12 Desember 2019 lalu.

KABAR KAMPUS

RP  Nadiem Makarim 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

ISTIMEWA

Ribuan Pelajar Ikuti Jabar-
Banten Campus Update

ISTIMEWA

CAMPUS UPDATE: Pejalar SMA dan SMK se-Jabar mengikuti Jabar-Banten Campus Update, Study Program 
Expo and Digital Promo di Gedung Sabuga Institut Teknologi Bandung (ITB) Selasa (28/1).

Kegiatan ini 
mampu menjawab 

kebutuhan 
siswa kelas XII. 
Keingintahuan 

mereka mengenai 
universitas harus 
dipenuhi. Apalagi, 

acara ini bukan 
hanya sekadar 

pameran, siswa juga 
bisa mendapatkan 
ilmu dari diskusi 

bersama para ahli 
dan kampus masing-

masing.”

Dewi sartika 
Kepala Dinas Pendidikan

Jawa Barat
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LONDON – Putra Mahkota 
Arab Saudi, Mohamed bin 
Salman dikabarkan akan 
mengakuisisi salah satu klub 
Liga Inggris, Newcastle United. 
Hal ini menyusul, pasca ga-
galnya untuk mendapatkan 
Manchester United.

Sebelumnya pada bulan 
Oktober lalu, Mohamed bin 
Salman sempat dirumorkan 
akan membeli Manchester 
United. Namun The Red De-
vils menolak uang 3 miliar 
pounds atau Rp 51 triliun 
Mohamed bin Salman.

Dikutip Mirror, Mohamed 
bin Salman (MBS) tengah 
menggelar negosiasi dengan 
Amanda Staveley untuk pro-
ses akuisisi Newcastle. Kemun-
gkinan pengambilalihan The 

Magpies akan menelan biaya 
340 juta pounds atau sekitar 
Rp 5,7 triliun.

Dana investasi publik Putra 
Mahkota Saudi diatur untuk 
bekerja sama dengan sekelom-
pok investor yang diorganisir 
Staveley. Staveley sebelumnya 
dikaitkan dengan pengam-
bilalihan di Newcastle.

Newcastle sendiri saat ini 
dimiliki oleh raja ritel Inggris 
Mike Ashley. Pihaknya me-
minta sebanyak 400 juta 
poundsterling dari pembeli 
potensial awal bulan ini.

Kesepakatan ini sedang dis-
usun melalui perantara yang 
dibuat oleh perusahaan eku-
itas swasta milik PCP milik 
Staveley. PCP akan memasuk-
kan 20 persen dari per-

timbangan untuk Newcastle, 
dengan 10 persen dana datang 
dari Ms Staveley secara pri-
badi.

Pembicaraan ini telah dila-
kukan secara berbulan-bulan 
dengan diskusi memanas 
dalam beberapa minggu ter-
akhir. Sebuah iterasi sebelum-
nya dari pembicaraan antara 
Mr Ashley dan Ms Staveley 
sempat putus dua tahun lalu 
setelah tawaran tunai senilai 
250 juta pounds ditolak.

Jika kesepakatan selesai, 
kelompok yang dipimpin 
Saudi akan menjadi investor 
asal Teluk terbaru dalam se-
pakbola. Staveley menengahi 
kesepakatan untuk Sheikh 
Mansour bin Zayed Al Na-
hyan, pengusaha miliarder 

dan anggota keluarga kera-
jaan Abu Dhabi, untuk menga-
kuisisi Manchester City pada 
2008.

Pada 2011, Qatar Sports In-
vestment yang didukung ne-
gara mengakuisisi Paris Saint-
Germain. Awal tahun ini, 
Pangeran Abdullah Bin Mosaad 
Bin Abdulaziz al-Saud, seorang 
pangeran Saudi dan cucu 
mendiang Raja Abdulaziz, 
mendapatkan kendali penuh 
dari klub Liga Premier Shef-
field United.

Ashley, pendiri jaringan ri-
tel Sports Direct, mulai men-
jual klub pada 2017. Sejak saat 
itu, Sheikh Khaled bin Zayed 
Al Nahyan, anggota keluarga 
penguasa Uni Emirat Arab, 
dan kelompok investasi yang 

dipimpin oleh mantan Chel-
sea dan kepala eksekutif Man-
chester United Peter Kenyon 
membuat pendekatan yang 
gagal atas akuisisi.

PIF memiliki lebih dari $ 300 
miliar dalam aset yang di-
kelola dan telah dialokasikan 
oleh Pangeran Mohammed 
sebagai kendaraan utama 
untuk mendiversifikasi eko-
nomi Saudi dan melakukan 
investasi asing, seperti 
mengambil saham di Tesla 
dan Uber.

The Wall Street Journal 
pertama kali melaporkan 
pembicaraan antara PIF dan 
Ashley pada hari Sabtu. 
Newcastle menolak berko-
mentar atas informasi ter-
sebut. (der/fin/tur)

CALIFORNIA – Salah satu 
legenda NBA dan juga Los 
Angeles Lakers Kobe Bryant 
tutup usia akibat helikopter 
yang ditumpanginya beserta 
tujuh penumpang lain, ter-
masuk putrinya Gianna Maria 
Onore mengalami kecelaka-
an di Calabasas, California, 
Minggu (26/1) waktu setem-
pat.

Dalam sejumlah laporan, 
helikopter Sikorsky S-76 yang 
ditumpangi Kobe Bryanat 
terbang dari Bandara John 
Wayne pukl 09.06 waktu se-
tempat menuju Mamba Aca-
demy di daerah Thousand 
Oak, California.

Kebetulan, di saat yang sama, 
teman setim Gianna di Mam-
ba Academy, Alyssa Altobel-
li juga ikut serta dalam per-
jalanan tersebut. Selain itu, 
dalam helikopter tersebut 
juga terdapat pelatih basket 
Orange Coast College, John 
Altobelli berserta putrinya 
Alyssa Altobelli, dan istrinya, 
Keri Altobelli.

Naas, dalam perjalanan 
menuju Mamba Academy 
untuk melihat pertandingan 
basket bersama sang putri yag 
baru berusia 13 tahun itu, 
helikopter yang dinaiki Kobe 
Bryant mengalami gangguan 
cuaca kabut yang sangat tebal.

Helikopter yang dinaiki 
Kobe Bryant beserta penum-
pang lainnya dan sang pilot 
harus terbang di luar ken-
dali dan jatuh di daerah Ca-
labasas, California. Menewas-
kan seluruh penumpang yang 
membawanya.

Jelas meninggalnya mantan 
bintang NBA berusia 41 tahun 
itu meninggalkan duka men-
dalam bagi dunia olahraga 
khususnya di cabang olah-
raga (cabor) bola basket. Hal 
itu lantaran Kobe telah diang-
gap sebagai salah satu pebas-
ket terbesar yang pernah 
bermain di NBA.

Ucapan belasungkawa tidak 
hanya hadir dari para pebas-
ket dunia, ucapan duka cita 
itu juga terucap dari mega-
bintang Juventus, Cristiano 
Ronaldo. Pemain yang akrab 
disapa Cr7 itu mengaku sedih 
atas meninggalnya Kobe Bry-
ant. Ia menilai Kobe Bryant 
adalah sosok legenda sejati 
dan menjadi inspirasi banyak 
orang.

“Sangat sedih mendengar 
berita memilukan tentang 
kematian Kobe dan putrinya, 
Gianna. Kobe ??adalah le-
genda sejati dan inspirasi 
bagi banyak orang. Kami 
mengirimkan belasungkawa 
saya kepada keluarga dan 
teman-temannya serta kelu-
arga semua orang yang kehi-
langan nyawa dalam kecelaka-
an itu. RIP Legend,” kicau 
Ronldo dalam akun intagram-
nya, Senin (27/1) kemarin.

Selain itu, kabar kematian 
Kobe Bryant juga turut me-
ninggalkan duka mendalam 
bagi sejumlah selebriti hibu-
ran dunia. Ya, musisi Taylor 
Swift menyampaikan duka 
citanya terhadap keluarga 
pebasket tersebut lewat se-
buah unggahan di Twitter.

“Hati saya hancur berke-
ping-keping mendengar 
berita tentang tragedi yang 
tak terbayangkan ini. Saya 
tidak dapat membayangkan 
apa yang dilalui keluarganya. 
Kobe sangat berarti bagi 
saya dan bagi kita semua. 
Mengirimkan doa, cinta, 
dan belasungkawa yang tak 
berkesudahan pada Va-
nessa dan keluarga dan 
siapa saja yang kehilangan 
seseorang dalam pener-
bangan itu,” tulis pelantun 
Shake it Off tersebut.

Selain Swift, model Gigi Ha-
did yang merupakan peng-
gemar berat Kobe Bryant 
sejak dia masih remaja pun 
menyampaikan rasa kehi-
langannya.

“Menjadi penggemarmu 
telah membawa banyak ke-
gembiraan dalam hidup saya, 
sangat banyak. Mencintaimu 
selamanya. Dan mengirim-
kan kekuatan serta duka 
cita terdalam saya untuk 
keluarga Bryant. Masih tak 
mempercayai ini,” tulis Ha-
did, @GIGIHadid sambil 
membalas pesan lampau 
yang disampaikan Bryant 
kepadanya.

Selain kedua Taylor Swift dan 
Gigi Hadid, sejumlah selebi-
riti lainnya juga menuliskan 
pesan duka cita kepada Kobe 
Bryant seperti, Kendall Jenner, 
Jennifer Lopez, Justin Bieber, 
serta pasangan John Legend 

dan Chrissy Teigen.
Tak hanya mereka, Menteri 

Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN), Erick Thohir juga 
menyampaikan bela sung-
kawa atas tewasnya legenda 
basket Kobe Bryant. Pria yang 
juga menjabat sebagai Central 
Board of FIBA itu mengaku 
terkejut atas meninggalkanya 
Kobe Bryant.

“Berita tersebut sangat men-
gagetkan. Sebagai sesama 
keluarga basket internasional, 
Kobe Bryant juga menjadi 
ambassador FIBA Dunia. Se-
buah kehilangan yang sangat 
atas kepergiannya,” ungkap 
Erick Thohir dalam keterang-
an tertulis yang diterima Fajar 
Indonesia Network (FIN), 
Senin (27/1) kemarin.

“Pertemuan terakhir saya 
dengan beliau adalah pada 
Final piala Dunia Basket 2019 
di Cina. Saat serah terima 
bendera tuan rumah Piala 
Dunia Basket 2023. Dimana 
Indonesia menjadi salah satu 
tuan rumah bersama Jepang 
dan Filipina.” Kenang Erick 
Thohir.

Erick Thohir juga terkesan 
dengan keramahan pemain 
berjuluk black mamba ini. 
Menurutnyam Kobe Bryant 
merupakan figur yang meny-
enangkan dan begitu ramah.

“Saat berbincang dengannya 
begitu akrab. Sebagai ambas-
sador FIBA Dunia, saya sem-
pat berpikir mengundang dia 
ke Indonesia untuk mempro-
mosikan Bola Basket. Tetapi 
ternyata kepergiannya begitu 
cepat,” tuturnya.

Lebih lanjut, mantan Ketua 
Umum Komite Olimpiade 
Indonesia (KOI) itu mengaku 
sangat menggemari Kobe 
Bryant. Oleh sebab itu, ia 
mengatakan sangat kehilangan 
pebasket berkulit hitam ter-
sebut.

“Penampilannya di lapangan 
basket sangat luar biasa. Saat 
berduet dengan Shaquille 
O’Neal mampu mengantarkan 
Lakers merebut gelar juara 
NBA. Begitupun ketika dia 
sudah tidak bertandem dengan 
Shaquille O’Neal, Kobe juga 
mampu membawa Lakers 
juara NBA,” ungkap Erick.

“Kobe adalah salah satu pe-
main basket terbaik dunia. 
Aksinya saat mencetak 81 poin, 
ketika Lakers mengalahkan 
Toronto Raptors 22 Januari 
2006 salah satu momen yang 
tidak terlupakan,” tuntasnya.

Disisi lain, di hari yang sama 
sebelum kematinannya, Kobe 
menuliskan sebuah pesan 
untuk suksesornya di LA La-
kers, LeBron James. Mantan 
pebasket yang meraih lima 
cincin juara NBA dengan La-
kers itu menyelamati junior-
nya itu atas keberhasilan 
melampaui rekor poinnya.

Ya, pada Sabtu (25/1) lalu, 
LeBron mencetak 29 poin 
untuk Lakers saat menghada-
pi Philadelphia 76ers. Poin 
itu cukup bagi LeBron menge-
mas 33.655 poin sekaligus 
melewati rekor 33.644 poin 
milik Kobe. Kini LeBron men-
jadi pencetak skor tertinggi 
ketiga dalam sejaah NBA.

“”Terus memajukan permai-
nan ini ke depan @KingJames. 
Salam hormat yang besar, 
saudaraku #33644,” tulis Kobe 
Bryant di akun Twitter-nya, 
pada 26 Januari 2020 pagi.

Bagi LeBron, Kobe adalah 
inspirasi dia bermain basket 
sejak masih bocah. Usai pin-
dah ke Lakers pada 2018, 
LeBron bahkan ‘ditugaskan’ 
untuk mengembalikan ke-
jayaan klubnya seperti di era-
Kobe Bryant.

Hanya mengaguminya se-
lama bertahun-tahun dan 
melihatnya dari jauh, dan 
kemudian bisa berlatih ber-
sama dia, dan saya menon-
ton dan belajar, itu terlalu 
banyak. Ceritanya terlalu 
banyak. Itu tidak masuk akal,” 
kata James LeBron, seperti 
dilansir dari New York Post, 
Senin (27/1).

“Dan hanya untuk mem-
buat cerita panjang pendek, 
sekarang saya di sini dengan 
seragam Lakers di Philadel-
phia, dimana tempat dia be-
rasal, di mana pertama kali 
saya bertemu dia dan mem-
beri saya sepatunya, itu nya-
ta,” tambahnya.

Selain meninggalkan seorang 
istri bernama Vanessa, keper-
gian Kobe Bryant juga mening-
galkan ketia anak perempua-
nya yakni, atalia (17) Bianka 
(3) dan Capri Kobe Bryant 
yang baru lahir pada bulan 
Juli 2019, lalu. (gie/fin/der)

Selamat Jalan 
Kobe Bryant

Mohamed bin Salman Ambil 
Alih Newcastle Rp 5,7 T

ISTIMEWA

AMBIL ALIH: Putra Mahkota Arab Saudi, Mohamed bin Salman dikabarkan akan mengakuisisi salah satu klub Liga Inggris, Newcastle United senilai Rp 5,7 triliun.

LISBON-Sporting CP seper-
tinya sudah siap jika harus 
kehilangan Bruno Fernandes. 
Tapi, hingga saat ini belum 
ada tawaran signifikan untuk 
Fernandes.

Manchester United jadi klub 
yang paling getol mengejar 
Fernandes. Beberapa kali di-
kabarkan bahwa kesepakatan 
pribadi sudah tercapai dengan 
si pemain.

Masalahnya Sporting belum 
cocok dengan tawaran MU 
senilai 45 juta euro dan 
meminta minimal 
80 juta euro 
untuk pe-
m a i n 
beru-
sia 25 
t a -
h u n 
terse-
but. Buat 
Sporting, 
Fernandes 
b e g i t u 
penting.

T a k 
c u ma 
j a d i 

jenderal lini tengah, Fer-
nandes juga membantu 
pertahanan. Fernandes 
bahkan memimpin daftar 
top scorer tim musim ini 
dengan 15 gol dan 13 as-
sist.

Kehilangan Fernandes 
jelas bak mencabut setengah 
nyawa Sporting dan ini se-
benarnya tidak diinginkan 
oleh pelatih Silas. Meski 
begitu, Silas sudah rela 
jika ada klub yang berani 
membayar harga yang di-
minta Sporting.

Sampai kesepakatan itu 
tiba, Fernandes akan terus 
dimainkan termasuk saat 
menjadi kapten saat Sporting 
mengalahkan Maritimo 
dengan skor 1-0.

“Saya tidak bisa mengon-
firmasi apakah itu jadi 
penampilan terakhir Fernan-
des. Saya ingin dia bertahan. 
Untuk saat ini, saya tidak 
tahu apakah dia akan ber-
tahan atau tidak. Tapi saya 
ingin mengandalkan dia 
setidaknya hingga akhir mu-
sim,” ujar Silas di Sportskee-
da, yang dikutib dari sport.
detik.com.

“Bruno Fernandes itu pemain 
yang berbeda, dia melihat apa 
yang tidak dilihat orang lain. 
Dia mampu melihat celah di 
pertahanan dan membong-
karnya,” sambungnya.

“Setiap tim Portugal yang 
memiliki Bruno Fernandes 
akan menderita jika kehilangan 
dia. Jika harus seperti itu, 
maka kami akan mencari 
solusinya.”

Dengan bursa transfer mu-
sim dingin berakhir Jumat 
(31/1), MU pun dikejar 
waktu untuk merekrut Fer-
nandes. Jadi beli atau tidak 
nih? (mrp/din/tur)

JAKARTA-Presiden Fede-
rasi Sepeda Motor Interna-
sional (FIM) Jorge Viegas 
memastikan pihaknya tidak 
akan mengajukan tuntutan 
terhadap Anthony West yang 
menuduh FIM membantu Va-
lentino Rossi menjadi juara 
dunia MotoGP.

Viegas mengatakan masalah 
doping West sudah berlarut-
larut. Meski begitu pernya-
taan kontroversial West mel-
alui media sosial tidak akan 
dibalas FIM dengan tuntutan.

“Sayangnya masalah An-
thony West sudah berlangsung 
lama. Dia pebalap hebat, 
tapi tidak mengambil jalan 
yang benar. Saat ini ada ter-
lalu banyak masalah untuk 
bereaksi terhadap tulisan 
putus asa itu,” ujar Viegas 
dikutip dari Marca dikutip 
dari cnnindonesia.com.

West melalui media sosial 
menuduh FIM korup. Selain 
itu mantan pebalap MotoGP 
asal Australia itu juga menuduh 

FIM membantu Rossi dalam 
merebut gelar juara dunia 
MotoGP dengan memberi ban 
spesial.

West juga menuduh FIM 
membantu Marc Marquez 
menjadi juara dunia Moto2 
dengan memberi perangkat 
elektronik (ECU) yang beda. 
Semua tuduhan itu muncul 
setelah FIM tidak mengizin-
kan West tampil di Superbike 
Brasil karena masih menja-
lani hukuman doping.

West gagal lolos tes doping 
pada awal 2018 di ajang Su-
persport dan mendapat hu-
kuman mulai September 2018. 
FIM menyatakan hukuman 
West berlaku hingga 14 Sep-
tember 2020.

“Semua yang sudah dilakukan 
FIM [untuk menghukum West] 
sudah berdasarkan kesepaka-
tan dengan WADA [Badan 
Anti-doping Dunia]. Saya ber-
harap West bisa menemukan 
jalan (karier) yang tepat,” ujar 
Viegas. (har/jun/tur)

FIM Dituduh Bantu 
Rossi Juara MotoGP

ISTIMEWA

DITUDUH BANTU JUARA: Presiden Federasi Sepeda Motor 
Internasional (FIM) dituduh membantu Valentino Rossi meraih 
juara dunia MotoGP oleh Anthony West.

Bruno Fernandes Jadi 
Dibeli atau Tidak, MU?

Bruno Fernandes
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Robert Alberts Butuh Tam-
bahan Dua Striker Lagi

BANDUNG-Pelatih Robert 
Alberts tampaknya masih 
belum yakin dengan kondisi 
tim Persib saat ini untuk ma-
masang target juara di musim 

2020 ini. Pelatih asal Belanda 
itu baru yakin memasang 
target tersebut jika manajemen 
Maung Bandung dapat me-
menuhi tambahan dua striker 
top dan sesuai dengan ke-
inginan Robert.   

Robert tidak menampik jika 
Maung Bandung memiliki 

target tinggi di musim kom-
petisi 2020. Tak hanya Liga 1 
saja, tim yang juga berjuluk 
Pangeran Biru tersebut men-
gusung misi di Piala Indone-
sia 

“Tahun ini, kami harus pu-
nya ekspektasi yang lebih 
tinggi seperti yang pernah saya 

katakan. Kami punya target 
yang sangat tinggi dengan tim 
ini,” kata pelatih berusia 65 
tahun tersebut di Inspire 
Arena, Selasa (28/1) dilansir 
dari republikbobotoh.com.

Namun Robert sadar timnya 
masih belum cukup siap un-
tuk meraih target tersebut. 

Pasalnya Persib masih keku-
rangan beberapa pemain 
terutama di sektor depan.

“Tapi kami mengejar itu 
harus dengan kondisi tim yang 
siap, dan tim saat ini masih 
belum siap,”

“Itu tergantung kapan kami 
resmi mendapatkan dua stri-

ker,” ujar Robert.
Ia ingin segera mungkin 

merekrut dua pemain di sek-
tor depan agar bisa berbicara 
target kepada manajemen. 
Pelatih berusia 65 tahun ter-
sebut juga ingin menyampai-
kan targetnya di dua kom-
petisi yang dilakoni Persib 

“Yang pertama adalah 
kami harus merekrut dulu 
dua striker. Lalu setelah itu 
kami akan bertemu dengan 
manajemen soal target yang 
akan dipatok musim ini. 
Target bukan hanya bicara 
liga tapi juga Piala Indonesia,” 
pungkasnya. (bbs/tur)

Kondisi Tim Belum Siap Juara
ISTIMEWA

BUTUH TAMBAHAN PEMAIN: Pelatih Robert Alberts masih belum bisa mamasang target juara Persib sebelum manajemen memenuhi tambahan pemain sesuai keinginan pelatih khususnya posisi striker.

BANDUNG-Mario Jardel 
punya mimpi setinggi langit, 
pemain muda jebolan Persib 
U-20 yang sekarang meng-
huni skuat senior itu ingin 
tampil reguler di Liga 1 2020.

Jardel sendiri melakoni de-
but bersama Persib Bandung 
di ajang Piala Indonesia 2018 
lalu ketika berhadapan dengan 
tuan rumah PSCS Cilacap. 
Tentunya hal itu menjadi mo-
dal postif Jardel untuk me-
nembus skuat inti Persib 
musim ini.

“Iya debut juga pas di Piala 
Indonesia, pas main di Cilacap. 
Tentunya semua pemain 
ingin tampil secara reguler, 
tentunya Jardel ingin seperti 
yang lain bermain secara re-
guler,” ungkap Jardel, Selasa 
(28/1) dilansir republikbobo-
toh.com.

Terakhir, Jardel juga dipercaya 
tampil di ajang Asia Challenge 
2020 di Selangor, Malaysia 
beberapa waktu lalu. Penam-
pilan Jardel ketika menghada-
pi Hanoi FC dipuji sang pe-

latih Robert Alberts.
Saat ini Jardel tengah fokus 

melahap materi yang diberi-
kan tim pelatih di pemusatan 
latihan Persib. Menurutnya 
program pemusatan latihan 
sangat membantu agar ia 
bisa lebih meningkatkan 
chemistry bersama para pe-
main Persib lainnnya.

“Sangat membantu se-
kali, biar kita tim ini se-
makin erat dan kompak, 
solid, ya chemistry aja,” 
tuntasnya. (bbs/tur)

BANDUNG-Satu slot pemain 
asing tersisa bagi Persib usai 
Joel Vinicius mundur dari 
masa trial. Kebutuhan Maung 
Bandung terhadap sosok juru 
gedor baru pun membuat tim 
pelatih mengalihkan bidikan. 
Kabarnya satu striker asing 
anyar akan datang ke Bandung 
dan diproyeksi menggantikan 
tempat Vinicius.

Robert Rene Alberts bahkan 
memberikan konfirmasi bahwa 
pemain tersebut akan tiba 
malam ini. “Dia akan datang 
di malam ini (tadi malam, 
red),” terang pelatih berke-
bangsaan Belanda tersebut 
ketika ditemui awak media di 
Lapangan Inspire Arena, Se-
lasa (28/1) dilansir dari sima-
maung.com.

Ketika diminta indentitas pe-
main yang akan tiba, Robert 
masih menutupinya. Tapi dia 
membocorkan beberapa pe-
tunjuk soal siapa bomber baru 
tersebut. Menurutnya, sang 
striker berasal dari negara yang 
sama dengan Robert dan terakhir 
dia bermain untuk klub Islandia.

“Dia dari Belanda, dia per-
nah bermain di Ajax dan dia 
pernah bermain di klub lain 
di Belanda. Lalu dia mulai 

pergi merantau, liga terakhir 
dia, dia bermain di Islandia, 
dia seorang striker dan akan 
tiba malam ini, mendarat 
malam ini di Jakarta,” ujar 
Robert.

Ekspektasi besar pun diala-
matkan Robert kepada sang 
pemain di bursa transfer ini. 
Karena dia sudah tahu ke-
mampuan dari sosok buruan-
nya tersebut. Namun demikian 
Robert juga masih memantau 
sang pemain, apakah dia 
bisa nyetel dengan anak asuh-
nya yang lain atau tidak.

“Dia mempunyai kualitas 
tapi tentunya kami harus me-
mantau dia lebih dulu dan 
juga harus melihat situasi di 
sini. Tapi kami sudah cukup 
berbicara dan dia terlihat 
menjanjikan,” tuturnya.

Hanya saja Robert menyebut 
kemungkinan bidikannya 
tidak akan ikut dalam pemu-
satan latihan. “Dia akan tiba 
tengah malam ini (tadi malam, 
red). Tapi dengan situasi dia 
baru melakukan perjalanan 
24 jam dia tidak akan berga-
bung. Dan besok juga tidak 
akan berlatih di sini, besok 
akan ada latihan yang ber-
beda,” pungkasnya. (bbs/tur)

BANDUNG-Laga uji coba 
digelar Persib di Lapangan 
Inspire Arena, Selasa (28/1) 
pagi. Skuat besutan Robert 
Rene Alberts itu menghadapi 
tim U-20 di tengah agenda 
pemusatan latihan mereka di 
Lembang. Anak-anak Maung 
Bandung mencukur adik-
adiknya dengan skor 6-0 da-
lam pertandingan ini.

Dilansir dari simamaung.
com, baru empat menit laga 
berjalan, Maung Bandung 
langsung unggul lewat gol 
Esteban Vizcarra. Beni Okto-

vianto mendapat bola di ko-
tak penalti dan memberi 
sodoran kepada Vizcarra yang 
bebas. Tanpa kawalan dia 
melepas tendangan datar 
terukur yang tidak mampu 
dihentikan oleh Ade Candra.

Persib baru bisa memperlebar 
keunggulan di menit 27 lewat 
kaki Wander Luiz dari titik pu-
tih. Febri Hariyadi dijatuhkan 
Rizky Arrohman di kotak terla-
rang dan wasit tegas membe-
rikan hadiah penalti. Wander 
maju sebagai eksekutor dan 
sepakan pelan sang pemain 

mengecoh penjaga gawang.
Wander sendiri memiliki ke-

sempatan untuk mencetak gol-
nya yang kedua di laga ini. Beni 
Okto dijatuhkan di kotak penal-
ti dan dirinya kembali maju 
sebagai algojo. Namun ekese-
kusi pelannya yang kedua gagal 
berbuah hasil dan kiper dengan 
mudah menahan bola masuk.

Di babak kedua Persib meng-
ganti semua susunan pemain-
nya tidak terkecuali penjaga 
gawang. Meski mayoritas 
pemain pelapis tapi Maung 
Bandung tetap tampil ganas. 

Buktinya Abdul Aziz berhasil 
mencetak gol lewat kerjasama 
apik dengan Gian Zola dan 
tanpa kesulitan menaklukan 
kiper di menit 55.

Skema operan pendek satu 
sentuhan kembali diperagakan 
Persib pada menit 67. Kali ini 
giliran Kim Jeffrey Kurniawan 
sukses mencatatkan namanya 
di papan skor usai menerima 
passing apik Gian Zola. Sepakan 
kaki kirinya pun bersarang di 
gawang kubu Persib U-20.

Kim lagi-lagi menjadi mimpi 
buruk Persib U-20 setelah diri-

nya melaju seorang diri usai 
lolos dari jebakan offside. Th-
rough pass Gian Zola dari lini 
tengah disambut Kim dan dia 
seorang diri melaju ke kotak 
penalti. Sempat mengecoh kiper, 
Kim tak kesulitan menceploskan 
bola ke dalam gawang.

Kemenangan Persib ditutup 
dengan gol cantik Ghozali Siregar. 
Dirinya mendapat bola liar di 
depan kotak penalti dan sepakan 
placing ke tiang jauh gagal dihen-
tikan oleh kiper. Keunggulan 6-0 
tidak mampu diperkecil oleh tim 
U-20. (bbs/tur)

Mario Jardel Ingin Tampil 
Reguler dengan Persib

ISTIMEWA

INGIN TAMPIL REGULER: Pemain muda jebolan Persib U-20 Mario Jardel ingin tampil reguler bersama Persib senior di Liga 1 musim ini.

Persib Bakal Gaet 
Striker Asal Belanda

ISTIMEWA

GAET STRIKER ASAL BELANDA: Persib Bandung dikabarkan 
kedatangan striker asal Belanda tadi malam (28/1) yang merupakan 
rekrutan anyar langsung oleh pelatih Robert Rene Alberts.

Persib Libas Tim U-20 dengan Skor 6-0

ISTIMEWA

LIBAS TIM JUNIOR: Persib melibas tim U-20 dengan skor 6-0 dalam 
pertadingan uji coba yang digelar di Lapangan Inspire Arena, Selasa (28/1) pagi.

SUDUT LAPANGAN
Dhika Dapat Pengalaman 
Baru Bersama Luizinho

BANDUNG-Penjaga gawang Persib, Dhika 
Bayangkara merasa banyak mendapat pelajaran 
baru sejak dilatih Luizinho Passos dalam sebulan 
terakhir. Menurutnya, Luizinho merupakan sosok 
pelatih kiper yang kaya akan pengalaman. 

Dhika mengaku, materi dan menu latihan yang 
beragam memberikan pengalaman berbeda. “Kalau 
saya merasa yang meningkat justru tentang 
pemahaman dan informasi dari coach Luiz tentang 
bagaimana seorang kiper membuat keputusan. Itu 
yang saya rasakan sejauh ini,” jelas pria asal 
Kuningan, Jawa Barat itu, Selasa (28/1) dilansir dari 
Persib.co.id. 

Dhika berharap dirinya bisa memanfaatkan 
kesempatan ini untuk mendapatkan posisi kiper 
utama. 

“Pastinya semua kiper di sini punya motivasi untuk 
terus meningkat dan selalu siap tampil. Saya juga 
begitu,” kata Dhika. (bbs/tur)

ISTIMEWA

PENGALAMAN BARU: Dhika Bayangkara mendapatkan arahan 
dari pelatih kiper Persib Luizinho Passos saat latihan.


